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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

o ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)

= Jim i je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
> kha kh ka dan ha

> dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)

5 ra r er

3 zai z zet

o sin S es

O syin Sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di bawah)
=) dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
I3 ‘ain - apostrof terbalik

¢ gain g ge

o fa f ef

A gaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

e mim m em

N nun n en

3 wau w We

A ha h Ha

c hamzah ’ Apostrof

S ya y Ye




xii

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
‘ kasrah i i
[ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
OGS kaifa
J 32 haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< .. K " | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
j dammahdan wau u u dan garis di atas
Contoh:
&l mata
& irama
3 . gila

S%ed  yamutu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J\.O.EY’ :\-sﬁj) :raudah al-atfal

wuﬁ }@J.AJ\ . al-madinah al-fadilah

P : al-hikmah

5. Syaddah ( Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda fasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan



Xiv

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
[Bey : rabbana

- -

L3 : najjaina

& :55:,“ : al-haqq

/W‘

= : nu‘ima

33./9 . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

ide ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{27 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(a/if
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:

M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

KON . al-zalzalah (az-zalzalah)

35BN al-falsatah

ALY . al-biladu



XV

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

u}}i\ﬁ : ta’muruna
’@J\ : al-nau’
e . syai’un
i»}g% : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L.azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah(&v)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:

A s dinullahd\; billah

Adapun fa’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

& 35 8 3Ahum £ rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa maMuhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

AbuNasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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Jika nama resmi sesecorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Tbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

C. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4



ABSTRAK

Nama : ANDI IKBAL MALIK
NIM :15.0211.003
Judul Tesis  : Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah
Syamilah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Turats
Peserta Didik Kelas XII IPA-2 di SMA Rahmatul Asri Enrekang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi peserta didik kelas
XI1'IPA-2 SMA Rahmatul Asri Enrekanguntuk mempelajari kitab turats.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui gambaran penggunaan media
pembelajaran digital maktabah syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang. 2)
Mengetahui penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilah yang dapat
meningkatkan motivasi belajar kitab turatspeserta didik kelas XII IPA-2di SMA
Rahmatul Asri Enrekang

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XIlI IPA-2 SMA Rahmatul Asri Enrekang
yang berjumlah 24peserta didik. Objek penelitian ini adalah peningkatan motivasi
belajar peserta didik pada pembelajaran kitab turats.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner
dan lembar pengamatan motivasi belajar kitab turats. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan media pembelajaran
digital maktabah syamilahdi SMA Rahmatul Asri Enrekang pelaksanaannya belum
maksimal, baru tahap pengenalan dan hal ini merupakan program sekolah ke depan
untuk mengoptimalkan penggunaanya. Adapun pelaksanaannya, yakni pendidik
membaca kitab dengan maknanya, peserta didik mendengarkan sambil mengharakati
tulisan arab tersebut dan pendidik menunjuk peserta didik untuk membacakan ulang
dan menjelaskan maknanya kemudian pendidik memberikan pertanyaan sebagai
bahan diskusi, peserta didik diberikan acuan sumber rujukan yang bisa dicari di
maktabah syamilah yang berhubungan dengan materi; (2) Penggunaan media
pembelajaran digitalmaktabah syamilah dapat meningkatkan motivasi belajar kitab
turatskelas XII IPA-2 SMA Rahmatul Asri. Peningkatan motivasi belajar kitab turats
peserta didik dipengaruhi oleh ketertarikan peserta didik pada penyajian materi dan
adanya dorongan dalam menggali informasi yang disajikan serta keterlibatan dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital maktabah
syamilah. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata persentase skor motivasi
belajar Kitab turatsdari kondisi awal 51% (rendah) pada siklus I menjadi 74%
(tinggi) kemudian pada siklus Il menjadi 86% (sangat tinggi).

Kata kunci: Media Pembelajaran DigitalMaktabah Syamilah, Motivasi Belajar, Kitab
Turats.
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ABSTRACT

Name : ANDI IKBAL MALIK

ID Number  :15.0211.003

The Effectiveness of the Use of Maktabah Syamilah Digital Learning Media in
Improving Learning Motivation to study Turdts Books of students of XII IPA-2 at
Senior High School of Rahmatul AsriEnrekang

This research is motivated by the lack motivation of students at XII IPA-2
Senior High School of Rahmatul AsriEnrekang to study the Turats book

This study aims to: 1) find out the description of the use of Maktabah
Syamilah Digital Learning Media which can increase the motivation to study Turats
books of students at XII IPA-2 at Senior High School of Rahmatul AsriEnrekang.

This type of research was Classroom Action Research (PTK). The subjects of
this study were students of class XIlI IPA-2 Senior High School of
RahmatulAsriEnrekang which amounted to 24 students. The object of this research
was the improvement of learning motivation of students on learning Turats books.

Instruments used in this study were interviews, questionnaires, and
observation sheet of learning motivation to study Turdts book. The data analysis
technique used in this research was a quantitative descriptive analysis.

The results showed that: 1) the implementation of Maktabah Syamilah Digital
Learning Media at Senior High School of RahmatulAsriEnrekang was not
maximized, it was only in introduction stage and would be school program in the
future to optimize the users. As for implementation, the teacher read the book with
its meaning, and then the students listened while giving harakat to the Arabic
writing. Next, the teacher appointed the students to reread and explain the meaning.
Fifth, the teacher gave the question as discussion material, the students were given
reference related to the material that could be searched in Maktabah Syamilah; 2) the
use of Maktabah Syamilah digital learning media can improve the motivation to
study Turats books of student at XII IPA-2 Senior High School of RahmatulAsri
Enrekang. The improvement was influenced by students' interest on the material
presentations, the encouragement in digging the information presented, and the
involvement in learning using the digital learning media of Maktabah Syamilah. This
is indicated by the increase of the average percentage of learning motivation score
from the initial condition of 51% (low) in cycle | to 74% (high) while in cycle Il it
increases to 86% (very high).

Keywords: Maktabah Syamilah Digital Learning Media, Learning Motivation, Turats
books.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Otonomi di bidang pendidikan telah memberikan kesempatan dan wewenang
kepada setiap lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai inovasi dalam
pengembangan dan implementasi kurikulum, dan pembelajaran. Dengan begitu
setiap lembaga pendidikan memiliki suatu keunikan atau kelebihan yang ditonjolkan
dalam mengembangkan lembaganya. Keunikan dan kelebihan bisa ditonjolkan
dengan program-program pembelajaran ataupun yang lainnya.

Era globalisasi telah membawa pendidikan kearah yang lebih maju dan
modern dan terus mengembangkan pembelajaran-pembelajaran yang modern. Akan
tetapi masih ada juga lembaga pendidikan yang melestarikan warisan-warisan ulama-
ulama terdahulu yaitu dengan mengkaji kitab-kitab klasik yang disebut Kitab Turats.

Kitab-kitab turats ini dikenaldi Indonesia sebagai kitab kuning. Jumlah teks
klasik yang diterima dipesantren sebagai ortodoks (al-kutub al-mu’tabaroh) pada
prinsipnya terbatas.llmu yang bersangkutan dianggap sesuatu yang sudah bulat dan
tidak dapatditambah, namun kandungannya tidak berubah."

Kitab turats di Indonesiamembawa pengaruh yang besar terhadap
perkembangan ajaran Islam, sebabkitab turats berisi masalah keagamaan baik dari
segi hubungan manusiadengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan

hubungan manusiadengan alam.

'Martin Van Belinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Cet. Ke- 1; Bandung : Mizan,
1995), h. 171



Karena itu, kitab turats merupakan kitab yang sangat penting untuk dipelajari
bagi generasi muda Islam untuk mewujudkan generasi yang betul-betul taat didalam
menjalankan perintah Allah dan menjauhkan larangana-Nya, sekalipun kitab turats
yang dipelajari di pesantren atau di madrasah ditulis dalam bahasa Arab.

Kajian tentang kitab turatsdengan segala dimensinya bisa dikatakan sebagai
usaha yang cukup menantang dalam memahami tradisi Intelektual Islam di
Indonesia. Tantangan itu, antara lain terletak dalam dua hal: Pertama, berupa
kesungguhan kita untuk memberikan apresiasi akademis atas karya-karya klasik,
terlepas dari nilai keilmiahannya menurut kaca mata kontemporer, karena betapapun
juga kitab-kitab itu merupakan warisan peradaban dan pemikiran yang sangat
berharga. Kedua, merupakan kesejatian kita dalam memberi makna yang lebih segar
dan kontekstual dalam memahami kitab turats, yang pada gilirannya akan memberi
nuansa historis dan bobot kualitatif pada pemikiran-pemikiran Islam kontemporer.
Dua tantangan ini mungkin terlalu berat dan berlebihan bila ditanggung secara
sendiri atau individual, tetapi tentu akan lebih ringan bila diemban bersama oleh
kalangan akademis. Agaknya, akan terlalu sia-sia membangun intelektual Islam
Indonesia masa depan dengan begitu saja mengabaikan kekayaan warisan intelektual
masa lalu yang teramat panjang itu, yakni kitab kuning (kitab turdts).?

Pada masa sekarang kitab turdts menjadi pembahasan yang serius dan banyak
dikaji dalam pondok-pondok pesantren, madrasah-madrasah salafiyah, bahkan
sampai di kalangan aktifitas akademik perguruan tinggi bahkan di sekolah menengah
umum, seperti yang ada di SMA Rahmatul Asri Enrekang. Lembaga pendidikan

yang bernaung pada sebuah yayasan Islami berbasis pesantren itu mengusung

?Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan: wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah 1999) , h. 245



pembelajaran kitab turats ke dalam materi pelajaran yang dipelajari. Dan ini
merupakan sebuah bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab klasik di dunia pendidikan
sekarang ini.

Namun demikian, pembelajaran kitab turatsmasih dipelajari secara klasik
atau konvensional yang dilaksanakan oleh para kiai atau ustadzsehingga terkesan
monoton.

Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran kitab turdats adalah
metode ceramah, dimana guru membacakan materi yang terdapat dalam kitab dan
peserta didik menyimak bacaan guru ditempat duduk mereka masing-masing. Selain
itu metode halagah juga ikut mewarnai pembelajaran kitab turats. Pemanfaatan
metode yang bervariasi bisa dikatakan jarang dilakukan. Apalagi menggunakan
media seperti halnya komputer, LCD, dan media elektronik lainnya bisa dikatakan
belum ada.

Artinya:
Didiklah anak-anakmu atas hal yang berbeda dengan keadaanmu karena
mereka adalah makhluk yang hidup untuk satu zaman yang bukan zamanmu..

Ungkapan tersebut sering disandarkan kepada Sayyidina Ali Bin Abi Thalib,
namun beberapa ulama menyandarkannya kepada Plato. Ibn Qayyim
menyandarkannya kepada Socrates.*Namun dari sudut maknanya adalah baik dan
boleh diamalkan. la termasuk dalami<lSll (esell Al daSall yakni ucapan yang
bermanfaat yang tidak bertentangan dengan nash syari’at lainnya, yang terkadang
diucapkan oleh orang yang bukan ahlinya kemudian diterima oleh ahlinya, maka

tidak sepantasnya bagi seorang mukmin untuk meninggalkannya, bahkah seutamanya

®lbnu Qayyim Al-Jauziyah, Ighatsatul Lahfan min Mashayidisy Syaithan (Solo: Al-Qowam,
2011), h. 256



ia mengambil manfaat dari ucapan tersebut dan mengamalkannya tanpa melihat siapa
yang menyampaikannya.

Ungkapan tersebut merupakan peringatan kepada orang tua, pendidik dan
masyarakat luas bahwa pendidikan tidak boleh kaku. sebab, setiap detik jaman selalu
berubah dan berkembang.

Kecanggihan teknologi akan menggilas siapa saja yang tidak segera merubah
diri, namun tanpa harus kehilangan karakter dan identitasnya. Sekolah yang berbasis
pesantren menerapkan pembelajaran berbasis teknologi, tanpa harus merubah tradisi
baik, seperti mempelajari kitab klasik serta budaya positif lainnya.

Bukankah sudah ada beberapa pesantren yang tetap menggunakan metode
lama, namun perlahan mulai tenggelam. Karena kebutuhan dan kepentingan
masyarakat era sekarang lebih kompleks dan memiliki tantangan yang lebih luas.

Selain itu, ada konsekuensi yang bakal dialami dalam perubahan
pembelajaran di sekolah yang berbasis pesantren. Karena teknologi ibarat pisau, jika
digunakan untuk memotong buah-buahan, sesuai dengan fungsinya. Sebaliknya, bila
digunakan untuk membunuh orang, maka kehilangan maknanya.

Namun semua itu bisa dilakukan dengan menerapkan proses belajar yang
baik. Mengontrol peserta didik agar tidak terjerumus pada sisi negatif teknologi serta
mengarahkannya pada kreatifitas yang berarti. llmu agama tanpa ilmu pengetahuan
teknologi (Iptek) akan pincang. lImu pengetahuan teknologi (Iptek) tanpa agama,
buta.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis temui terkait pembelajaran kitab
turdts di SMA Rahmatul Asri Enrekang terdapat gejala-gejala masalah sebagai

berikut:



1. Peserta didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran kitab turats.

2. Motivasipeserta didik dalam mendalami kitabturats masih kurang.

Merujuk dari abstraksi di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian
tentang Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah Syamilah
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Turdats Peserta Didik Kelas XII IPA-2
di SMA Rahmatul Asri Enrekang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat digambarkan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran penggunaan media pembelajaran digital maktabah
syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang?

2. Apakah penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilahdapat
meningkatkan motivasi belajar kitab turatspeserta didikkelas X1l IPA-2 SMA
Rahmatul Asri Enrekang?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui gambaran penggunaan media pembelajaran digital maktabah
syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang.

2. Mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran digital maktabah
syamilahuntuk meningkatkan motivasi belajar Kkitab turatspeserta didik
kelas XII IPA-2SMA Rahmatul Asri Enrekang

2. Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:



a. Kegunaan Teoretis, penelitian ini diharapkan memilikikegunaan
akademis yang dapat menambah informasi dan memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu teknologi pada khususnya,
utamanya yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran digital
maktabah syamilah.

b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai paradigma baru dalam melaksanakan pembelajaran kitab

turdts sehingga peserta didik lebih termotivasi dan tidak merasa jenuh
serta lebih mudah memahami pelajaran.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan  masalah
pengajaran yang menggunakan media pembelajaran kitab turats dan
agar pendidik lebih mudah dalam menyampaikan materi yaitu secara
praktis, efektif dan efisien dalam mencapai hasil pembelajaran
yang maksimal, serta untuk menambah wawasan tentang
penggunaan media pembelajaran.

Penelitian ini  diharapkan sebagai bahan acuan dalam rangka
memecahkan problematika pembelajarankitab turatsdalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran disekolah. Dan sebagai dokumentasi dan kontribusi di dalam
rujukan problem solving persoalan di dunia pendidikan, khususnya pada saat
pendidik menggunakan media pembelajaran digital maktabah syamilah.

D. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Tesis ini berjudul “Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital

MaktabahSyamilahdalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Turatspeserta



didikKelas XII IPA-2di SMA Rahmatul Asri Enrekang”. Untuk memperjelas arah

deskripsi tesis ini dan juga guna menghindari kesalahan pemahaman, maka penting

untuk dijelaskan beberapa istilah yang diperlukan sebagai pegangan dalam studi ini

lebih lanjut.

a.

Efektifas

Efektifitas adalah ketepatgunaan suatu cara, baik jalan, upaya, teknik
maupun strategi yang digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung
agar berhasil mencapai tujuan.

Media pembelajaran digital maktabah syamilah

Al-Maktabah al-Syamilahyang dimaksud dalam penelitian ini adalah kitab
turats bentuk software yang diterbitkan oleh jaringanDa‘'wah Islamiyah al-
Misykat yang sudah mengalami penambahan kitab baru.

Motivasi BelajarKitab Turdts

Motivasi belajar kitab turatsadalah dorongan yang timbul dalam diri

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar kitab turats.

. Kitab Turdts

Kitab Turdtsyang dimaksud dalam penelitian ini adalah kitab-kitab
keagamaan berbahasa Arab atau berhuruf Arab karya ulama salaf, ulama
zaman dulu baik yang kuning maupun tidak, Kitab-kitab turdts ini

dikenaldi Indonesia sebagai KitabKuning.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah dan definisi operasional variabel di atas

maka ruang lingkup penelitian dalam tesis ini adalah:

a.

Mengungkapkan penggunaanmedia pembelajaran digitalmaktabah

syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang.


http://www.almeshkat.com/
http://www.almeshkat.com/

b. Deskripsi kondisi motivasi belajar kitab turatspeserta didik kelas XII IPA-
2 di SMA Rahmatul Asri Enrekang.

¢. Mengungkapkan efektivitas media pembelajaran maktabah
syamilahterhadap motivasi belajar kitab turatspeserta didik kelas XI1 IPA-
2 di SMA Rahmatul Asri Enrekang.

E. Garis Besar Isi Tesis

Bab | : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan
kegunaan penelitian dan garis besar isi Tesis

Bab Il : Landasan Teori
Bab ini berisikan penelitian yang relevan, analisis teoritis variable,
kerangka konseptual dan hipotesis tindakan

Bab 11 :Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan dan membahas tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, instrument
penelitian dan teknik pengolahn dan analisis data.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang deskripsi hasil penelitian, pengujian
hipotesis tindakan dan pembehasan hasil penelitian

Bab V : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan implikasi

serta rekomendasi.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran literatur yang peneliti lakukan maka ditemukan
beberapa tesis yang relevan dengan tesis yang penulis bahas, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian yang terkait dengan pembelajaran kitab rurats yang dilakukan oleh
Eko Setiyawan. Dengan judul penelitian: “Pembelajaran Kitab Kuning
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning di MTs Manahijul
Huda Ngagel-Dukuhseti-Pati ” Tesis, Program Magister Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo. Tahun 2010. Hasil penelitian tersebut
menggambarkan bahwa kegiatan pembelajaran kitab turatsdengan
pendekatan kontekstual di MTs Manahijul Huda masih belum dapat
mendorong peserta didik untuk berfikir secara maksimal. Hal ini disebabkan
karena antara guru pengampu Kitab rurdts satu sama lain tidak memiliki
kapasitas yang sama dalam memahami pendekatan kontekstual, selain itu
masih banyak guru yang bermalas- malasan yang disebabkan oleh banyak
faktor. Selain itu juga pendekatan kontekstualtergolong sebagai wacana baru
dalam pembelajaran Kitab Kuning.®

b. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh H. Bisyri Abdul Karim yang
berjudul: Strategi Pembelajaran Kitab Kuningdi Pondok Pesantren Nahdlaul

Ulama Bahrul Ulum Kabupaten Gowa, Disertasi, Program Pasca Sarjana

*Eko Setiyawan. “Pembelajaran Kitab Kuning dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning di MTs Manahijul Huda Ngagel-Dukuhseti-Pati”, Tesis (Semarang: Program magister
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 2010)
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c. Konsentrasi Bidang Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin MakassarTahun
2015. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran kitab
turats pada pondok pesantren NU Bahrul Ulum Gowa bervariasi strategi yang
diterapkan berdasarkan masing-masing mursyid.”

d. Penelitian yang lain yang dilakukan olen Akramu Nisa HS, yang berjudul:
Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren (Studi Kasus
Pesantren An Nahdlah UP Makassar. tahun 2007, Tesis, Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tradisi kajian kitab turats
yang menjadi inti dan karakter utama dari tradisi keilmuan di Pesantren An
Nahdla UP memiliki konstribusi sangat efektif dalam membentuk kecerdasan
intelektual dan moralitas kesalehan dalam diri santri. Hal ini terlihat pada
kemampuan santri Pesantren An Nahdla UP dalam memahami kitab-kitab
klasik dan tertanamnya perilaku dan akhlaq al-karimah dalam diri santri.®
Penelitian saudaraEko Setiyawan fokus penelitian pada pendekatan

kontekstual pada pembelajaran kitab rurats saja. Kemudian penelitian yang
dilakukan H. Bisyri Abdul Karim dan Akramu Nisa HS, fokus penelitian pada
Strategi dan Tradisi Pembelajaran kitab. Sedangkan dalam penelitian ini, akan fokus

penelitian pada efektifitas penggunaan media pembelajaran digitalkitab rurats.

°H. Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuningdi Pondok Pesantren Nahdlaul
Ulama Bahrul Ulum Kabupaten Gowa, Disertasi (Makassar: Program PascasarjanaUIN Alauddin
Makassar, 2015

®Akramu Nisa HS, Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren (Studi Kasus
Pesantren An Nahdlah UP Makassar. Tesis (Makassar: Program PascasarjanaUIN Alauddin
Makassar. 2007)
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B. Referensi yang Relevan

Dari hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, beberapa referensi

yang relevan dan dapat mendukung penelitian peneliti antara lain:

a.

Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara,
2015

S. Nasution, Berbagai pendekatan dalam Proses belajar dan mengajar,
Jakarta: Bumi Aksara, 2010

Sudaryono, Classroom Action Researh: Teori dan Praktek Penelitian
Tindakan Kelas, Lentera llmu cendikia, 2014

Abdurrahman Wahid, Pesantern Masa Depan; Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren Bandung: Pustaka Hidayah 1999

J.M. Keller, Motivational design for learning and performance: The ARCS
model approach. Springer Science & Business Media, 2009

Syauqi Dhaif. Al-Mu'jam Al-Wasith,Mesir: Maktabah Shurouq, 2011

Efendi, S.Pd.l., Pendidikan Islam Transformatif ala KH. Abdurrahman

Wabhid, Jakarta; Guepedia.2016

C. Analisis Teoritis Variabel

1. Pengertian Efektifitas

Efektifitas adalah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan suatu

usahadikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal efektivitas

dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti.”

883

"Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Cet. II; Jakarta: Ikhtiar Baru VVan-Hove, 2003), h.
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Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rl dalam Kamus Bahasa
Indonesia efektivitas, (berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif (kata sifat)
yang mengandung beberapa pengertian antara lain:

1. Ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya dan kesannya)
2. Manjur atau mujarab
3. Dapat membawa hasil, berhasil guna

2. Mulai berlaku (undang-undang, atau peraturan)

Maka efektifitas bisa diartikan seberapa tingkat besar keberhasilan yang dapat
diraih (dicapai) dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai.Adapun efektifitas menurut Kartika adalah suatu strategi dikatakan efektif
bila dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Keefektifitasan proses pembelajaran
berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai
tujuan secara optimal, tepat dan cepat.” Sedangkan menurut Sudjana efektivitas
adalah proses pembelajaran merupakan pencerminan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal dan tepat diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang
dengan sebaik-baiknya.*

Dari pendapat para ahli tersebut, menurut peneliti efektifitas dalam

penggunaan media pembelajaran berbasis digitalmaktabah syamilah mengacu pada

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IX;
Jakarta: Balai Pustaka, 2009), h. 284

*Kartika Budi, Penelitian tentang Efektivitas dan Efisiensi Program Pembelajaran dengan
Metode Demonstri dan Metode Eksperimen,(USD : Widya Dharma edisi April 2001), h. 48

"“Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mangajar,(Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 50
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ketepatgunaan suatu cara, baik jalan, upaya, teknik maupun strategi yang digunakan
ketika proses pembelajaran berlangsung agar berhasil mencapai tujuan.
2. Media Pembelajaran DigitalMaktabah Syamilah

a. PengertianMedia Pembelajaran Digital

Secara umum yang dimaksud dengan konsep pembelajaran digital adalah
konsep pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik
untuk menyampaian isi materi yang diajarkan. Komputer, internet, satelit, tape
audio/ video, TV interaktif dan CD ROM adalah sebagian media elektronik yang
dimaksudkan di dalam kategori ini. Jaya Kumar C. Koran, mendefinisikan media
pembelajaran digital sebagai pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan
rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi
pembelajaran, interaksi, atau bimbingan.”'' Sedangkan Dong mendefinisikan
sebagai “kegiatan belajar melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh
bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.”*?

Dari kutipan tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian
media pembelajaran digital adalah suatu jenis media belajar yang dipergunakan
dalam proses mengajar sehingga memungkinan tersampaikannya bahan ajar ke
peserta didik dengan lebih efektif dan mudah dimengerti. Adapun media yang
dipergunakan seperti internet, powerpoint dan media jaringan komputer lainnya.

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Digital

Meskipun dalam penggunaannya jenis-jenis teknologi dan media sangat

dibutuhkan pendidik dan peserta didik dalam membantu kegiatan pembelajaran,

Jaya Kumar C. Koran, Aplikasi E-Learning dalam Pengajaran dan pembelajaran di
Sekolah Malaysia, (2002), h. 130

?Hanny Kamarga, Belajar Sejarah melalui e-learning; Alternatif Mengakses Sumber
Informasi Kesejarahan, (Jakarta: Inti Media, 2002) h. 123
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namun secara umum terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dalam
penggunaannya, diantara kelebihan atau kegunaan media pembelajaran yaitu:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka).

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:

a. Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, filmbingkai,
film atau model

b. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, film bingkai, film atau
gambar

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame
lapse atau high speed photografi

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film,video, film bingkai, foto maupun secara verbal

e. Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan
model, diagram, dll

f. Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) dapat di
visualkan dalam bentuk film,film bingkai, gambar,dll.

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi sifat
pasif anak didik dapat diatasi. Dalam hal ini media pembelajaran berguna
untuk:

a. Menimbulkan kegairahan belajar

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan

c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan

dan minat masing-masing.



4.

15

Dengan sifat yang unik pada tiap peserta didik ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi
pendidikan ditentukan sama untuk setiap peserta didik,maka pendidik akan
mengalami kesulitan. Semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar
belakang pendidik dan peserta didik juga berbeda. Masalah ini juga bisa
diatasi dengan media yang berbeda dengan kemempuan dalam:

a. Memberikan perangsang yang sama

b. Mempersamakan pengalaman

c. Menimbulkan persepsi yang sama’®

Namun disamping itu, dalam pembelajaran digital juga mempunyai beberapa

kelemahan yang cenderung kurang menguntungkan baik bagi pendidik, sekolah, dan

peserta didikdiantaranya :

1.

Untuk sekolah tertentu terutama yang berada di daerah, akan memerlukan

investasi yang mahal.

. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung
gagal.
Keterbatasan jumlah komputer yang dimiliki oleh sekolah akan menghambat

pelaksanaan pembelajaran digital.
Bagi orang yang gagap teknologi, sistem ini sulit untuk diterapkan.
Software Maktabah Syamilah

Maktabah Syamilahadalah sebuah program komputer yang berisi puluhan

ribu Kitab berbahasa Arab. Program ini memiliki banyak fungsi yang canggih

sehingga sangat memudahkan dalam mencari ilmu. maktabah syamilahsudah dipakai

BHanny Kamarga, Belajar Sejarah melalui e-learning; Alternatif Mengakses Sumber

Informasi Kesejarahan,... h. 140-143
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di banyak negara dan kalangan cendekiawan muslim, baik di kampus, pesantren,
sekolah, perpustakaan, komputer pribadi, laptop pribadi dan lain-lain.** Software ini
diprakarsai oleh al-Maktabah at-Ta 'wuni li al-Da 'wah wa al-Irsyad wa at-Tau iyyah
al-Jaliyyat, Raudah, Arab Saudi.™® Muncul dari sebuah situs internet e-book berjudul
maktabah syamilah. E-book yang berisi ratusan ribu jilid buku ini sifatnya gratis dan
dipersilahkan kepada semua orang untuk mendownload dari situs-situs yang ada,
sehingga semakin terwujud mimpi semua orang untuk mendapatkan lautan ilmu dari
al-Qur’an, Sunnah dan para ulama.'®
Tujuan dari perpustakaan lengkap ini bukan hanya mengumpulkan buku-
buku gratis dari situs-situs internet dalam satu buah perpustakaan digital, namun
yang lebih penting adalah dimungkinkannya penambahan dan pengaturan agar
menjadi perpustakaan pribadi bagi para penuntut ilmu.Software maktabah
syamilahpada saat ini pun sudah berkembang dari waktu ke waktu, dari mulai versi
2.06, versi 2.09, versi 2.11 hingga sekarang sudah versi 3.61. Software maktabah
syamilahtermasuk freeware yang boleh disebarluaskan untuk kemajuan dan
kelancaran dakwah umat islam selama tidak bertentangan dengan manhaj
ahlusunnah wa al-jama’ah’. Software maktabah syamilahini memiliki banyak sekali
manfaat, diantaranya:
1) Maktabah syamilahadalah sebuah perpustakaan digital yang berisi kitab-kitab
arab yang sangat banyak. Dengan memilikisoftware ini, seperti memiliki

sumber-sumber rujukan pengetahuan dunia Islam.

“Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syamilah, (Solo: Pustaka Ridwana, 2008),
Cet. I, h. 5.

Maktabah al-Da’wah, ‘an al-Maktabah al-Syamilah, 2014, (www.shamela.ws).
*Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syamilah, ... h. 5
”Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syamilah, ... h. 6
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Mencari penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dari beberapa kitab tafsir sekaligus.
Hanya dengan memasukkan ayatnya, sudah bisa mengetahui tafsir suatu ayat
dan membandingkan antara keterangan ayat pada kitab tafsir satu dengan kitab
yang lain.

Mencari penjelasan suatu kata pada seluruh kitab yang ada di maktabah
syamilahdari beberapa kategori kitab.

Mengetahui data asli kitab secara lengkap, yaitu nama kitab, pengarang, kota
terbit, penerbit dan tahun terbit, sehingga tidak mengurangi keotentikan data.
Membuka matan dan syarh kitab dalam satu tampilan .

Mengetahui dengan mudah nama lengkap para perawi hadis, tahun wafat, tempat
tinggal dan data biografi lain secara lengkap, komentar para ulama tentang tokoh
tersebut, hingga namanama guru dan murid beliau.

Mengimpor kitab ke dalam koleksi maktabah syamilah. Digunakan untuk
mengintegrasikan kitab baru yang didapat dari teman atau didownload dari
internet ke dalam maktabah syamilah'®

Dalam softwaremaktabah syamilah yang digunakan dalam penelitian ini,

sudah mengalami penambahan kitab baru yakni kitab Ta’lim Muta’allim karena di

Maktabah Syamilah baik on-line maupun off-line tidak ditemukan kitab tersebut. Hal

ini dilakukan, karena Kkitab 7a’lim Muta’allim merupakan salah satu kitab yang

dipelajari di SMA Rahmatul Asri.

¥ Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syamilah, ... h. 8-11
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Gambar 1. Tampilan Depan Maktabah Syamilah

Koleksi kitabMaktabah Syamilah bisa ditambah secara manual. File standar

yang dibuat khusus untuk kitab-kitab Maktabah Syamilah adalah file ber-ekstensi
BOK. File-file BOK ini telah disediakan dengan koleksi yang cukup lengkap di

internet pada alamat: http://islamport.com/index2.html atau di www.shamela.ws
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Gambar 2. Tampilan Daftar Kitab MaktabahSyamilah
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Disamping itu, program Maktabah Syamilah juga menerima file-file teks
yang umum seperti DOC, RTF, TXT maupun file-file web page (HTM, HTML,
PHP, ASP, dll). Hanya saja file BOK memiliki kelebihan khusus karena telah
menyediakan fasilitas semacam daftar isi yang mudah ditelusuri dengan Maktabah
Syamilah. File kitab Ta’lim Muta’allim yang dimasukkan masih berbentuk
DOC.Adapun cara menambah koleksi kitab di Maktabah Syamilah, sebagi berikut:

Klik ikon pada toolbar yang diberi tanda pada gambar di bawah ini:

s 3y Clmd ek SLAL i

t|=| ofa] ~=I~I glajm] wjejojo] ajajaja]a] olg] =|e|
dlaie=ll
SBIL gLyt " ]

=

Gambar 3. Tamb.ilan Toolbar untuk Memasukkan Kitab Baru
Sekarang maktabah syamilah menampilkan jendela yang terdiri dari tiga panel. Di
bagian atas terdiri dari dua bagian (kiri dan kanan) sekilas tampak seperti program
“Windows Explorer” untuk mencari letak file-file (dalam komputer) yang ingin
dimasukkan ke dalam koleksi maktabah syamilah. Carilah file-file yang sebelumnya
telah kita sediakan pada hardisk, CD atau flashdisk kita. Dengan mengklik ikon-ikon
folder pada panel sebelah kiri atas maka file-filenya akan tampak pada panel sebelah

kanan.Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar . Tampilan Kitab yang kan dimasukkan ke Maktabah Syamilah
Setelah satu atau lebih file yang ingin dimasukkan telah tampak maka lakukanlah
drag (klik dan tahan tombol mouse) terhadap satu atau lebih file yang ingin kita
masukkan dari panel sebelah kanan atas ke dalam panel di bagian bawah.Dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5. Tampilan Proses Pemindahan Kltab

Maka di panel bagian bawah akan tampak daftar alamat file yang ingin Kkita

masukkan tersebut.Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Jangan lupa sebelumnya menentukan di kategori manakitab baru tersebut akan kita

masukkan. Pilih salah satu kategori yang sesuai dengan mengklik yang terdapat

dalam kotak sebelah kiri atas pada panel bagian bawah tersebut. Dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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Gambar 7. Tampilan Kategori Tempat Kitab yang akan dimasukkan

Sekarang proses memasukkan file-file ke dalam database siap dimulai dengan

mengklik ikon bergambar seperti “petir” pada toolbar yang ada di sebelah kiri panel.

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:



22

Z

z "
|tz o] a|a| eja|sfa] #|=|an] w|e|e|n] a|ajuja|af
Ailiijg[. D \ISLAMIC CENTRE \aazl e - Comy

T ARTRELTSLAM
an
L Fim Pandek S
4. burrgdan ukcan saefy tobat
4 KUTUBUN
@
[
44 Moo Tadabins Flmaia
44 Now folder |
4 L e tant slam
L it ped
L sl Copy |
@ Fhussh
J SAMTYATUL QURAA WAL HUFFAZ
3 bl
31 KUMPULAN APLIKAS!
9 4 buulan dos rismet
9 4. bunulon pembaiaaan bahasa b
W Mot =
! Al il dan [ Sk e P vt -] L3 - [ = Sl 2 ot
5 \ISTAMIC CENTRE laiol i - Copy/ ity Sl sy 363 13 5 b Llaid ol i
ASUAMIC CENTIE i ik - Cog\ T4k ) by na) St 3 1 b sl pi o d
AISLAMIC CENTRE \plll i - Copy\204ad 3 L4kkL i bl i 1 (5 L il it o
AISUAMIC CENTRE\Naia nl €. ity i ke g 1 +
AISLAMIC CENTRE \pacell slas - Copph] st Jon 9 4ol 9 2 ot sl gyl i
AISLAMIC CENTRE gl s - Copy\2edash U g sl g 2 b i i ek
VSLAMIC CENTRE \ndaill polad - Copinchebly eyl y Kietsp et it 2 3 ¥ il el docx *
ISLAMIC CENTRE i - ComA2Siolt bl By o o3t o 3 sl ey cocx
ASLAMIC CENTRE il sl - Copy ksl ol y iy sid il 39 3 b il i o
AISLAMIC CENTRE \nlsoll s - Copy\ 14081y sl sl g9 4 (5 <ol sy’ 00w 0
ISLAMIC CENTRE \Wadell sl - Copy\2us |y elalt el o 4 Josd splniol pelad dock
ISLAMIC CENTRE sl s - Copy) e | s sl i 4 (o bl s o
\ el i Copyfaih |5 mn b g 4 o i s 1
AISLAMIC CENTRE sl s - Copy\sho it gl

AISLAMIC CENTRE \pacall s - i
\|sumcmmnew-u>$ c‘?ﬁ'ﬁiﬁﬂiﬁﬁ

i
t

s o]

[ e BN Sk Jals [ P it i g s [ Bvistm ¥

¥

Gambar 8. Tampilan Toolbar untuk Proses Kitab Baru
Proses akan berlangsung beberapa lama sesuai dengan banyaknya buku yang akan

dimasukkan. Tunggu hingga proses selesai. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 9. Tampilan Toolbar untuk Proses Kitab Baru

Setelah proses selesai, kita sudah bisa melihat kitab tersebut di maktabah
syamilah dengan memasukkan nama kitab di ikon pencarian.* Dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

¥ Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syamilah, ... h. 12-15
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Gambar 10. Tampllan Daftar Kitab Baru yang Telah dimasukkan

3. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Menurut Muhaimin, motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tententu. Ada tidaknya
motivasi dalam diri peserta didik dapat diamati dari observasi tingkah lakunya.
Apabila peserta didik mempunyai motivasi, ia akan: (a) bersungguh-sungguh,
menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut
serta dalam kegiatan belajar, (b) berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup
untuk melakukan kegiatan tersebut, dan (c) terus bekerja sampai tugas-tugas tersebut

terselesaikan.”’Menurut Uno motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri

2’Muhaimin, Paradaigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h.
133
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seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya.?*Menurut Mc.Donald motivasi adalah energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.?? Greenberg dan Baron menyatakan motivasi
adalah suatu proses yang mendorong, mengarahkan dan memelihara perilaku
manusia ke arah pencapaian tujuan dan segala yang ada di dalam diri manusia untuk
membentuk motivasi.”® Martin mengartikan motivasi sebagai suatu tenaga atau faktor
yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah lakunya.** Menurut Eysenck motivasi dirumuskan
sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi,
serta arah umum dari tingkah laku manusia, yang berkaitan dengan konsep-konsep

lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya.”

Menurut John Keller’s, Model of motivation design theories, there are four
steps for promoting and sustaining motivation in the learning process: Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction.?

Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk
melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar memiliki peran penting di dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar merupakan pendorong, pengarah dan penggerak

peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran agar proses pembelajaran

*'Uno, B. H. Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 3

ZZAngkowo, Robertus& A. Kosasih. Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta : Grasindo,
2007), h. 34

*Khairini, M.Psikologi Belajar,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h. 176
**Angkowo, Robertus& A. Kosasih. Optimalisasi Media Pembelajaran..., h. 35

Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,( Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 170

26Keller,J.M. Motivational design for learning and performance: The ARCS model approach,
(Springer Science & Business Media, 2009), h. 75
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dapat berjalan dengan baik. Sardiman mengemukakan bahwa untuk dapat belajar
dengan baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.?” Jadi motivasi belajar
yang baik akan menunjukkan hasil belajar yang baik pula. Robertus Angkowo dan A.
Kosasih mengatakan adanya usaha yang tekun dan rajin didasari motivasi yang kuat
akan membangun peserta didik mencapai prestasi yang baik. Peserta didik yang
memiliki motivasi yang tinggi akan lebih giat dan tekun belajar daripada peserta
didik yang memiliki motivasi rendah.”® Menurut Made Wena, motivasi pada diri
peserta didik dilihat dari karakter tingkah laku peserta didik, yaitu keantusiasan
dalam belajar, minat atau perhatian dalam pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan
belajar, rasa ingin tahu pada isi pembelajaran, ketekunan dalam belajar, selalu
berusaha mencoba serta aktif mengatasi tantangan yang ada di dalam pembelajaran.?
Sardiman mengemukakan motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:
a) Tekun menghadapi tugas
b) Ulet menghadapi kesulitan
c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang
dewasa”
d) Lebih senang bekerja mandiri
e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
f) Dapat mempertahankan pendapatnya

g) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.*

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta

didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada

’sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Balajar Mengajar, (Jakarta : CV Rajawali, 2009),
h. 77

%Angkowo, Robertus., dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran Mempengaruhi
Motivasi, Hasil Belajar dan Kepribadian..., h. 36

*Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009),
h. 33

*°Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Balajar Mengajar ..., h. 83
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umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.*! Motivasi belajar
adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual.**Motivasi di dalam kegiatan
belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi peserta didik
untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya di luar dirinya untuk
mewujudkan tujuan belajar. Clayton Alderfer menyatakan motivasi belajar adalah
kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang yang menumbuhkan keinginan untuk
belajar dengan menunjukkan suatu perubahan untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Motivasi merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar, dengan
adanya motivasi maka belajar menjadi lebih bermakna.

b. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar dimiliki peserta didik bisa timbul dari dalam diri peserta
didik (instrinsik) dan juga bisa berasal dari luar (ekstrinsik). Motivasi belajar peserta
didik yang timbul dari dalam diri peserta didik seperti keinginan untuk belajar
sedangkan motivasi yang berasal dari luar seperti adanya nasihat dari orang
terdekatnya. Indikator yang dapat dijadikan acuan dalam motivasi belajar menurut

Rohmah adalah sebagai berikut:

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar
2. Adanya keinginan, semangat, dan kebutuhan dalam belajar
3. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan

4. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar

*'Uno, B. H, Teori Motivasi Dan Pengukurannya ...., h. 23
*23ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Siswa..., h. 75

%*Nashar, Peranan Motivasi Dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta:
Delia Press, 2004), h. 42
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Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.**

Sedangkan menurut Uno indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

ook wdE

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang
peserta didik dapat belajar dengan baik.*

Abin Syamsuddin makmun mengemukakan bahwa untuk memahami

motivasi dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya:

1.

2.
3.
4

o o

Durasi kegiatan.

Frekuensi kegiatan.

Presistensi pada kegiatan.

Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan
kesulitan.

Devonasi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan.

Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.

Tingkat kualifikasi prestasi/produk (output) yang dicapai dari kegiatan yang
dilakukan.

Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.*

Menurut Martin Handoko untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta

didik dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.
Kerelaan meninggalkan kewajiban/tug;;\s yang lain.

%*Rohmah, N. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedis, 2015), h. 244
**Uno, B. H. Teori Motivasi Dan Pengukurannya ...., h. 23

¢ Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan,(Bandung: Rosda Karya Remaja,2003),

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat.

2.

3.

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
h. 40

$"Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka Cipta,1992), h. 59
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa untuk

mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa

indikator sebagai berikut:

ouhkwdE

Semangat dalam mengikuti pelajaran
Mempersiapkan materi sebelum belajar
Mencari sumber terbaru

Pemanfaatan media

Mengulang kembali materi

Partisipasi aktif

c. Hal-hal yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono, ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik, diantaranya:

a.

Cita-cita dan aspirasi peserta didik

Di sini dapat dikatakan bahwa cita-cita akan memperkuat motivasi
belajar peserta didik. Misalnya cita-cita peserta didik untuk
menjadipemain bulu tangkis akan memperkuat semangat belajar
danmengarahkan perilaku belajar, ia akan rajin berolah raga,
melatihnafas, berlari, meloncat, disamping tekun Dberlatih
bulutangkis.

Kemampuan peserta didik

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Contoh: seorang anak yang tidak
biasamengucapkan huruf .r. di beri latihan berulang kali sehingga
mampumengucapkan huruf .r., keberhasilan atau kemampuan
inimemuaskan dan menyenangkan hatinya, secara perlahan-
lahan,terjadilah kegemaran membaca pada anak ini. Secara ringkas
dapatlah dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi
anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

Kondisi peserta didik

Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi-kondisi jasmani dan
rohani mempengaruhi motivasi belajar. Contoh: seorang peserta
didik yang sedang sakit akan mempengaruhi perhatian belajar,
sebaliknya seorang peserta didik yang sehat akan mudah
memusatkan perhatian. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani
peserta didik berpengaruh pada motivasi belajar.

Upaya pendidik dalam membelajarkan peserta didik

Pendidik bergaul setiap hari dengan puluhan peserta didik. Interaksi
efektif pergaulannya akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan jiwa peserta didik. Dengan kata-kata yang arif
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seperti: suaramu membaca sangat merdu, maka pujian pendidik
tersebut dapat menimbulkan kegemaran membaca.*®

d. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Menurut Sardiman, ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi belajar peserta didik, diantaranya yaitu:

a.

€.

Memberi angka

Banyak peserta didik a belajar, yang utama justru untuk mencapai
angka atau nilai yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi peserta
didik merupakan motivasi yang kuat. Namun perlu diingat bahwa
pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar
yang sejati, karena yang terkandung di dalam setiap pengetahuan
diajarkan kepada peserta didik tidak sekedar kognitif tetapi afektif dan
psikomotorik.

Hadiah

Dalam proses belajar mengajar, pendidik dapat menggunakan hadiah
sebagai alat untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik .
Tetapiperlu diingat bahwa hadiah tidak selalu dapat dijadikan sebagai
alatmotivasi, karena bisa saja hadiah yang diberikan tidak
menarikbagi peserta didik dan bisa saja peserta didik akan termotivasi
apabila sang pendidik memberikan hadiah kepada peserta didik,
misalnya seorang peserta didik inginmenjawab pertanyaan pendidik
apabila pendidik memberikan hadiahkepadanya, dan begitu pula
sebaliknya, apabila pendidik tidakmemberikan hadiah kepada peserta
didik tersebut maka peserta didik tersebuttidak akan menjawab
pertanyaan pendidik.

Saingan dan Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong semangat belajar peserta didik. Dengan persaingan peserta
didik akan giat untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan ia akan
berusaha untuk menjadi pemenang dalam kompetisi ini.
Ego-involement

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai
prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Menumbuhkan
kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan
menerimanya sebagai tantangan, sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang
cukup penting. Dengan demikian, para peserta didik akan belajar
dengan sungguh-sungguh bisa jadi karena harga dirinya.

Pujian

100

**Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 97-
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Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Pujian yang tepat akan memupuk
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar. Oleh
karena itu, pendidik harus pintar-pintar memberi pujian secara tepat.

f.  Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat. Sehingga
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses
belajar akan belajar dengan lancar apabila disertai dengan minat.

g. Hasrat untuk Belajar
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan
lebih baik.

h. Tujuan yang diakui.
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan timbul gairah untuk
terus belajar dengan giat dan sungguh-sungguh. Dengandemikian,
dengan adanya bentuk-bentuk atau cara motivasi belajardi atas dapat
menumbuhkan dan memberikan motivasi dalamkegiatan belajar
peserta didik agar peserta didik bersemangat dan gairah untukterus
belajar dengan giat dan bersungguh-sungguh, sehinggamereka dapat
mencapai hasil belajar yang diharapkan.*®

Menurut Gavin Reid, agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang

tinggi, beberapa usaha perlu dilakukan oleh pendidik untuk membangkitkan

motivasi, diantaranya:

a.
b.

S ho o

Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan.

Memilih materi atau bahan pelajaran yang benar-benar dibutuhkan oleh peserta
didik.

Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan peserta
didik dan banyak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba dan
berpartisipasi.

Memilih media pembelajaran yang tepat.

Memberi kemudahan dan bantuan dalam belajar.

Dorongan dari pendidik untuk mengembangkan kreativitas.

Memberikan umpan balik pendidik mengenai kemajuan pribadi mereka sendiri.
Pembelajaran harus percaya pada kemampuan diri mereka.

Libatkan peserta didik dalam pengambilan keputusan.

Beri peserta didik tanggung jawab atas pembelajaran mereka.“°

**Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ..., h. 91-95

“Gavin Reid, Motivating Learners In The Classroom: Ideas and strategi ..., h. 24-31.
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e. Peranan Motivasi dalam Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi inilah peserta didik

menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil

belajar peserta didik juga kemungkinannya dapat diwujudkan.*

Peserta didik yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan

jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin berharga tujuan itu bagi yang

bersangkutan, makin kuat pula motivasinya. Ada beberapa peranan penting dari

motivasi dalam belajar, antara lain:

1.

Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang peserta didik
yang belajar dihadapkan pada dua masalah yang memerlukan pemecahan, dan
hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai
contoh, seorang anak akan memecahkan materi matematika dengan bantuan
tabel algoritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, anak itu tidak dapat
menyelesaikan tugas matematika. Upaya untuk mencari tabel metematika
merupakan peran motivasi yang dapat menimbulkan penguatan belajar.

Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar eratkaitannya dengan
kemaknaan belajar. Peserta didik akan tertarik untukbelajar sesuatu, jika yang
dipelajari itu sedikitnya sudah dapatdiketahui atau dinikmati manfaatnya bagi
peserta didik. Sebagai contoh,peserta didik akan termotivasi belajar elektronik,
karena tujuan belajarelektronik itu dapat melahirkan kemampuan peserta didik
dalam bidangelektronik. Dalam suatu kesempatan misalnya, peserta didik

tersebut diminta untuk membetulkan radio yang rusak, dan berkat

*'M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, ..., h. 86.
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pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut kembali baik setelah
diperbaikinya. Dari pengalaman itu, peserta didik makin hari makin termotivasi
untuk belajar, karena sedikit peserta didik sudah mengetahui makna dari belajar
itu.
3. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar

Seorang peserta didik yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh
hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar
menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang

atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar.*

4. Kitab Turdts
1. Pengertian Kitab Turats

Sebelum meneruskan pembahasan mengenai dengan kitab turats, maka perlu
mengenalkitab ruratsdari segi bahasa maupun istilah. Kitab rurats tersusun dari dua
akar kata yaitu kitab dan turats. Kitab berasal dari kata arab Lis” — s — _sSberarti
telah menulis, sedang dan akan menulis dan hasil tulisan/karya yang dihasilkan.
Secara istilah kitab dapat diartikan sebagai kumpulan tulisan para ulama’ yang
mengandungberbagai informasi keilmuan,ilmu-ilmu yang berkaitan dengan agidah,
figh, akhlak, al-Qur’an, al-Hadits, dan lain-lainnya. Turdtsberasal dari"< Y "yaitu,
peninggalan/warisan dari masa silam yang digunakan oleh generasi berikutnya.
Menurut istilah,surdts dapat dimaknai sebagai semua yang ditinggalkan oleh para
pendahulu kita baik berupa benda-benda yang dapat dimanfaatkan seperti karya

kitab/buku ataupun yang bersifat maknawiyah seperti khazanah pemikiran.

**Uno, B. H, Teori Motivasi Dan Pengukurannya....,,h. 28.
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Artinya:
Semua peninggalan generasi dahulu, baik jejak ilmiah, seni dan sastra
maupun berbentuk materi seperti buku-buku, monumen, dan lainnya, atau
secara maknawiyah seperti corak dan gaya pemikiran serta peradaban yang
berpindah dari generasi ke generasi, yang dianggap tak ternilai bagi tradisi
masa sekarang.

Ali  Jum'ah mendefinisikan rurdtssebagai akumulasi peradaban yang
dihasikan umat Islam selama berabad-abad.“Pemikir asal Maroko Abid al-Jabiri
dalam at-Turats wa al-Hadatsah mendefinisikan turats sebagai segala sesuatu
yangditinggalkan generasi lampau, baikdalam bentuk kebudayaan,pemikiran,agama,
peradaban, seni maupun tradisi.*

Secara umum, kitab ruratsdikenal di Indonesia dengan istilah kitab kuning
sebagai kitab referensi keagamaan yang merupakan produk pemikiran para ulama
pada masa lampau (al-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum
abad ke 17 an M. Lebih rinci lagi, kitab turats didefinisikan dengan tiga pengertian.
Pertama, kitab yang ditulis oleh ulama-ulama asing, tetapi secara turun-temurun
menjadi referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis oleh
ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. Dan Ketiga, ditulis ulama

Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama asing..*

43Syauqi Dhaif. Al-Mu'jam Al-Wasith,(Mesir: Maktabah Shuroug, 2011) h. 13

*prof. Dr. Ali Jum'ah, Al-Madkhal Ila Dirasah al-Madzahib al-Fighiyyah,(Kairo: Dar as-
Salam, 2009), h. 7.

“**Abid al-Jabiri, At-Turdats wa al-Hadatsah,(Markaz ats-Tsaqafi al-'Arabi,1991), h. 23.

**Masdar F. Masudi, Pandangan Hidup Ulama Indonesia dalam Literatur Kitab Kuning,
makalah pada seminar Nasional tentang pandangan dan sikap hidup ulama Indonesia, (Jakarta:
LIP1.1998), h. 1
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Istilah kitab rurats atau kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab yang
ditulis dalam bahasa Arab, biasanya kitab tersebut tidak dilengkapi dengan harakat.
Oleha karena ditulis tanpa kelengkapan harakat, maka kitab rurats ini pun dikenal
dengan sebutan kitab gundul.

Kitab rurats sebagai khazanah keilmuan dan warisan ulama terdahulu, sangat
akrab di lingkungan pesantren.Kitab yang sejatinya hasil karya tulis para ulama masa
lampau itu bukan menjadi ikon yang khas-unik bagi pesantren.Kitab rurats lebih dari
sekedar ,,manuskrip tertulis”, melainkan jugamata rantai yang menyambungkan

tradisi keilmuan Islam masa lampau dengan masa kini.*’

Untuk mengetahui pengertian Kitab rurats atau kitab kuning secara lebih jelas,
maka dalam penelitian ini penulis akan memaparkan beberapa pengertian kitab turdts
menurut para tokoh yang selalu aktif melakukan penelitian untuk memberikan
kontribusi terhadap perkembangan Islam, khususnya dalam dunia pesantren, yaitu
sebagai berikut :

1. Menurut Masdar F. Mas’udi, Kitab kuning adalah karya tulis Arab yang ditulis
oleh para sarjana Islam sekitar abad pertengahan, dan sering disebut juga dengan
Kitab kuno.*®

2. Menurut Ali Yafie, Kitab kuning adalah Kitab-kitab yang dipergunakan oleh
dunia pesantren yang ditulis dengan huruf Arab dengan bahasa Arab atau

Melayu, Jawa, Sunda, dan hurufnya tidak diberi tanda baca (harakat, syakal).*®

*Masdar F. Masudi, Pandangan Hidup Ulama Indonesia dalam Literatur Kitab Kuning,
makalah pada seminar Nasional tentang pandangan dan sikap hidup ulama Indonesia ..., h. 5

**M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta : P3M,1985), h. 55
*Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, (Bandung : Mizan, 1994), h. 51



35

3. Menurut Martin Van Bruinessen, Kitab kuning adalah Kitab-kitab klasik yang
ditulis berabad-abad yang lalu. Kitab ini disebut di Indonesia sebagai Kitab
kuning.>®

4. KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan bahwa disebut Kitab kuning karena
memang Kitab-kitab itu dicetak di atas kertas berwarna kuning, meskipun
sekarang sudah banyak dicetak ulang pada kertas berwarna putih.>

5. Demikian halnya dengan M. Dawam rahardjo, menurut beliau Kitab kuning
adalah kitab yang disusun dengan tulisan Arab oleh para sarjana Islam pada abad

pertengahan.>

Dengan demikian, kitab turats atau kitab kuning adalah kitab atau buku
berbahasa Arab yang membahas ilmu pengetahuan agama Islam seperti figih, ushul
figih, tauhid, akhlak, tasawwuf, tafsir al-Qur’an dan ulumul Qur’an, hadis dan
ulumul hadis, dan sebagainya yang ditulis oleh ulama-ulama salaf dan digunakan
sebagai bahan pengajaran utama di pondok pesantren.

2. Sejarah kitab rurats

Sejauh bukti-bukti historis yang tersedia, sangatlah mungkin untuk
mengatakan bahwa Kitab turats menjadi teks book, reference, dan kurikulum dalam
pendidikan pesantren, seperti yang dikenal sekarang, baru dimulai pada abad ke-
18M. bahkan, cukup realitas juga memperkirakan bahwa pengajaran kitab turats

secara missal dan permanent itu mulai terjadi pada pertengahan abab ke-19 M ketika

*°Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning,Pesantren dan Tarekat, (Bandung : Mizan,1995),
h.17

>'MA.Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta : LKiS, 1994), h. 263
>>M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren, (Jakarta : P3M,1985), h.55
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sejumlah ulama Nusantara, khususnya Jawa, kembali pada program belajarnya di
Mekkah.”

Perkiraan di atas, tidak berarti bahwa kitab rurats sebagai produkintelektual,
belum ada masa-masa awal perkembangan keilmuan diNusantara. Sejarah mencatat
bahwa, sekurang-kurangnya sejak abad ke-16M. Sejumlah kitab rurats, baik dengan
menggunakan bahasa Arab,bahasa Melayu, maupun bahasa Jawi, sudah beredar dan
menjadikanbahan informasi dan kajian mengenai Islam. Kenyataan ini
menunjukanbahwa karakter dan corak keilmuan yang dicerminkan kitab
turats,betapapun juga, tidak bisa dilepaskan dari tradisi intelektual IslamNusantara
yang panjang, kira-kira sejak abad sebelum pembukuan kitab turats di pesantren-
pesantren.>*

Term kitab rurdts bukan merupakan istilah untuk kitab yangkertasnya kuning
saja, akan tetapi ia merupakan istilah untuk kitab yangdikarang oleh para
cendikiawan masa silam. Istilah tersebut digunakankarena mayoritas kitab klasik
menggunakan kertas kuning, namunbelakangan ini penerbit-penerbit banyak yang
menggunakan kertasputih.Yang pasti, istilah tersebut digunakan untuk produk
pemikiran salaf.

Sejarah mencatat bahwa para pembuat kitab kuning atau rurats
dalammemainkan perannya dipanggung pergulatan pemikiran Islam tak pernah sepi
dari polemik dan hal-hal berbau kontradiktif. Sengitnya perdebatanantara Mu’tazilah,
Murji’ah, Rafidhah dan Ahlu al Sunnah yang direkamsecara rinci oleh Abdul Qodir

Ibn Tharir Ibn Muhammad Al-Baghdadidalam karyanya al-farqu baina al-

>*Affandi Mochtar, Kitab kuning dan Tradisi Pesantren, (Bekasi: Pustaka Isfahan,2008),
h. 34

>*Efendi, S.Pd.1., Pendidikan Islam Transformatif ala KH. Abdurrahman Wahid, (Jakarta;
Guepedia.2016), h. 140
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firag.Dalam buku tersebut tergambardengan jelas kemajemukan pemahaman agama
terlebih lagi masalahakidah.Setelah melakukan pencarian dan kajian yang mendalam
paratokoh aliran masing-masing menemukan konklusi yang berbeda-beda.

Dalam jangkauan yang lebih luas, Martin Van Bruinessenberpendapat bahwa
Kitab rurats yang berkembang di Indonesia pada dasarnya merupakan hasil pemikiran
ulama abad pertengahan.™

Kitab rurats ini termasuk ke dalam kurikulum dalam sistempesantren.Dan
identik pada pesantren.Karena pesantren adalah lembagapendidikan yang
menjadikan kitab rurats ini menjadi pelajaran yangsangat utama dan menjadi khas
suatu pesantren sehingga banyak darikeluaran atau alumni pesantren yang mahir
dalam membaca kitab turats.

Oleh sebab itu, kitab rurats sangatlah penting untuk dipelajarioleh setiap
lembaga pendidikan.Bukan hanya untuk alumnus yangkompeten, tetapi untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai para ulama terdahulu, hukum-hukum Islam,
akidah dan lainnya.

Dalam pandangan masyarakat, kitab rurats merupakan formulasifinal dari
ajaran-ajaran Al-qur’an Sunnah Nabi. Yang jelas, ia ditulis olehpara ulama dengan
modal keilmuan yang tinggi dan standar moral yangbisa dipertanggung jawabkan. la
juga ditulis dengan pena dan jari-jariyang bercahaya. Hampir-hampir, ia dipandang
sebagai karya yang tidakbercacat dan sulit untuk mengkritiknya.

Pada mulanya kitab rurdats hanya diajarkan di pondok pesantren (lembaga
pendidikan non-formal), akan tetapi dewasa ini sudah banyak lembaga pendidikan

formal khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah memasukkannya

SSMartin Van Bruinessen, “Pesantren and Kitab Kuning Maintenance and Continuation
Of Religius Learning”, 1992) ,h. 37
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kedalam kurikulum dan mengajarkannya dalam pengajaran sehari-harinya sebagai
mata pelajaran tambahan. Dalam praktik pengajarannya, untuk memasukkan Kkitab
turats kedalam kurikulum lembaga pendidikan formal khususnya SMA, bukanlah
hal yang mudah, karena pada hakikatnya kitab rurats adalah suatu buku teks yang
diajarkan dengan metode konvensional (metode Sorogan dan Bandongan),
sedangkan sekolah formal (SMA) adalah sekolah yang berdiri pada zaman modern
yang dituntut di samping untuk menjadikan peserta didiknya memiliki iman dan
takwa yang kuat serta berakhlak dengan akhlakul karimah, peserta didik juga harus
dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga tercipta out-put yang
mampu menjawab tantangan zaman yang semakin global dan modern. Disamping itu
dalam pelaksanaan pengajaran kitab rurats harus sesuai dengan kurikulum yang telah
ditentukan oleh pemerintah, karena sekolah (SMA) berada di bawah naungan
pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan, sehingga dalam pengajaran kitab
turats, seorang pendidik harus dapat mengkombinasikan antara sistem pembelajaran
konvensional dengan sistem pembelajaran modern, serta harus dapat memilih materi
kitab yang benar-benar relevan dengan kemampuan peserta didik sehingga tujuan
yang hendak dicapai dalam pengajaran akan mudah terwujud.

3. Keunikan kitab rurats

Kitab rurats sebagai sebuah karya para ulama terdahulu memiliki keunikan
tersendiri bila dibandingkan dengan karya-karya para ilmuan masa kini. Keunikan-
keunikan tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek seperti aspek penulis, aspek kitab
turats dan dari aspek isi tulisan.

a. Unik dari sisi penulis

Jika kita bandingkan hasil tarbiyyah (pendidikan) generasai salaf (terdahulu)

dengan generasi khalaf (kemudian), terlihat sekali perbedaannya. Generasi salaf,
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walaupun ilmunya yang ditandai dengan tanpa gelar memiliki kharisma dan
semangat ibadah yang lebih kuat dan jika ia mengajarkan ilmunya dengan mudah
dapat dicerna dan diamalkan dalam kehidupan nyata, sementara generasi khalaf
(kemudian), ilmu dan gelar sudah sampai kederajat maksimal, namun ibadah dan
kharisma ilmu tidak tampak pada dirinya. Semua ini disebabkan oleh beberapa
faktor.

Pertama; Keikhlasan dalam berkarya maupun mengajarkan ilmunya. Ikhlas yaitu
melakukan sesuatu hanya untuk mencari ridha Allah s.w.t, tidak memiliki tujuan lain
selain Allah. Keikhlasan juga mengandung makna memurnikan dalam hati terhadap
kitab yang dituliskannya hanya untuk mendapatkan keridhaan Allah s.w.t. Kisah
yang sangat populer dalam keikhlasan menulis kitab seperti kisah Imam Ibnu Ruslan,
saat menulis kitab Zubad. Imam Ibnu Ruslan menyelesaikan penulisan kitab Zubad
di atas sebuah kapal yang berlayar di laut lepas. Beliau sebagai penumpang kapal
bersama banyak orang. Di saat orang lain tidur, makan dan minum, beliau sendirian
tidak peduli dengan ramainya orang, beliau sibuk menyelesaikan bait-bait syair
dalam ilmu figh. Saat kitab Zubad telah selesai ditulis, Imam Ibnu Ruslan
mengikatkan batu di bagian atas dan bawah kitab tersebut. Beliau ingin melemparkan
kitabnya ke laut lepas, orang-orang yang melihat kejadian tersebut berusaha
mencegahnya agar dijaga dan dipelihara tidak dilemparkan ke laut. Namun, usaha
mereka untuk mencegah Imam Ibnu Ruslan tidak berhasil, sambil berkata beliau
melemparkan kitabnya ke dalam laut;"Biarkanlah. Jika kitab yang aku tulis ini benar-
benar karena mengharap ridha Allah, air laut tidak akan mampu merusaknya. Imam

Ibnu Ruslan sangat yakin dan kuat keimanannya terhadap kebenaran firman Allah
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s.w.t. Maksudnya: Segala sesuatu yang ada di dunia ini akan hancur, kecuali wajah
Allah Azza waj alla”.*®

Sebagian ahli tafsir mengertikan ayat tersebut dengan; “segala sesuatu yang
ada di dunia ini akan hancur binasa kecuali pekerjaan yang diniatkan ikhlas karena
Allah”. Disebabkan keikhlasan pengarangnya, ombak berhasil membawa kitab
tersebut ke tepi laut. Di tempat tersebut ada banyak nelayan mencari ikan, dan atas
iradat Allah Azza wajalla kitab tersebut masuk ke dalam jaring ikan para nelayan
yang ada di pinggir pantai. Nelayan yang menemukan Kitab tersebut pergi membawa
dan memberikannya kepada salah seorang ulama di daerah itu. Sang Ulama pun
membaca dan menelaah isi kitab tersebut dan merasa takjub dengan rahasia yang
terkandung di dalamnya. Halaman demi halaman sang ulama meneliti dan menelaah,
semakin terkagum dengan keindahan susunan dan kualitas kitab yang beraliran
madzhab Syafi'i tersebut. Kemudian Ulama tersebut memerintahkan kepada murid-
muridnya untuk menulis kembali dan memperbanyak serta menyebarluaskannya di
kalangan masyarakat akademik. Dalam salah satu bait syair yang terdapat dalam
kitab Zubad Imam Ibnu Ruslan;

oA Corsh 5y (S (Al 1 gyl g

Artinya:

Ya Allah aku berharap siapa saja yang bekerja dengan keikhlasan agar mereka
mendapatkan kesuksesan.

Kedua; Selalu memelihara kesucian; tradisi ulama salaf dalam semua kehidupan
mereka, utamanya dalam menulis karya kitab selalu berada dalam kesucian

(berwudhu), jika wudhu’nya batal, maka dengan segera mengambil wudhu’ kembali.

**Ahmad bin Ruslan. Matn al-Zubad fi Ilm Feqh ‘Ala Mazhab Imamal-Syafi’i,(Makkah al-
Mukarramah: Maktabah al-Tsaqafah, 1984), h. 104

>’ Ahmad bin Ruslan. Matn al-Zubad fi Ilm Fegh ‘Ala Mazhab Imamal-Syafi’i,...h. 111
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Tidak ada satu katapun yang mereka tulis tanpa berwudhu’. Bagi mereka ilmu itu
adalah cahaya dan cahaya tidak akan dapat masuk kedalam tubuh dan hati manusia
yang tidak bersih. Berwudhu merupakan simbol kebersihan jiwa dan juga raga, maka
ilmu dengan mudah dapat masuk dan juga pikiran yang dihasilkannya adalah ilmu
yang memberikan keberkahan. Jika seseorang berada dalam keadaan suci, berarti ai
dekat dengan Allah. Karena Allah akan dekat dan cinta kepada orang-orang yang
berada dalam keadaan suci.
Ketiga; Shalat sunnat sebelum menulis; kebiasaan para ulama salaf sebelum menulis
karyanya ialah bermunajat diawali dengan shalat sunnat. Shalat sebagai media
berkomunikasi dengan Allah pemilik ilmu yang sebenarnya, ilmu sebagai cahaya
akan dapat dengan mudah masuk ke dalam qalbu seseorang apabila selalu
memelihara hubungan baik dengan pemilik ilmu. Sembahyang yang di dalamnya
berisi doa dijalankan ulama salaf sebagai pembuka (miftah) dalam berkarya.>®

b. Naskah kitab

Bagi kebanyakan orang, kitab rurats, mungkin sangat tidak menarik, karena
naskah kitab turats apalagi yang masih berwujud manuskrip (al-makhthuthat), selain
kertas yang sudah rusak, tulisan yang tidak jelas, penulis dan tahun ditulisnya yang
masih misteri dan berbagai hal yang susah untuk dapat dipahami. Namun, bagi
sebagian orang, kitab turats ibarat mencari mutiara di lautan yang sangat dalam,
banyak halangan dan rintangan yang mesti dilalui, namun semakin dalam pencarian

mutiaranya semakin terasa nikmat dan mengasyikkan.

>®Harapandi Dahri, AL-Fikra: Jurnal llmiah Keislaman, Vol. 15, No. 1, Januari — Juni
2016, h. 15
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c. Cover Judul

Dari mulai cover judul kitab rurdts sudah memberikan penegasan bahwa
kitab-kitab ini tidak sama dengan buku-buku dan kitab modern lainnya. Cover judul
hanya bertuliskan judul kitab tanpa nama, tahun dan tempat terbit atau bahkan untuk
menjelaskan siapa penulis kitab, pembaca harus mencari dan membaca isi kitab
secara teliti, karena nama penulis tertera di bagian dalam depan ataupun belakang
sebagai kolofon sebuah kitab. Salah satu penelitian pada bidang kodikologi adalah
pegkajian mengenai kolofon. Kolofon merupakan penjelasan atau keterangan yang
diberikan oleh pengarang atau penyalin yang biasanya pesan yang tertuang dalam
cover judul yang tidak menuliskan nama penulis, tahun dan tempat penulis ialah agar
tidak menjadi riya’ atau dalam bahasa mafhummukhalafahnya agar selalu menjaga
keikhlasan dalam berkarya.

e gl
lafazd basmalah ini pada kitab-kitab ruratss selalu menjadi kata pembuka, dan tidak
jarang lafazd ini ditulis dalam bentuk khat yang lebih besar dan menarik
ditambahkan dengan ornamen-ornamen sederhana. Kalimat basmalah ini menjadi
kata pembuka dari semua Kitab rurats sebagai bukti para ulama salaf, tidak sekedar
menulis kitab, melainkan juga berdakwah (mengajak) para pembaca kitab untuk
selalu menjadikan basmalah sebagai miftah al-kalam wa al-kitabah. Penulisan Al-
Qur’an diawali dengan basmalah. Hal itu telah ditegaskan oleh Al Qurthuby
yarhamuhullah di dalam tafsirnya. Beliau menyebutkan bahwa para sahabat
radhiyallahu ‘anhum telah bersepakat menjadikan basmalah tertulis sebagai ayat
permulaan dalam Al-Qur’an, inilah kesepakatan mereka yang menjadi abadi, semoga
Allah meridhai mereka dan Al Hafizh Ibnu Hajar yarhamuhullah pun menyebutkan

pernyataan serupa di dalam kitab Fathul Baari.
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila menulis surat memulai dengan
bismillaahirrahmaanirrahiim. Di dalam Kitab Bad’ul Wahyi Imam Bukhari
menyebutkanhadits: “Bismillahirrahmaanirrahiim min Muhammadin ‘Abdillah wa
Rasuulihi ila Hiraqla ‘Azhiimir Ruum...” Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam

bersabda;
(Bl siir on)y Jlndizagla plalgy) lablidho oz Jllomg I 5

Artinya:

Setiap amal (perbuatan) yang tidak didahului (tidak dibaca di dalamnya)
bismillahirrahmanirrahim, maka akan terputus (tidak akan memperolehi
keberkahan).”

Pesan dari hadits tersebut adalah, semua aktifitas yang kita lakukan mesti
diawali dengan membaca basmalah. Hadits inilah yang dijadikan dasar oleh para
ulama salaf dalam menulis karya-karya sehingga tidak pernah melupakan menulis
basmalah di awal kitabnya.

d. Substansi

Sisi keunikan lain dari Kitab rurats ialah dari isi kandungan kitab. Dalam satu
kitab rurats terkadang mengandung dua atau lebih kitab yang berbeda, yang
satumengenai agidah dan yang lainnya membahas figh, yang satu mengenai tasawuf
yang lainnya membahas agidah. Antara kitab-kitab yang terdapat berbagai kitab di
dalamnya ialah;

1) sV ilaad bk s ewlieidliliaod asl goacoe S

Kitab ini di dalamnya tergabung 8 buah kitab (Agidah, Figh dan Tasawuf).
Kitab-kitab tersebut ialah; Kitab Hidayat al-Awam karya al-Syeikh Fagih Jalal al-Din
al-‘Asyi, Kitab Faraid al-Qur’an (tanpa nama pengarang), Kitab Kasyf al-Kiram

karya al-Syeikh Muhammad Zain ibn Fagih Jalal al-Din al-*Asyi, Kitab Talkhis al-

*Ahmad Ali, Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim, (Depok: Alita Aksara
Media, 2012), h. 156
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FalahFi Bayan ahkam al-Thalagwa al-Nikah karya al-Syeikh Muhammad Zain ibn
Fagih Jalal al-Din al-‘Asyi, Kitab Syifa’ al-Qulub karya al-Syeikh Nur al-Dinal-
Raniri, Kitab al-Mawaiz al- Badi’ah karya al-Syeikh ‘AbdulRauf al-Fanshuri al-

‘Asyi, Kitab Dawaul Qulub karya al-SyeikhAhmad bin Khatib Langgien Al-‘Asyi

dan Kitab I’lam al-Muttagin Karya al-Syeikh Jamaluddin ibnSyaikh Abdullah

2). oldWwigranlS

Di dalam kitab karya al-Syeikh al-Hajj ‘Abdullah ibn al-Mukminin al-Syafi’i,

ini terdapat dua buah kitab. Kitab Tanbih al-Ghafilin merupakan kitab yang
mengumpulkan beberapa hadits mengenai peringatan kepada orang awam terhadap
dahsyatnya hari kiyamat. Kitab ini terdiri dari 12 bab dari halaman 1-22. Dan mulai
dari halaman 22-35 kitab Ins al-Muttaqin Lillahi Rabbil ‘Alamin Karya al-Syeikh

Husain ibn Muhammad. Kitab yang kedua ini membahasmasalah ilmu tasawuf yang

terdiri dari lima bab. Bab pertama membahas masalah lalai dan fikir (sadar), kedua

mengemukakan masalah ilmu dan Jahil, ketiga menjelaskan masalah aqgal (cerdas)
dan Khabal (gila), keempat menegaskan masalah fagir dan kaya dan kelima
membahas masalah al-tawakkal dan al-Hirs (terjaga).*”’

4. Macam-macam nama Kitab Turdts

Ada beberapa macam nama Kitab rurats dari karya-karyaulama terdahulu,
diantaranya adalah:

1. Syarhu al-hikam, kitab ini terdiri dari 2 juz. Kitab ini di tulis oleh Muhammad
bin Ibrahim Al Ma’aruf Ibnu ‘Ibad al-Nifazi al-Randi dari Mantan Hikam yang
disusun oleh al-Imam al-Muhaqgqig Ahmad bin Muhammad bin Abdul Kari Ibn
Atha’illah al- Sakandary.

®*Harapandi Dahri, AL-Fikra: Jurnal lImiah Keislaman, ...
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Sahih Bukhari, kitab ini di tulis oleh Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail
bin lbrahim bin al-Mughirah al-Bukhari yang dikenal dengan Imam Bukhari.
Judul kitab ini al-Jami al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min umuri Rasulillah
SAW. Terdiri dari delapan juz empat jilid.

Al-Mabadi’ al-Fighiyyah, kitab ini ditulis oleh Umar Abdul Jabbar. Kitab ini
sebanyak 4 juz.

Al-Waragat, kitab ini ditulis oleh Abu Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin
Muhammad bin Hayyawaih al-Sinbidi al-Juwaini. Beliau lebih dikenal dengan
julukan Imam Haramain (imam dua tanah haram, yakni Mekkah dan Madinah).
Jam’u al-Jawami, kitab ini terdiri atas tujuh jilid. Lima jilid membahas dalil-
dalil figih, satu jilid membahas pertentangan dan penanggunggulan dalil dan satu
jilid terakhir membahas masalah ijtihad.

Ta'lim al-Muta’allim Tharig al-Ta allum, kitab ini ditulis oleh Burhanuddin Az-
Zarnuji. Kitab ini membahas tentang metode belajar hubungan antara guru dan
murid serta tata cara belajar yang baik. Kitab ini terdiri dari 13 bab.

Al-arba’in nawawiyah, Kitab ini di tulis oleh Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin
Murri al-Hizami an-Nawawi. Kitab ini membahas40 hadits Nabi Muhammad
SAW. Sebenarnya terdapat 43 hadits dalam Kitab ini yang membahas berbagai
macam fadilah (keutamaan).

Bulugh al-Maram, kitab ini di tulis oleh Abul Fadl Ahmad bin Ali bin
Muhammad al-Asgalani al-Mishri al-Asgalani. Kitab ini membahas masalah
figih berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW.

Tafsir Jalalain, kitab ini ditulis oleh Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad bin
Hasyim al-Mahalli al-Mishri (Jalaluddin al-Mahalli) dan as-Suyuthi bin
Kamaluddin Abu Bakar bin Himamuddin (Jalaluddin as-Suyuthi).



10.

11.

12.

13.

14.

15.

46

Tanwirul Qulub ditulis oleh Syaikh Al Arif Billah Muhammad Amin Al-Kurdi
Al Irbili Asy-Syafi’i An-Nagsabandy. Kitab ini dibagi atas tiga bagian besar.
Pertama, bagian Agidah Biddiniyyah terdiri atas 3 bab. Kedua, bagian Figih
terdiri atas 11 bab yang dibagi menjadi 94 pasal. Dan ketiga, bagian Tasawwuf
dibagi atas 22 pasal

Irsyadul ‘Ibad ditulis oleh asy syaikh Zainuddin bin abdul Aziz al-Malybari,
kitab ini merupakan kumpulan hadits tentang berbagai macam perkara
keagamaan

Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqgtashid. karya asy-syaikh Abu Walid
Muhammad bin Rusyd yang dikenal Ibnu Rusyd. Kitab ini merupakan salah satu
kitab yang mengupas tentang Figih mugaranah (figih perbandingan madzhab)
Ihya Ulumuddin atau Al-lhya merupakan kitab yang membahas tentang kaidah
dan prinsip dalam menyucikan jiwa (Tazkiyatun Nafs) yang ditulis oleh syeikh
Muhammad Bin Muhammad Bin Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali Al-
Mujtahid Al-Fagih Al-Ushuli Al-Mutakallim Ath-Thusi Asy-Syafi'i yang
dikenal Imam al-Ghazali

FathAl-Bari bi Syarh Shahih Al-Bukhari. kitab ini merupakan syarah Shahih Al-
Bukhari yang ditulis oleh Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsgalani.

Subulus Salam syarh Bulughil Maram min Jam’i Adillatil Ahkam adalah kitab
fikih yang disusun oleh Imam Ash-Shan‘ani®

Selain kitab-kitab di atas masih banyak lagi kitabturatslainnya yang dipelajari

di Pesantren. Di SMA Rahmatul Asri Enrekangkitab yang dipelajari adalah 7a’lim

*"Harapandi Dahri, AL-Fikra: Jurnal lImiah Keislaman, ...


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imam_Ash-Shan%27ani&action=edit&redlink=1
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al-Muta’allim Thariq al-Ta’allum, Tafsir Jalalain, Mauizhatul Mu 'minin, Riyadhul
Shalihin, Fathul Baridan Nurul Yagin Fii Sirah Rasulullah.

Kurikulum yang digunakan mengacu kepada kurikulum pembelajaran kitab
turatspesantren disamping masih terikat dengan kurikulum SMA Rahmatul Asri
yakni KTSP Pengembangan.

5. Metode Mempelajari Kitab Turats

Kitab rurats yang membedakan dari yang lainnya adalah metode
mempelajarinya. Sudah dikenal bahwa ada dua metode yang berkembang di
lingkungan pesantren untuk mempelajari kitab turats yaknimetode sorogan dan
metode bandongan.

Pada cara yang pertama, santri membacakan kitab kuning di hadapan guru
yang langsung menyaksikan keabsahan bacaan santri, baik dalam konteks makna
maupun bahasa (nahwu dan sharf).Sorogan artinya belajar secara individu dimana
seorang santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal
diantara keduanya. Metode sorogan merupakan sebuah sistem belajar dimana
parasantri maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab
dihadapanseorang guru atau kiai. Dalam Pesantren, sistem sorogan terbukti
sangatefektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita
menjadiseorang alim. Metode ini memungkinkan seorang guru mengawasi,
menilaidan membimbing bahasa Arab.

Ciri utama penggunaan sistem individual ini adalah; (1) lebihmengutamakan
proses belajar daripada mengajar, (2) merumuskan tujuan Yyangjelas, (3)
mengusahakan partisipasi aktif dari pihak murid, (4) menggunakanbanyak feedback
atau balikan dan evaluasi, (5) memberi kesempatan kepadamurid untuk maju dengan

kecepatan masing-masing.
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Pada carakeduametode bandongan,metode utama sistem pengajaran
dilingkungan pesantren yaitu sistem bandongan atau seringkali disebut sistemweton.
Secara etimologi, dalam kamus besar Bahasa Indonesia, bandongandiartikan dengan
pengajaran dalam bentuk kelas (pada seklek agama).Dalamsistem ini sekelompok
murid (antara 5 sampai 500) mendengarkan seorangguru Yyang membaca,
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulasbuku-buku Islam dalam
bahasa Arab.Setiap murid memperhatikan bukunyasendiri dan membuat catatan
tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit,berupa syakal atau makna mufrodhat
atau penjelasan (keterangantambahan).Kelompok kelas dari sistem bandongan ini
disebut dengan halagahyang arti bahasanya lingkaran murid atau sekelompok peserta
didik yang belajardibawah bimbingan seorang guru.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Sistem belajar
yangditerapkan dalam mempelajari kitab rurdts adalah sstem bandongan dan
sistemsorogan. Bandongan adalah sistem belajar satu arah yang dilakukan oleh kiai
kepadasantri. Cara pelaksanaannya sebagai berikut:

1. Kiai membaca kata demi kata
2. Kiai mengartikan
3. Kiai menjelaskan maksudnya®

Dalam sistem ini, keaktifan santri hanya menyimak, menulis arti Kkata-
katayang belum dimengerti, dan mendengarkan penjelasan kiai.Sorogan adalah
sistembelajar secara langsung antara kiai dan santri. Cara pelaksanaannya adalah
sebagaiberikut:

1. Santri menghadap Kiai satu persatu secara bergantian

2Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiar, 1979), h. 35
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2. Santri membaca secara utuh
3. Santri mengartikan secara harfiyah

Dalam  sistem ini,  keaktifan  kiai hanya menyimak dan
memperbaikikesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh santri.

Bagi santri yang belum memiliki dasar Kkitab yang dikaji dengan
sistemsorogan yaitu: Kitab yang telah dikaji dengan sistem bandongan. Sedangkan
bagisantri yang telah memiliki kemampuan dasar , kitab yang dikaji adalah kitab-
kitabyang belum pernah dikaji sebelumnya. Dengan demikian sistem sorogan
merupakan sistem pengulangan bagi santri pemula dan merupakan pengayaan bagi
santri yangtelah memiliki kemampuan dasar.®

Selain kedua metode di atas, sejalan dengan usaha kontekstualisasi kajian
kitab turats, di lingkungan pesantren dewasa ini telah berkembangmetode jalsah
(diskusi/kelompok) dan halagah (seminar).Kedua metode inilebih sering digunakan
di tingkat kiai atau pengasuh pesantren, antaralain, membahas isu-isu kontemporer
dengan bahan-bahan pemikiran yangbersumber dari kitab turats.

6. Tujuan Mempelajari Kitab Turdts

Pendekatan-pendekatan untuk memahami kitab rurats sesuai dengan konteks
zaman sekarang.Memahami kitab rurats bukan merupakan istilah untuk kitab yang
kertasnya kuning saja, akan tetapi ia merupakan istilah untuk kitab yang dikarang
oleh para cendekiawan masa silam.Istilah tersebutdigunakan karena mayoritas kitab
klasik menggunakan kertas kuning, namunbelakangan ini penerbit-penerbit banyak
yang menggunakan kertas putih.Yangpasti, istilah tersebut digunakan untuk produk

pemikiran salaf.

**Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia..., h. 40
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Pada masa sekarang ini banyak dari kalangan santri, mahasiswa,dan

masyarakat yang meragukan akan isi kitab rurats karena tidak sesuai dengan konteks

pada zaman sekarang,sehingga mengakibatkan sedikitnya orang-orang yang

mempelajari kitab rurats. Oleh karena itu, perlu diadakannya pendekatanatau metode

baru dalam memahami kitab rurats yaitu:

1.

Pengkaji kitab rurdats tidak hanya berhenti pemahaman hukum-hukum hasil
karya ulama terdahulu, tetapi melacak metodologi penggalian hukumnya. Hal ini
sebagaimana tawaran Al-Ghazali bahwa ilmu yang paling baik adalah
penggabungan antara agli dan naqli, antara menerima hasil pemikiran ulama’
salaf sekaligus mengetahui dalil dan penalarannya.

Membiasakan untuk bersikap kritis dan teliti terhadap objek kajian. Karena pada
dasarnya budaya kritis adalah hal yang lumrah dalam dunia intelektual.
Sebagaimana telah kita saksikan potret kehidupan ulama’ salaf yang sarat
dengan nuansa konflik dan polemik. Hal itu terjadi, tak lain hanyalah karena
ketelitian, kejelian dan kritisisme yang dimiliki oleh para pendahulu kita yang
kesemuanya patut untuk Kita teladani.

Melakukan analisa yang mendalam, apakah pendapat ulama itu benar-benar
murni refleksi atas teks (nash) atau ada faktor lain yang mempengaruhi. Sekedar
contoh, kenapa sampai ada gaul gadim dan qaul jadid, kenapa Imam Nawawi
berbeda pendapat dengan Imam Syafi’i dalam transaksi jual beli tanpa sighat
(bai’al mu’athah), kenapa Imam Qaffal berani berbeda pendapat dalam
memahami sabilillah yang berarti setiap jalan kebaikan (sabil al khair) dapat
menerima zakat sedangkan mayoritas ulama tidak memperbolehkan.

Menelusuri sebab terjadinya perbedaan pendapat, sejarah kodifikasi Kitab turdts,

latar belakang pendidikan pengarang, keadaan sosial dan budaya yang
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mempengaruhinya. Memahami faktor dan tujuan pengarang mengemukakan
pendapatnya.

Pengkaji harus menjaga jarak antara dirinya (selaku subyek) dan materi kajian
(selaku obyek). Dengan prinsip ini, peneliti tidak boleh membuat penilaian
apapun terhadap materi dan melepaskan dari fanatisme yang berlebihan. Dalam
tahap ini peneliti harus berusaha “menelanjangi” aspek kultural, sosial dan
historis dimana suatu hukum dicetuskan. Benar-benar memahami latar belakang
suatu hukum yang telah dirumuskan ulama’ salaf. Hal ini dimaksudkan agar
terjadi penilaian dan pemahaman yang obyektif.

Langkah terakhir adalah pengkaji menghubungkan antara dirinya dengan obyek
kajian. Langkah ini diperlukan untuk mereaktualisasi dan mengukur relevansi
kitab rurats dengan konteks keyakinan. Pengkaji dalam hal ini dituntut untuk
menjadikan Kkitab rurdts sebagai sesuatu yang cocok untuk diterapkan, sesuai
dengan kondisi saat ini dan bersifat ke-Indonesiaan. Senantiasa berpegang pada
prinsip bahwa syariat Islam diciptakan demi tegaknya kemaslahatan sosial pada
masa kini dan masa depan.®*

Dengan pendekatan-pendekatan di atas untuk memahami kitab rurats,Insya

Allah kitab furats akan senantiasa aktual, up to date dan layak pakaisepanjang masa.

Dengan berbekal pendekatan tekstual dan pemahaman yanglugu justru akan

menjadikan kitab rurats hanya sekedar bundelan kertaspeninggalan ratusan tahun

silam. Realitas mengatakan bahwa yang berhasilmenjadi pemikir-pemikir besar

Islam Indonesia adalah mereka yang betul-betulmampu mengusai khazanah Islam

klasik dengan baik.Tokoh sepertiSahal Mahfudz, Quraisy Syihab, Said Aqil Siraj

dll.Adalah tokoh-tokoh yangberlatar belakang pendidikan pesantren dan kitab rurats.

#*Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,..h. 45
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Penulis sangat yakinbahwa orang yang mampu mengusai Kkitab turats dengan
sempurna adalahorang yang layak meneruskan estafet intelektual pemikiran Islam

masa depan.

5. Peranan Software Maktabah Syamilah terhadap MotivasiBelajar Kitab
Turats
Sebagaimana telah peneliti paparkan diatas, motivasi merupakan seni
mendorong peserta didik untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari
pihak luar dalam hal ini adalah pendidik untuk mendorong, mengaktifkan dan
menggerakkan peserta didiknya secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.® Kita mengenal tipe-tipe belajar seorang anak. Ada tipe visual,
auditif,motoris, dan campuran.

a. Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang
disajikan secata tertulis, bagan, grafik, gambar. la mudah mempelajari bahan
pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya sulit belajar
apabila dihadapkanbahan-bahan dalam bentuk suara atau gerakan.

b. Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang disajikan dalam
bentuk suara (ceramah), begitu pendidik menerangkan ia cepat menagkap bahan
pelajaran, di samping itu kata dari teman (diskusi) ia mudah menangkapnya.
Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-gerakanlah
yang ia mengalami kesulitan.

c. Individu yang bersifat motorik, mudah mempelajari bahan yangserupa tulisan-
tulisan,gerakan-gerakan dan sulit mempelajaribahan yang berupa suara dan

penglihatan.

%y udhi,Munadhi, Media Pembelajaran. Jakarta: GP Press, 2010), h.47-48
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Tipe-tipe khusus itu kebanyakan pada anak didik relatif sedikit, kenyataannya
banyak yang bertipe campuran.®®Pendidik dapat memotivasi peserta didiknya dengan
cara membangkitkan minat belajarnya dan dengan cara memberikan dan
menimbulkan harapan.

Menurut Donald O. Hebb, sebagaimana yang dikutip olehYudhi Munadi,
harapan akan tercapainya suatu hasrat atau tujuan dapatmenjadi motivasi yang
ditimbulkan pendidik ke dalam diri peserta didik. Salah satu pemberian harapan itu
yakni dengan cara memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami isi
pelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat guna.®’

Media atau bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi
pendidikan yang biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan.®® Teknologi
pengajaran sebagai upaya membantu peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan
pendidikan dan pengajaran didasarkan atas psikologi belajar.®® Kemajuan teknologi
membawa perkembangan pada alat-alat pelajaran/pendidikan. Timbulnya alat-alat ini
akan menentukan:

a. Perubahan metode mengajar pendidik
b. Segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran peserta didik
c. Memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak.”
Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakansemua

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah

®®Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 237.
8"y udhi,Munadhi, Media Pembelajaran..., h. 48

®8Arief S. Sudirman dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
h.19.

%9sudjana dan Rivai, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 36
"Dalyono, Psikologi Pendidikan. .., h. 244
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atausemangat.’*Sehingga, dengan adanya bantuan media pembelajaran, dalam hal ini
software maktabah syamilah, diharapkan akan meningkatkan motivasi peserta didik
dalam pembelajaran kitab rurats, sehingga mereka belajar kitab rurdts dengan
semangat dan sungguh-sungguh dan mendapatkan hasil pemahaman yang optimal.
D. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah alur pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang
diteliti. Kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang
telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga
menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka
penulis gambarkan sebagai berikut:

Bagan Kerangka Konseptual

Pembelajaran Motivasi belajar
Kondisi Awall ——> | masihberpusat |—> Kitab turats
pada pendidik rendah
U
Motivasi Penggunaan media
belajarkitab Kondisi Akhir pembelajaran
turats mengalami | <—— <—— | digitalmaktabah

peningkatan syamilah

"Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar-.., h. 57
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E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
penggunaan media pembelajaran digitalmaktabah syamilahdapat meningkatkan
motivasi belajarkitab turats peserta didik kelas XII IPA-2 SMA Rahmatul Asri Kab.

Enrekang Sulsel.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis untuk menemukan jawaban
ilmiah terhadap suatu masalah (a systematic attempt to provide answer to question).
Sistematis artinya mengikuti prosedur atau langkah-langkah tertentu. Jawaban ilmiah
adalah rumusan pengetahuan, generaliasi, baik berupa teori, prinsip baik yang
bersifat abstrak maupun konkret yang dirumuskan melalui alat primernya yaitu
empiris dan analisis. Penelitian itu sendiri bekerja atas dasar asumsi, teknik dan

metode.”

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.”®Dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas(PTK) atau classroom action research, yang hanya terfokus
pada suatu kajianyang berawal dari situasi alamiah kelas. Penelitian tindakan kelas
adalah sebuahbentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku
pendidikan dalamsuatu situasi kependidikan untuk memperbaiki mutu pembelajaran..

Menurut Rapport seperti yang di kutip oleh Kunandar mendefinisikan bahwa
“penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang

dalammengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat

"2prof. Dr. A.Muri Yusuf, M.Pd, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 26

"Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rine Cipta, 2002), h. 136
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danmembantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka
etikayang disepakati bersama.”"

Arikunto mendefinisikan penelitian  tindakan kelas  sebagai
“suatupencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengajadimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.”

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaikidan
meningkatkan profesionalisme pendidik dalam menangani prosespembelajaran.
Dengan memahami dan mencoba melaksanakan penelitian tindakan kelas,
diharapkan kemampuan pendidik dan proses pembelajaran semakin meningkat
kualitasnya dan sekaligus akan meningkatkan kualitas pendidikan.

Penelitian tindakan kelas mempunyai Kkarakteristik tersendiri yang
membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya, yaitu: masalah yang diangkat
adalah masalah yang dihadapi oleh pendidik di kelas dan adanya tindakan (aksi)
tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar.”

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang
dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersikap deskriptif
dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen pertama dalam pengumpulan
data, proses sama pentingnya dengan produk.”’Desain intervensi tindakan kelas yang
digunakan adalah model spiral Kemmis & Mc. Taggart. Hopkins (1993) seperti yang

dikutip oleh Wiriatmaja menjelaskan tahapan model spiral ini terdiri dari empat

komponen yaitu:

"*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 46.

>Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 3.
®Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. .., h. 109

""Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembang Profesi Guru.
..., h. 46
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Perencanaan (Planning)
Tindakan (Action)
Pengamatan (Observation)
Refleksi (Reflecting)s

Empat komponen menurut Kemmis dan Mc Taggart (1998) yang dikutip oleh

Kunandar penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan

komplementari dari empat momentum esensial yaitu:

1.

Penyusunan Rencana

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan secara Kritis untuk
meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK disusun berdasarkan hasil
pengamatan awal yang refleksif.

Tindakan

Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan
terkendali. Tindakan harus didasari dengan niat untuk memperbaiki proses
pembelajaran.

Pengamatan

Observasi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. Objek
observasi adalah seluruh proses tindakan yang terkait dari keadaan dan kendala
tindakan yang direncanakan dan pengaruhnya. Yang dimulai dari proses
pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja pembelajaran.

Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang
dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah,

persoalan, dan kendala yang yang nyata dalam tindakan strategis. "

"®Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi

Guru..., h. 71.
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Dengan demikian untaian dari keempat komponen tersebut dipandang sebagai
suatu siklus tergantung kepada tingkat penyelesaian masalah atau Kkriteria

ketercapaian indikator.

CYCLE 1

CYCLE 2

Gambar 11. Model Spiral Kemmis & Mc. Taggart’

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Rahmatul Asri Kab. Enrekang yang
beralamatkan di JI. Poros Enrekang Km. 1 Maroangin Desa Botto Mallangga Kec.
Maiwa Kab. Enrekang Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dimulai 30
Agustus 2017 s/d 30 September 2017 setelah seminar proposal dilakukan dan telah

disetujui tim penguji dan tim pembimbing.

"®Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru..., h. 72
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA 2, dengan jumlah

peserta didik sebanyak 24 yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 16peserta

didik perempuan.

D. Prosedur Penelitian

Tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa siklus, yang tergantung

pada tingkat penyelesaian masalah. Berikut adalah gambaran tentang langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini:

1. Persiapan Pra Penelitian, yaitu:

a.

d.

Wawancara terhadap pendidik pengampu mata pelajaran Kitab rurats di
SMA Rahmatul Asri Enrekang untukmenjaring permasalahan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran kitab rurats sebelum penelitian
tindakan kelas ini dilakukan.

Menganalisis  hasil  wawancara dengan  menentukan  fokus
permasalahanyang akan diteliti.

Mendiskusikan rancangan penelitian berdasarkan fokus
permasalahanyang akan diteliti dengan pembimbing, ahli dan rekan
sejawat.

Mengkaji literatur dan hasil-hasil penelitian yang serupa.

2. Siklus I, dilakukan dengan susunan kegiatan sebagai berikut:

a.

Tahapan Perencanaan Tindakan (Planning)
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses

belajarmengajar.
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2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan
dilaksanakanmelalui pemanfaatan media pembelajaran digital
maktabah syamilah.

3) Menemukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam
pembelajaran.

4) Mendiskusikam RPP dengan guru kolaborator.

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data
untuk menjaring skor sejauh mana motivasi belajar peserta didik,
dan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran.

6) Menentukan fokus observasi dan aspek-aspek yang akan diamati
sebagai pedoman lembar observasi..

7) Mempersiapkan alat atau media pembelajaran serta sumber-sumber
belajar yang dibutuhkan seperti lap top, dan LCD.

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan

1) Pendidik memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran
yang akandiberikan kepada peserta didik.

2) Pendidik mengadakan kegiatan pembelajaran melalui
pendekatankontekstual dengan memanfatkan media pembelajaran
digitalmaktabah syamilah. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Kegiatan Pendahuluan
1) Melakukan pembukaan dan absensi.
2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi yang lain

dan sebelumnya.
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4)

5)
6)

7)
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Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas
Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi
dasar, dan indikator pada pertemuan yang berlangsung.
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap
kelompok terdiri dari 4 peserta didik.

Pendidik meminta peserta didik untuk membuka
aplikasimaktabah syamilah.

Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab
turdtsTa ’lim Muta’allim.

Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turats Ta’lim
Muta’alim.

Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat
materi yang akan dipelejari.

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa
bantuan pendidik.

Peserta didik mendengarkanpenjelasan pendidik.

Peserta  didik menyimak  penjelasan  pengantar

kegiatan/materi secara garis besar tentang materi pelajaran.
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Peserta didik diminta untukmengartikan beberapa
mufradatdengan teliti dan peserta didik dimnta untuk
memaknai mufradat.

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa
bantuan pendidik.

Pendidik memberikan pertanyaan pada peserta didiksebagai
bahan diskusi.

Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi

yang dapat dicari di software maktabah syamilah.

m) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang

dipelajari.

c) Kegiatan penutup

a)

b)

d)

f)

Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-
point penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan.

Peserta didikmelakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan.

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerja sama yang baik.

Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
tugas kelompok/perseorangan.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama.
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c. Pengamatan (Observasi)

1) Observer mencatat semua data dan informasi mengenaiaktivitas
motivasi belajar kitab rurats peserta didik yang dapat terlihat secara
langsungselama diskusi dan pembelajaran berlangsung sesuai
dengan lembarobservasi

2) Melakukan diskusi antara peneliti dan observer tentang
kegiatanpembelajaran yang sudah berlangsung.

d. Refleksi Siklus I

1) Melakukan evaluasi tindakan dengan menganalisis seluruh data
padasiklus 1 melalui instrumen lembar observasi,instrumen skala
motivasi belajar Kitab rurats.

2) Merefleksikan kekurangan pada siklus 1, dengan menentukan
kendala-kendalaberdasarkan temuan di kelas dan merencanakan
tindakanselanjutnnya berdasarkan hasil analisis reflektif yang

dilakukan secarakolaboratif.

Berdasarkan refleksi siklus I maka, peneliti akan mengembangkan rencana

pelaksanaan pembelajaran pada siklus I1.

3. Siklus 11, dilaksanakan dengan susunan kegiatan sebagai berikut:
a. Tahapan Perencanaan Tindakan (Planning)
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses
belajar mengajar kitab turats.
2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan
dilaksanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran digital

maktabah syamilah.



65

3) Menemukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam
pembelajaran.

4) Mendiskusikam RPP dengan pendidik kolaborator.

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data
untuk menjaring skor sejaun mana motivasi belajar kitab turats
peserta didik, dan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran.

6) Menentukan fokus observasi dan aspek-aspek yang akan diamati
sebagai pedoman lembar observasi.

7) Mempersiapkan alat atau media pembelajaran serta sumber-sumber
belajar yang dibutuhkan seperti lap top, dan LCD.

8) Merencanakan tindakan selanjutnya kekurangan pada siklus |
berdasarkan hasil analisis reflektif yang dilakukan secarakolaboratif.

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan

1) Pendidik memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran
yang akandiberikan kepada peserta didik.

2) Pendidik mengadakan kegiatan pembelajaran melalui
pendekatankontekstual dengan memanfatkan media pembelajaran
digitalmaktabah syamilah. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a) Kegiatan Pendahuluan

a) Melakukan pembukaan dan absensi.

b) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi yang lain
dan sebelumnya.

¢) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

pelajaran yang akan dipelajari.
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f)

9)
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Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas
Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar,
dan indikator pada pertemuan yang berlangsung.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

f)

9)
h)

Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap
kelompok terdiri dari 4 peserta didik.

Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab
turdtsTa’lim Muta’allim di aplikasimaktabah syamilah.
Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab
turdtsTa’lim Muta’allim.

Peserta didik melihat materi yang ada di kitab rurats Ta’lim
Muta’alim.

Peserta didikmengamati kata perkata, kalimat perkalimat
materi yang akan dipelejari.

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan
pendidik.

Peserta didikmendengarkan penjelasanpendidik.

Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi

secara garis besar tentang materi pelajaran.
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Peserta didik diminta untukmengartikan beberapa
mufradatdengan teliti dan peserta didik dimnta untuk
memaknai mufradat.

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan
pendidik.

Pendidik memberikan pertanyaan pada peserta didik sebagali
bahan diskusi.

Pendidik memberikan petunjuk materi atau Kitab referensi

yang dapat dicari di software maktabah syamilah.

m) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang

dipelajari.

¢) Kegiatan penutup

a)

b)

d)

f)

Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-
point penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilakukan.

Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan.

Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerja sama yang baik.

Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
tugas kelompok/perseorangan

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama
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c¢) Pengamatan (Observasi)

1) Observer mencatat semua data dan informasi mengenai aktivitas
motivasi belajar peserta didik yang dapat terlihat secara langsung
selama diskusi dan pembelajaran berlangsung sesuai dengan lembar
observasi.

2) Melakukan diskusi antara peneliti dan observer tentang kegiatan
pembelajaran yang sudah berlangsung.

d) Refleksi Siklus Il

1) Melakukan evaluasi tindakan dengan menganalisis seluruh data pada
siklus 1l melalui instrumen lembar observasi dan instrumen skala
motivasi belajar Kitab turats.

2) Merefleksikan kekurangan pada siklus II, dengan menentukan
kendala-kendala berdasarkan temuan di kelas dan merencanakan
perbaikan selanjutnnya berdasarkan hasil analisis reflektif yang

dilakukan secara kolaboratif.

Dengan perbaikan-perbaikan ini diharapkan pada siklus Il ini dapat diperoleh
hasil yang lebih baik dibandingkan siklus I. Tindakan pada siklus Il ini sangat
memperhatikan kekurangan dan kelemahan yang ada pada siklus | serta diusahakan
cara mengatasinya, sehingga jalannya siklus 11 dapat lebih baik.

E. Instrumen Penelitian
a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi non tes yang dilakukan

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung kepada

guru ataupun peserta didik.%°

807zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 115
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Instrumenwawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran

pembelajaran kitab rurdts dan penggunaan media pembelajaran digital maktabah

syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang. Berikut Kisi-kisi penulisan pedoman

wawancara.Adapun produk setiap instrumen penelitian terlampir.

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No.

Pokok Masalah

Dimensi

Sumber

Nomor

Butir

Program
pembelajaran
Kitab Turats di
SMA Rahmatul
Asri

Konsep
Pelaksanaan
pembelajaran
Kitab rurats
Penggunaan
Media
pembelajaran
digital maktabah
syamilah
Pelaksanaan
sistem
pembelajaran
Kitab rurats
Metode
pembelajarankita
b turdts

Faktor
pendukung
pembelajaran

digital maktabah

1. Kepala Sekolah

2.Guru pembelajaran

kitab turats
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syamilah
Hambatan  dan
solusi
pembelajaran
Kitab rurats

6,7

b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.**

Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

motivasi belajar kitab ruratspeserta didik pada kondisi awal sebelum diberikan

tindakan dan setelah diberikan tindakan pada siklus I dan siklus 1.

Berikut kisi-kisi lembar observasipeserta didikdan aktifitas pendidik dalam

pengeloaan pembelajaran adalah sebagai berikut.Adapun produk setiap instrumen

penelitian terlampir.

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Peserta Didik

No.

Dimensi

Indikator

Nomor
Butir

Minat

Memperhatikan penjelasan
pendidik

. Peserta didikmenjawab pertanyaan

pendidik
Berperan aktif dalam  diskusi
kelompok

1,2,3

Keaktifan

Mengajukan pertanyaan
Mengajukan pendapat

4,5

Ketekunan

oo

Mengerjakan tugas
Mencatat materi penting

6,7

86

8\ Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada MediaGroup, 2009), h.



Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktifitas Pendidik dalam Mengelola

Pembelajaran

No. Dimensi Indikator Nom_or
Butir

a. Melakukan  pembukaan  dan 1
absensi.

b. Mengaitkan materi pembelajaran 2
yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan
materi yang lain dan sebelumnya.

c. Memberikan gambaran tentang 3
manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

d. Menyampaikan tujuan 4

1. Pendahuluan pemebelajaran

e. Menyampaikan materi 5
pembelajaran yang akan dibahas

f. Menyampaikan tentang standar 6
kompetensi, kompotensi dasar,
dan indikator pada pertemuan
yang berlangsung.

g. Menjelaskan mekanisme 7
pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran

1. Membagi kelompok 8

2. Menjelaskan materi 9

3. Memberikan kesempatan peserta 10

) Pembelajaran didik untuk bertanya
' inti 4. Memberikan kesempatan peserta 11
didik untuk menjawab

5. Menggunakan media digital kitab 12
turdats

3. Penutup a. Memberikan kesimpulan 13

b. Melakukan refleksi 14

71
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c. Memberikan penghargaan 15

d. Merencanakan kegiatan tindak 16
lanjut

e. Menutup pelajaran 17

c. Kuesioner

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan
respons atas daftar pertanyaan tersebut.®?

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk pengambilan data yang
berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran kitab rurdts.
Alat yang digunakan adalah lembar kuesioner yang berisi 19 pertanyaan dengan
empat opsi jawaban. Dalam menyusun pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner, peneliti menggunakan modifikasi skala likert. Dalammetode ini setiap
responden memberikan pernyataan setuju atau tidak setujuterhadap pernyataan dalam
lima macam kategori jawaban, yaitu: “SangatSetuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak
Setuju” (TS), “SangatTidak Setuju” (STS).

Bentuk skala pada penelitian ini adalah berupa pernyataan dengan alternatif
jawaban yang harus dipilh oleh subjek. Terdapat dua pernyataan dalam skala, yaitu
pernyataan Favorable dan Unfavorable. Pernyataan Favorable yaitu pernyataan yang
isinya mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur.
Sebaliknya pernyataan Unfavorable adalah pernyataan yang isinya tidak mendukung
atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur.®*Setiap pernyataan Favorable

dan unfavorable mempunyai skor sebagai berikut ;

2 Noor,J.Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Dan Karya IImiah (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 139

#Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, ... h. 26-27
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Klasifikasi Keterangan Skor Favorable | Skor Unfavorable
SS Sangat Setuju 4 1
S Setuju 3 2
TS Tidak Setuju 2 3
STS Sangat Tidak Setuju 1 4

Berikut Kisi-kisi kuesioner adalah sebagai berikut. Adapun produk setiap

instrumen penelitian terlampir.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Media Pembelajaran DigitalMaktabah

Syamilah
Dimensi Indikator Nomor Butir Jumlah
Positif (+) Negatif (-)
Efektifitas a. Persiapan guru 1 1
media b. Pemanfaatan 4,5,6,7,8,(2,3 8
pembelajaran media 9
digital  kitab pembelajaran
turats digital kitab
turats
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar Kitab Turats
. . . Nomor Butir
Dimensi Indikator Positif (+) Negatif () Jumlah
Minat a. Mempersiapkan 10 1
materi sebelum
belajar
b. Mencari sumber 11 1
terbaru yang
berkaitan dengan
materi
Ketekunan a. Mengulang kembali 12 1
materi
Motivasi a. Semangat dalam 13, 14, 15, 16 4
mengikuti pelajaran
b. Partisipasi peserta 18,19 17 3
didik
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Berdasarkan Tabel 4 dan 5 di atas, jumlah item kuesioner yang akan
diujicobakan adalah sebanyak 19 item.

Perhitungan uji validasi dalam penelitian ini menggunakan bantuan Mocrosoft
Office Excel. Setelah ry., diperoleh, kemudian dibandingkan dengan regpe dengan
tingkat kepercayaan 95% atau a=0,5 dengan dk=n-2 (dk=24-2=22). Jika dilihat
dalam nilai r hasil perhitungan dengan bantuan exceldiperoleh rype = 0,142. Jika
Mhing™>Ttabel Maka item tersebut dinyatakan valid, dan jika ruwung<rtanel maka item tersebut
dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji validasi kuesioner, diperoleh data dari 19 item pernyataan,
16 item pernyataan dinyatakan valid dan 3 item pernyataan dinyatakan tidak valid,
yang berarti item pernyataan tersebut tidak dapat digunakan sebagai alat pengumpul
data dan akan dihilangkan pada kuesioner. Item pernyataanyang akan dihilangkan
adalah item pada nomor 1, 15 dan 18. Sedangkan untuk 16 item lainnya dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. Adapun hasil uji validasi
dengan bantuan Mocrosoft Office Excel dapat dilihat pada tabel 26 lampiran 13.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara
deskriptifdari data kuantitif untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
Kitabruratspeserta didik.

Untuk menganalisispeningkatan motivasi belajar ~ kitab ruratspeserta didik
SMA Rahmatul Asri Enrekang setelah pembelajaranyang diperoleh dari data
kuesioner, baik pada kegiatan pra siklus maupun pada siklus | dan siklus Il dapat
diperoleh dengan membuat tabel distribusi frekuensi dari total jawaban setiap

pernyataan atau pertanyaan pada lembar kuesioner dengan menggunakan empat
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kombinasi pilihan jawaban. Pernyataan-pernyataan yang diajukan baik positif
maupun pernyataan negatif dinilai oleh subjek dengan pilihan jawaban; Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Rumus
yang digunakan untuk menetukan tingkat motivasi peserta didik adalah sebagai

berikut:

P = X 100%
N

Keterangan: P = persentase
F = Frekuensi
N = Number of Cases
Data skor peningkatan motivasi belajar kitab rurats peserta didik yang dijaring
melalui kuesioner mengacu pada interpretasi penyusunan skala motivasi belajar yang

dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Kategori Motivasi Peserta Didik®

Rentang Persentase Hasil .
AL Mogtivasi Belajar Kategol
1 85% — 100% Sangat Tinggi
2 70% — 84% Tinggi
3 55% — 69% Sedang
4 40% — 54% Rendah
5 0% — 39% Sangat Rendah

Untuk analisis observasi aktifitas pendidik dalam pembelajaran, menurut Agip

menyatakan bahwa pembagian predikat keberhasilan proses pembelajaran pendidik

adalah sebagai berikut:®

#Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistik (Bandung: Alfabeta,
20017), h. 15.

® Agip,dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru (Bandung: Yrama, 2009), h. 41
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Tabel 7. Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran Pendidik

No Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan
1 86 — 100% Sangat Tinggi

2 71— 85% Tinggi

3 56 — 70% Sedang

4 41 — 55% Rendah

5 < 40% Sangat Rendah

Adapun kriteria keberhasilan yang dijadikan acuan peningkatan yang harus
dicapai pada akhir penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Kriteria Keberhasilan Penelitian

Target Akhir

Indikator Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Lembar Observasi
_ 65 % 75 % 80 %
Kuesioner

Siklus dihentikan jika target akhir siklus Il sudah tercapai.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti terlebih
dahulu melakukan kegiatan pendahuluan ke SMA Rahmatul Asri Enrekang. Sekolah
SMA Rahmatul Asri Enrekang merupakan tempat di mana peneliti mengajar sejak
2004 sampai sekarang. Sedikit banyaknya peneliti telah memahami karakteristik,
pendidik, peserta didik dan juga lingkungan sekolah itu sendiri. Kendatipun sekolah
tersebut tempat utama peneliti mengajar, namun setiap tahun tentu terjadi perubahan-
perubahan komunitas sekolah secara keseluruhan.

Ketika proposal tesis telah diseminarkan, maka peneliti melakukan analisis
kebutuhan terlebih dahulu. Analisis kebutuhan kegiatan ini meliputi wawancara
dengan kepala sekolah dan pendidik pengampu mata pelajaran kitab turats, serta
melakukan observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran kitab turats
di kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan media
digitalmaktabah syamilah dan motivasi belajarpeserta didik yang diperoleh selama
proses pembelajaran kitab turdtsdi kelas X1l IPA-2SMA Rahmatul Asri.

Hasil temuan data dalam penelitian ini terdiri dari hasil wawancara kepala
sekolah dan pendidik pengampu mata pelajaran kitab turats dan hasil proses
penelitian tindakan kelas. Hasil wawancara kepala sekolah dan pendidikpengampu
mata pelajaran kitab turdts bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang
penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilahsedangkan hasil proses

penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media
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pembelajaran digital maktabah syamilahdalam meningkatkan motivasi belajar kitab
turdts peserta didik kelas XII-IPA-2 diSMA Rahmatul Asri Enrekang.
1. Hasil wawancara

a. Konsep pelaksanaan sistem pembelajaran kitab turats

Hasil penelitian mengenai konsep pelaksanaan pembelajaran kitab turats
dapat dilihat dari hasil wawancara Muliadi T, S.Kom pada tanggal 1 September

2017sebagai berikut:

Awalnya pembelajaran kitab turdts hanya merupakan kegiatan ekstra kurikuler
dalam kurikulum kepesantrenan yang pelaksanaannya di luar jam sekolah dan
masih menggunakan metode tradisional tetapi kita berpikir bahwa itu belum
cukup sehingga kita masukkan dalam pembelajaran di kelas dengan konsep yang
aplikatif dan efisien, dengan harapan peserta didik cepat mendalami, dan dapat
mengamalkan®

Dari keterangan Muliadi T, S.Komsebagai kepala SMA Rahmatul Asri
Enrekang di atas dapat diketahui bahwa konsep pelaksanaan pembelajaran kitab
turdts adalah dengan mencari metode-metode belajar yang aplikatif dan efisien,
dengan harapan agar peserta didik lebih mudah memahami dan mendalami materi
pelajaran dan bisa mengamalkan apa yang sudah diajarkan.

Sumber lain, menurut H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.l:

Pada pembelajaran kitab turdts antara magrib dan isya, kami masih
menggunakan metode klasik  tetapi pembelajaran di  kelas Kita
mengkombinasikan klasik dan modern, artinya peserta didik tetap membawa
kitab namun juga dapat mengakses refrensi lain melalui jaringan internet
sehingga pembelajaran tidak monoton walaupun belum maksimal, tergantung
kepada guru yang mengajar®’

%Muliadi T, S.Kom, “Kepala SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara. Enrekang,01
September 2017.

¥H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.l. “Pendidik = SMA Rahmatul Asri Enrekang.”
Wawancara.Enrekang, 02 September 2017.
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Dari keterangan H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.Isebagai pembina Kkitab
turdtsdi SMA Rahmatul Asri Enrekang bahwa pembelajaran kitab turdts antara
magrib dan isya masih menggunakan metode klasik namun pada pembelajaran di
kelas sudah mengkombinasikan klasik dan modern dengan tetap peserta didik
membawa Kitab cetak dan juga menggunakan jaringan internet untuk mengakses
sumber refensi yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga pembelajaran
tidak monoton tetapi hal itu belum maksimal karena tergantung kepada guru yang
mengajar.

b. Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilah
Hasil penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran digital maktabah

Syamilah dapat dilihat dari hasil wawancara Muliadi, sebagai berikut:

Sebagian guru telah mengkombinasikan antara teknologi dan kitab turats dengan
menerapkan pembelajaran kitab turdts berbasis teknologi informasi agar
memudahkan peserta didik mencari referensi dan efesien waktu®®

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui mengenai penggunaan media
pembelajaran digital kitab turats, bahwa sebagian pendidik telah mengkombinasikan
teknologi dan Kitab turdts dengan penerapan pembelajaran Kitab turdts berbasis
teknologi informasi agar memudahkan peserta didik mencari referensi dan efesiensi
waktu.

Sumber lain, menurut H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I:

Penggunaan kitab turdats berbasis digital khususnya software maktabah syamilah
sudah diperkenalkan kepada santri walaupun penggunaannya belum maksimal
dan ini merupakan salah satu program kita ke depan, agar lebih efektif dan
efesien dalam pembelajaran.®

%Muliadi T, S.Kom, “Kepala SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara. Enrekang,01
September 2017.

®H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.l. “Pendidik = SMA Rahmatul Asri Enrekang.”
Wawancara.Enrekang, 02 September 2017.
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Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa penggunaan maktabah
syamilah dalam pembelajaran Kkitab turats di SMA Rahmatul Asri sudah
diperkenalkan walaupun belum maksimal penggunaannya.

c. Pelaksanaan sistem pembelajaran kitab turdts dengan memanfaatkan media
maktabah syamilah.

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan sistem pembelajaran Kitab
turdtsdengan memanfaatkan media maktabah Syamilahdapat dilihat dari hasil

wawancara H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I, sebagai berikut:

Guru membacakan kitab tersebut dengan maknanya, peserta didik mendengarkan
sambil mengkharakati tulisan arab tersebut dan guru menunjuk peserta didik
disurun  membacakan ulang dan menjelaskan maknanya kemudian guru
memberikan pertanyaan sebagai bahan diskusi, peserta didik diberikan acuan
sumbergorujukan yang bisa dicari di maktabah syamilah yang berhubungan dengan
materi.

Dari keterangan H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.| diatas dapat diketahui bahwa
pelaksanaan sistem pembelajaran kitab turatsdengan memanfaatkan media maktabah
Syamilah adalah dengan perpaduan teori bandongan yang simpel dan mudzakarah
yaitu dengan membacakan kalimat arabnya dengan maknanya kemudian diberikan
pertanyaan bahan diskusi dan sumber rujukan yang bisa didapat di media maktabah
syamilah.

d. Jenis-jenis Kitab
Menurut hasil wawancara H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.Imengenai jenis

kitab yang dipelajari adalah:

%4, Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik SMA Rahmatul Asri Enrekang.”
Wawancara.Enrekang, 02 September 2017.
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Khusus untuk SMA kitab yang dipelajari yakni Ta’lim Muta’allim, Tafsir
Jalalain, Mauizhatul Mu’minin,Riyadhul Shalihin, Fathul Bari dan Nurul Yaqin Fii

Sirah Rasulullah.®

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jenis kitab yang dikaji adalah kitab
Ta’lim Muta’allim, Tafsir Jalalain, Mauizhatul Mu’minin, Riyadhul Shalihin, Fathul
Bari dan Nurul Yaqgin Fii Sirah Rasulullah
e. Metode pembelajaran kitab turats
Menurut hasil wawancara Dr. Muh. Fihris Khalik, MA mengenai metode

pembelajaran yang digunakan di sekolah adalah sebagai berikut:

Metode yang dipakai di sekolah ini adalah kombinasi metode bandongan dan
Mudzakarah.*

Dari wawancara Dr. Muh. Fihris Khalik, MAsebagai pembina pembelajaran
kitab turatsmaka dapat diketahui metode pembelajaran kitab turats yang digunakan

adalah mengkombinasikan metode bandongan dan mudzakarah.

f. Faktor pendukung pembelajaran kitab turats dengan pemanfataan media
pembelajaran digital maktabah syamilah

Hasil wawancara H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I mengenai faktor
pendukung pembelajarankitab turatsberbasisi digital di dapatkan data sebagai berikut

adalah:

Untuk menerapkan pembelajaran kitab turats digital laptop merupakan faktor
utama, kitab dan kamus bahasa arab sebagai faktor pendukung. Karena tanpa
laptop pembelajaran digital kitab turats susah terlaksana karena aplikasi harus di
instal di laptop.”

TH, Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik SMA Rahmatul Asri Enrekang.”
Wawancara.Enrekang, 02 September 2017.

*>Dr. Muh. Fihris Khalik, MA, “Pendidik SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara.03
September 2017.

%H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.l. “Pendidik SMA Rahmatul Asri Enrekang.”
Wawancara.Enrekang, 02 September 2017.
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Dari hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui faktorpendukung untuk
penerapan pembelajaran digital kitab turats adalah laptop. Sedangkan dari
pendukung lainnya adalah kitab cetak dan kamus bahasa arab.

g. Hambatan dan Solusi yang ditempuh
Hasil wawancara Muliadi T, S.Kommengenai hambatan dan problem

yangdihadapi di sekolah adalah:

Masih ada peserta didik belum mempunyai laptop, maka solusinya bagi peserta
didik yang tidak mempunyai laptop, kita arahkan untuk bergabung ke peserta
didik yang punya laptop. Jadi satu laptop bisa dua orang.*

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui hambatandan problem yang
dihadapi adalah tidak semua peserta didik memiliki laptop dan solusiyang ditempuh
dalam menangani problem yang dihadapi adalah peserta didik yang tidak mempunyai
laptop diarahkan untuk bergabung dengan peserta didik yang mempunyai laptop.

2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan

a. Observasi awal

Sebelum  pelaksanaan  penelitian, peneliti  melakukan  observasi
terlebihdahulu. Obsevasi dilakukan di kelas XII untuk mencari informasi
berdasarkan permasalahan yang ada. Observasi jugadilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalampelaksanaan pembelajaran kitab
turdtsdi kelas, serta membahas penentuan kompetensidasar sebagai materi yang akan
dikaji dalam penerapan media pembelajaran kitab turats.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
permasalahan yang dihadapi oleh pendidik yaitu rendahnya motivasi belajar peserta

didik. Hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam proses

%Muliadi T, S.Kom, “Kepala SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara. Enrekang,01
September 2017.
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pembelajaran kitab turdats di kelas. Penggunaan metode ceramah dalam menyajikan
materi di kelas membuat peserta didik kurang bersemangat untuk mengikuti proses
pembelajaran sehingga motivasi belajar peserta didik rendah. Selain itu, peserta didik
terlihat kesulitan dalam menjawab pertanyaan pendidik atau mengemukakan
pendapat karena penyajian materinya hanya sebatas menggunakan ceramah saja.
Ditambah suasana pembelajaran kurang kondusif karena banyak peserta didik yang
kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh pendidik.

Atas saran pendidik pengampu mata pelajaran kitab turats, subjek penelitian
adalah kelas XIlI IPA-2 dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut pasif dan
motivasi belajar kitab turdts peserta didik rendah dari kelas lainnya. Oleh sebab itu,
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di kelas XIl IPA-2 agar motivasi
belajar kitab turats peserta didik di kelas tersebut meningkat.

Peneliti dan pendidik pengampu mata pelajaran kitab turats melakukan
pembagian tugas untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran. Peneliti
bertindak sebagai penyaji materi pembelajaran, sedangkan pendidik pengampu mata
pelajaran Kitab turats bertindak sebagai observer.

Pada tanggal 2 September 2017 peneliti melaksanakankegiatan pembelajaran
pra siklus untuk mendapatkan data awal motivasi belajar kitab turdtspeserta didik
sebelum diberikan tindakan. Pada pembelajaran ini peserta didik mempelajari kitab
turatsTa’lim Muta’allim pokok bahasan —aady caidly (el Ladengan sub bahasan
tentang kewajiban belajar.

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan untuk mengamati motivasi belajar peserta
didikterhadap pembelajaran kitab turats tanpa menggunakan media digital Kkitab

turats.
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Hasil pengamatan partisipasi belajar peserta didik rata-rata 40% masih berada
pada kategori rendah. Hasil pengamatan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 9. Data Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Kitab Turdts Peserta Didik

. i Jumlah
No Aspek yang diamati Kejadian (%)
1 | Peserta didik memperhatikan penjelasanpendidik 15 63
2 | Peserta didikmenjawab pertanyaan pendidik 6 25
3 | Peserta didik berperan aktif dalam diskusi 9 38
4 | Peserta didikbertanya 6 25
5 | Peserta didikmengajukan pendapat 6 25
6 | Peserta didikberusaha mengerjakan sendiri terlebih 17 71
dahulu bila ada tugas

7 | Peserta didikmencatat penjelasan pendidik 9 38
Rata-rata 10 40

Adapun data awal motivasi belajar kitab turats yang diperoleh peneliti dari
kuesioner peserta didik adalah sebagai berikut:
Tabel 10. Data Kondisi Awal Kuesioner Motivasi Belajar

Kitab TuratsPeserta Didik

Interval (%) Frekuensi %
56 - 58 5 21
59-61 9 37
62 - 64 7 29
65 - 67 - -
68 - 70 3 13

24 100

Dari hasil pengukuran tersebut diperoleh skor sebesar 62%. Data perolehan

skor seluruhnya dapat dilihat pada lampiran 14tabel 27. Berdasarkan Kriteria
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persentase, motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran kitab turats, berada
dalam kategori sedang.
Adapunrata-rata motivasi yang diperoleh dari lembar observasi dan kuesioner
adalah sebagai berikut:
Tabel 11. Data Hasil Rata-rata Motivasi Belajar Kitab Turdts

Peserta DidikKondisi Awal

Variabel Instrumen Hasil Kategori
Motivasi Lembar observasi 40% Rendah
Kuesioner 62% Sedang

Rata-rata 51% Rendah

Hasil data tersebut menunjukkan motivasi belajar Kkitab turatspeserta didik

berada pada kategori rendah.

Oleh karena itu, peneliti memberikan solusi untuk meningkatkan motivasi
belajar kitab turats peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran digital
maktabah syamilah.

b. Deskripsi Kegiatan pada Siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 9
September 2017 dan 12 September 2017. Pada siklus | peserta didik mempelajari
pokok bahasanuwdy caidls (plat iate

1) Perencanaan

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus |, peneliti
terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan bahan
ajar. Peneliti juga menyusun lembar motivasi belajar peserta didik yang diisi oleh
observer pada setiap pertemuan, dan kuesioner motivasi belajar kitab turats peserta

didik yang diisi peserta didik pada akhir siklus I.
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2) Pelaksanaan
a) Pertemuan I

Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal 9 September 2017 pukul 09.50 —
11.10 Wita dengan pokok bahasan akass «aidly (el &adengan sub bahasan tentang
keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlak. Kegiatan awal, pendidik mengawali
pembelajaran dengan memberikan salam pembuka, berdo’a bersama yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik dan dilanjutkan dengan presensi.

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada
peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi pelajaran, misalnya mengapa kita
wajib menuntut ilmu?

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan
meminta peserta didik untuk membuka kitab turatsTa’lim Muta’allimdi aplikasi
maktabah syamilah. Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk melihat
materipembelajaran  kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat.
Selanjutnya, peserta didik membaca materi kemudian pendidik memberikan
penjelasan singkat.

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan
pertanyaan sebagai bahan diskusi.

Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah
syamilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Akhlaq al- ‘ulama,
penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan keutamaan ilmu oleh beberapa ahli

tafsir, seperti tafsir Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.
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Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya
agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan
lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi
yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok
lain).

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami
kepada pendidik.

Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik
untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi
informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik
untuk istirahat.

b) Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari 12 September 2017 pukul 09.50 - 11.10
WITAdengan pokok bahasan alwdy aadly (ol iatedan sub bahasan tentangKlasifikasi
ilmu yang fardhu ‘ain, fardu kifayah dan yang haram dipelajari, dan defenisi
ilmu.Kegiatan awal, pendidik mengawali pembelajaran dengan memberikan salam
pembuka, berdo’a bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan
dilanjutkan dengan presensi.

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator

materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada
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peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi pelajaran.

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan
meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah. Selanjutnya,
pendidik meminta peserta didik untuk melihat materikitab turats7a’lim Muta’allim,
kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat. Selanjutnya, peserta didik
membaca materi kemudian pendidik memberikan penjelasan singkat.

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan
pertanyaan sebagai bahan diskusi.

Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah
syamilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Al-‘ilm, penafsiran
ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu yang wajib dipelajari oleh beberapa ahli
tafsir, seperti tafsir Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.

Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya
agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan
lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi
yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok
lain).

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami
kepada pendidik.

Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik
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untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi
informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik
untuk istirahat.

3) Pengamatan (Observasi)

Berdasarkan data hasil observasi, terlihat bahwa kemampuan peserta didik
dalam mengelola pembelajaran berada pada rata-rata 84,05% yang menunjukkan
bahwa komponen-komponen yang diamati dalam melaksanakan rencana
pembelajaran pada umumnya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11 HasilPengamatanAktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran

Menggunakan Media Pembelajaran digital Maktabah Syamilah

Aspek Pengamatan Rata-rata Pengamatan Kualifikasi
(%)
Kegiatan Awal 82 Tinggi
Kegiatan Inti 88 Sangat Tinggi
Kegiatan Akhir 83 Tinggi
Rata-rata 84 Tinggi

Tabel di atas memperlihatkan bahwa rata-rata nilai keterlaksanaan rencana
pembelajaran pada tahap pendahuluan adalah 82%, tahap kegiatan ini adalah 88%
dan kegiatan akhir adalah 83%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan rencana
pembelajaran dengan menggunakan media digital maktabah syamilah berada pada
kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa pendidik telah melaksanakan proses
pembelajaran secara maksimal dengan memperhatikan langkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun di dalam RPP.

Aktifitas belajar peserta didik menggambarkan motivasi belajar peserta didik

dalam proses pembelajaran kitab turats. Penilaian motivasi belajar menggunakan




90

lembar observasi, dalam observasi yang dilakukan diamati tujuh aktifitas peserta

didik yang dilakukan selama Siklus | sebanyak dua kali pertemuan. Data hasil

observasi yang menunjukkan motivasi belajar peserta didik selama proses

pembelajaran kitab turats berlangsung pada siklus I, dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 12.Data Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta

DidikMenggunakan Media Pembelajaran Digital Maktabah Syamilah pada Siklus 1

. . . Siklus |

Komponen kegiatan yang diamati I % T %

Kehadiran siswa 24 | 100 | 24 100

1 | Peserta didik memperhatikan | 20 83 22 92

penjelasanpendidik

2 | Peserta didikmenjawab pertanyaan pendidik 12 50 16 67

3 | Peserta didik berperan aktif dalam diskusi 14 58 15 63

4 | Peserta didikbertanya 10 42 13 54

5 | Peserta didikmengajukan pendapat 12 50 17 71

6 | Peserta didikberusaha mengerjakan sendiri | 20 83 22 92
terlebih dahulu bila ada tugas

7 | Peserta didikmencatat penjelasan pendidik 12 50 15 63

Rata-rata 14 60 17 71

Data yang diperoleh pada pengamatan dalam pembelajaran Kitab turats
dengan menggunakan media pembelajaran digital maktabah syamilah menunjukkan
peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan hasil yang diperoleh sebesar 60%
di pertemuan | berada pada kategori sedang, dan meningkat menjadi 71% di

pertemuan Il, berada pada kategori tinggi.

Perhatian peserta didik pada penjelasan pendidik di pertemuan | sebesar 83%
meningkat menjadi 92% di pertemuan Il artinya peserta didik sudah hampir
seluruhnya memperhatikan penjelasan pendidik. Berarti media
pembelajaranmaktabah syamilah sudah mampu membangkitkan perhatian peserta

didik terhadap materi pembelajaran.
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Partisipasi peserta didik menjawab pertanyaan pendidik ada peningkatan di
pertemuan Il namun masih ada 33% peserta didik yang masih belum berani atau
takut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Peran aktif peserta
didik dalam diskusi belum maksimal, dari nilai sebesar 63% yang berperan aktif.
Namun demikian, sudah mengalami peningkatan dari pertemuan | hanya sebesar
58%.

Partisipasi belajar peserta didik berupa bertanya sebesar 54% di pertemuan 11
artinya masih ada 46% peserta didik yang belum aktif untuk bertanya terhadap
materi pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya peserta didik yang
malu untuk bertanya. Partisipasi mengemukakan pendapat mengalami peningkatan
pada pertemuan Il, pada pertemua | hanya sebesar 50%, namun masih ada 33%
peserta didik yang pasif.

Motivasi peserta didik berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu tugas
yang diberikan sebesar 92 dipertemuan Il. Dilihat dari persentase tersebut peserta

didik sudah mulai percaya diri akan kemampuan untuk mengerjakan tugas.

Peserta didik yang mencatat hanya sebesar 63% dikarenakan sebagian peserta
didik ada yang terlalu asik melihat ke laptop jadi lupa untuk mencatat apa yang
diterangkan oleh pendidik.

Adapun data motivasi belajar kitab turatsyang diperoleh peneliti dari
kuesioner peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Data Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab Turdts Peserta Didik Siklus |

Interval (%) Frekuensi %
70-72 2 8
73-75 5 21
76 -78 8 33
79 - 81 8 33
82 -84 1 4

24 100
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Berdasarkan tabel di atas, perolehan skor hasil kuesioner peserta didik berada
pada kategori tinggi, dengan skor rata-rata 77%. Data perolehan skor seluruhnya
dapat dilihat pada lampiran 15tabel 28. Ini menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar kitab turats peserta didik setelah diberikan tindakan penggunaan
media pembelajaran digital maktabah syamilah.

Adapunrata-rata motivasi belajar kitab turdts yang diperoleh dari lembar
observasi dan kuesioner adalah sebagai berikut:

Tabel 14 Data Hasil Rata-rata Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta Didik Siklus |

Variabel Instrumen Hasil Kategori
Lembar observasi 71% inggi
Motivasi ! 1 T!ngg!
Kuesioner 7% Tinggi
Rata-rata 74% Tinggi

Hasil data tersebut menunjukkan motivasi belajar kitab turatspeserta didik

berada pada kategori tinggi.

4) Refleksi

Setelah  dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan  media
pembelajaran digital maktabah syamilah pada siklus I, selanjutnya dilaksanakan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Secara umum, pelaksanaan
pembelajaran telah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Namun
demikian, masih terdapat beberapa hambatan yang muncul saat pelaksanaan yang
perlu dilakukan perbaikan.

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklusl, terdapat
beberapa aspek yang harus dilakukan perbaikan pada siklus I, yakni:

1. Masih ada peserta didik kurang memperhatikan penjelasan materi oleh pendidik.
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2. Beberapa peserta didik kurang fokus pada materi yang disimak, dengan

membuka aplikasi selain maktabah syamilah

3. Beberapa peserta didik masih bingung dengan penggunaan software maktabah

syamilah

4. Beberapa peserta didik menggunakan satu laptop untuk dua orang

5. Kegiatan diskusi kelompok belum berjalan dengan maksimal hal tersebut

disebabkan peserta didik merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan

pendapat

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | diperoleh hasil bahwa motivasi

belajar kitab turdtspeserta didik perlu ditingkatkan untuk mencapai kriteria

keberhasilan pada penelitian ini. Berikut adalah perbaikan yang harus dilakukan pada

siklus II:

1.

Perbaikan dalam kegiatan awal pembelajaran sehingga dapat
menarikperhatian peserta didik.

Pendidik meningkatkan monitoring dan kontroling kepada peserta didikpada
saat pembelajaran menggunakan media digital maktabah syamilah.

Pendidik memberikan penjelasan tentang penggunaan maktabah syamilah.
Mengharuskan peserta didik untuk membawa laptop.

Sebelum kegiatan diskusi dimulai pendidik memberikan aturan dalam diskusi
sehingga dapat membuat peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam
diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil perolehan data observasi dan kuesioner motivasi belajar

Kitab turats peserta didik diperoleh skor rata-rata 74% berada pada kategori sedang.

Ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I dibandingkan dengan hasil awal

sebelum diberikan tindakan perangkat pembelajaran yang hanya diperoleh skor rata-
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rata 51%. Namun hasil yang diperoleh peneliti masih kurang maksimal sehingga
dilanjutkan ke siklus 11.
c. Deskripsi Kegiatan pada Siklus Il

Siklus 11 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 19
September 2017 dan 23 September 2017. Pada siklus Il peserta didik mempelajari
materi tentang okt Ji> B &1

1) Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi siklus | terdapat permasalahan yang muncul setelah
dilakukan tindakan. Peneliti melakukan berbagai perbaikan terhadap langkah-
langkah yang dianggap kurang berhasil dalam tindakan siklus 1.

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus 11, peneliti
terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan bahan
ajar. Peneliti juga menyusun lembar motivasi peserta didik yang diisi oleh pengamat
pada setiap pertemuan, dan kuesioner motivasi belajar kitab turats peserta didik yang
diisi peserta didik pada akhir siklus I1.

b) Pelaksanaan

1) Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada hari 19 September pukul 09.50-11.10 dengan
pokok bahasan i J- & z5idengan sub bahasan tentang niat belajar dan klasifikasi
niat baik dan niat buruk.Kegiatan awal, pendidik mengawali pembelajaran dengan
memberikan salam pembuka, berdo’a bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta
didik dan dilanjutkan dengan presensi.

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada

peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan
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pertanyaan yang kaitannya dengan materi pelajaran, misalnya apa yang kalian
ketahui tentang niat?

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan
meminta peserta didik untuk membuka kitab turatsTa’lim Muta’allimdi aplikasi
maktabah syamilah. Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk melihat
materipembelajaran ~ kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat.
Selanjutnya, peserta didik membaca materi kemudian pendidik memberikan
penjelasan singkat.

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan
pertanyaan sebagai bahan diskusi.

Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah
syamilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Arbain An-Nawawie,
penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan niat oleh beberapa ahli tafsir, seperti
tafsir Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.

Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya
agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan
lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi
yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok
lain).

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami

kepada pendidik.
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Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik
untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi
informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik
untuk istirahat.

2) Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 November 2015 pukul 07.00-
08.20dengan pokok bahasan . Ji- 2 adidengan sub bahasan tentang kelezatan ilmu
dan hikmah ilmu serta saran khusus buat pelajar.Kegiatan awal, pendidik mengawali
pembelajaran dengan memberikan salam pembuka, berdo’a bersama yang dipimpin
oleh salah satu peserta didik dan dilanjutkan dengan presensi.

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada
peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan materi pelajaran, misalnya apakah kalian
pernah mendengar tentang kelezatan ilmu?

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan
meminta peserta didik untuk membuka kitab turats7a’lim Muta’allimdi aplikasi
maktabah syamilah. Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk melihat
materipembelajaran ~ kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat.
Selanjutnya, peserta didik membaca materi kemudian guru memberikan penjelasan
singkat.

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan

pertanyaan sebagai bahan diskusi.
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Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah
syamilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Al-‘ilm, penafsiran
ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu oleh beberapa ahli tafsir, seperti tafsir
Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.

Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke
kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya
agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan
lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi
yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok
lain).

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami
kepada pendidik.

Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik
untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi
informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik
untuk istirahat.

€) Pengamatan (Observasi)

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan observer. Pengamatan dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran apakah sudah sesuai atau tidak dengan rencana

pembelajaran yang telah disusun. Adapun data aktifitas pendidik dalam pengelolaan
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pembelajaran yang diperoleh peneliti pada saat observasi Siklus Iladalah sebagai
berikut:

Tabel 15.Hasil Observasi Aktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran

pada Siklus Il
Rata-rata Pengamatan e
Aspek Pengamatan Kualifikasi
(%)

Kegiatan Awal 88 Sangat Tinggi
Kegiatan Inti 90 Sangat Tinggi
Kegiatan Akhir 90 Sangat Tinggi
Rata-rata 89 Sangat Tinggi

Berdasarkan data hasil di atas terlihat bahwa kemampuan pendidik dalam
mengelola pembelajaran berada pada rata-rata 89% yang menunjukkan bahwa
komponen-komponen yang diamati dalam rencana pembelajaran pada umumnya
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan
rencana pembelajaran dengan menggunakan media digital maktabah syamilah berada
pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa pendidik telah melaksanakan
proses pembelajaran secara maksimal dengan memperhatikan langkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun di dalam RPP.

Selain itu, pengamatan dilakukan untuk mengamati motivasi belajar peserta
didik terhadap pembelajaran kitab turdtsdengan menggunakan media digital
maktabah syamilah. Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar
observasi motivasi belajar kitab turatspeserta didik.Data motivasi yang diperoleh

peneliti pada saat observasi Siklus Iladalah sebagai berikut:
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Tabel 16Data Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Kitab Turdts Peserta Didik

pada Siklus Il
. . : Siklus 11
Komponen kegiatan yang diamati | % T %
Kehadiran siswa 24 | 100 | 24 100
1 | Peserta didik memperhatikan | 23 96 24 100
penjelasanpendidik

2 | Peserta didikmenjawab pertanyaan pendidik 18 75 20 83
3 | Peserta didik berperan aktif dalam diskusi 17 71 19 79
4 | Peserta didikbertanya 15 63 18 75
5 | Peserta didikmengajukan pendapat 19 79 22 92
6 | Peserta didikberusaha mengerjakan sendiri| 22 92 23 96

terlebih dahulu bila ada tugas
7 | Peserta didikmencatat penjelasan pendidik 18 75 21 88
Rata-rata 19 79 23 88

Berdasarkan tabel di atas motivasi belajar kitab turats peserta didik dengan
memperhatikan penjelasan pendidik di pertemuan | sebesar 96% meningkat menjadi
100% di pertemuan Il artinya peserta didik seluruhnya sudah memperhatikan
penjelasan pendidik. Berarti media pembelajaran sudah mampu membangkitkan
perhatianpeserta didik terhadap materi pembelajaran.

Partisipasi peserta didik menjawab pertanyaan pendidik ada peningkatan di
pertemuan Il namun masih ada peserta didik yang masih belum berani atau takut
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik sebanyak 17%. Peserta
didik sudah terlihat berperan aktif dalam diskusi sebesar 79%, namun masih ada 21%
peserta didik pasif.

Partisipasi belajar peserta didik berupa bertanya sebesar 75% di pertemuan Il
artinyamasih ada 25%peserta didik yang masih pasif untuk bertanya terhadapmateri
pembelajaran. Hal tersebut disebabkan alasan yang samamalu untuk bertanya.Dalam
mengemukakan pendapat mengalami peningkatan pada pertemuan Il, pada

pertemuan 1 hanya sebesar 79% dan pada pertemuan Il sebesar 92%
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Motivasi peserta didik berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu tugas
yang diberikan sebesar 96% di pertemuan Il. Dilihat daripersentase tersebut peserta
didik sudah percaya diri akan kemampuan untuk mengerjakan tugas dan menyadari
akan pentingnyatugas dan nilai tugas yang nantinya akan membantu nilai ujian
peserta didik yang kurang baik. Peserta didik yang mencatat penjelasan pendidik
mengalami peningkatan, pada pertemuan | hanya 75% meningkat menjadi 88% di
pertemuan Il.

Adapun data motivasi belajar kitab turatsyang diperoleh peneliti dari

kuesioner peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 17. Data Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta Didik Siklus I1

Interval (%) Frekuensi %
78 - 80 4 17
81-83 7 29
84 — 86 11 46
87 -89 1 4
90 -92 1 4

24 100

Berdasarkan tabel di atas, perolehan skor hasil kuesioner peserta didik berada

pada kategori tinggi, dengan skor 84%. Data perolehan skor seluruhnya dapat dilihat
pada lampiran 16 tabel 29. Ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar
kitab turats peserta didik dari siklus | ke siklus Il setelah diberikan tindakan
penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilah.

Adapunrata-rata motivasi belajar kitab turdtsyang diperoleh dari lembar

observasi dan kuesioner adalah sebagai berikut:
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Tabel 18 Data Hasil Rata-rata Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta Didik Siklus 11

Variabel Instrumen Hasil
Motivasi Lemt_)ar observasi 88%
Kuesioner 84%

Rata-rata 86%

Berdasarkan hasil perolehan data observasi dan kuesioner motivasi belajar
kitab turats peserta didik diperoleh skor rata-rata 86% berada pada kategori sangat
tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran kitab turdts dengan menggunakan media digitalmaktbah
syamilahmengalami peningkatan setiap siklus. Dengan demikian, hasil sudah
mencapai target yang sudah ditentukan, yakni perolehan skor rata-rata 80%

d) Refleksi

Refleksi kegiatan pembelajaran pada sikus Il dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktbah syamilahpada pembelajaran kitab turats berjalan sesuai
perencanaan yang sudah disusun oleh peneliti walaupun masih ada kendala-kendala
di pertemuan 1 seperti charge baterai laptop habis dan font softwaremaktabah
syamilah tidak terbaca, tapi semua kendala tersebut bisa teratasi sehingga tidak
mengurangi lancarnya proses pembelajaran dan motivasi peserta didik. Hasil refleksi
siklus 11 adalah:

1. Data hasil observasi yang dilakukan terhadap aktifitas peserta didik dalam
pembelajaran kitab turats dengan menggunakan media digital maktabah
syamilah menunjukkan hasil sangat baik dengan kategori sangat tinggi.

2. Peserta didik terlihat fokus memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan

pendidik dan menyimak materi yang ada di maktabah syamilah.
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3. Kegiatan diskusi kelompok sudah berjalan dengan maksimal hal tersebut
terlihataktifnya peserta didik bertanya dan menyampaikan pendapat.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti memutuskan bahwa penelitian tindakan
kelas ini dihentikan pada siklus I1.
B. Pengujian Hipotesis Tindakan
Data diperoleh oleh observer yang melakukan pengamatan pada kondisi
awal, siklus | dan siklus II. Hasil peningkatan observasi motivasi belajar kitab

turdtspeserta didik dapat dilihat pada pada gambar diagram dibawabh ini

Hasil Observasi Motivasi Belajar
Kitab Turats Peserta Didik

B Kondsi Awal @ Siklus | ESiklus Il

(28 H

Kondsi  Siklus | Siklus Il
Awal

Gambar 12.Hasil Observasi Motivasi Belajar Kitab TuratsPeserta Didik

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa adanya peningkatan hasil
observasi motivasi belajar kitab turdts peserta didik pada setiap siklusnya. Pada data
kondisi awal diperoleh hasil observasi sebesar 40% berada pada kategori rendah.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan menjadi71% berada
pada kategori tinggi. Hasil yang diperoleh pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 88% berada pada kategori sangat tinggi.

Hasil peningkatan kuesioner motivasi belajar kitab turats peserta didik dapat

dilihat pada gambar diagram berikut ini:
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Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab
TuratsPeserta Didik

B Kondsi Awal M Siklus| @ Siklus Il

.

Kondsi Siklus | Siklus 11
Awal

Gambar 13Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa adanya peningkatan hasil
kuesioner motivasi belajar kitab turdts peserta didik pada setiap siklusnya. Hal ini
terlihat pada data kondisi awal diperoleh hasil kuesioner sebesar 62%berada pada
kategori sedang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan
menjadi 77%berada pada kategori tinggi dan pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 84% berada pada kategori tinggi.

Hasil peningkatan motivasi belajar kitab turdts peserta didik dapat dilihat

pada gambar diagram berikut ini:

Peningkatan Hasil Rata-Rata Motivasi
Belajar Kitab 7uratsPesertaDidik
W Siklus |

ondsi Awal B Siklus 11

Kondsi Awal Siklus | Siklus 11

Gambar 14 Peningkatan Hasil Motivasi Belajar Peserta didik
Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa data kondisi awal diperoleh rata-
rata skor motivasi belajar kitab turats peserta didik sebesar 51%berada pada kategori

rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi
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74%berada pada kategori tinggi dan hasil yang diperoleh pada siklus 11 mengalami
peningkatan menjadi 86% berada pada kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil data observasi dan kuesioner peserta didik, baik pada
kondisi awal maupun pada siklus I dan siklus 11, maka dapat diambil hasil tindakan
sebagai berikut:

Melalui penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilah dapat
meningkatkan motivasi belajar kitab turats peserta didik kelas XII IPA-2 di SMA
Rahmatul Asri Enrekang.
C. Pembahasan

1. Gambaran tentang Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah

Syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang

SMA Rahmatul Asri Enrekang merupakan lembaga pendidikan yang
bernaung pada sebuah yayasan Islami berbasis pesantren mengusung pembelajaran
kitab turats ke dalam materi pelajaran yang dipelajari. Dan ini merupakan sebuah
bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab klasik di dunia pendidikan sekarang ini.

Adapun kitab yang dipelajari yakni Ta’lim Muta’allim, Tafsir Jalalain,
Mauizhatul Mu’minin, Riyadhul Shalihin, Fathul Bari dan Nurul Yagin Fii Sirah
Rasulullah

Metode yang dipakai dalam pembelajaran kitab turats di SMA Rahmatul Asri
adalah kombinasi antara metode bandongan dan Mudzakarah.

Awalanya pembelajaran kitab turatsdi SMA Rahmatul Asri hanya merupakan
kegiatan ekstra kurikuler dalam kurikulum kepesantrenan yang pelaksanaannya di
luar jam sekolah tetapi hal tersebut belum cukup sehingga pembelajaran kitab
turatsdimasukkan dalam pembelajaran di kelas dengan konsep yang aplikatif dan

efisien, dengan harapan peserta didik cepat mendalami, dan dapat mengamalkan.
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Pembelajaran kitab turatsdikombinasikan antara teknologi dan kitab turats
dengan menerapkan pembelajaran Kitab turdts berbasis teknologi informasi agar
memudahkan peserta didik mencari referensi dan efesien waktu. Pada pembelajaran
kitab turatsantara magrib dan isya, masih menggunakan metode klasik tetapi
pembelajaran di kelas mengkombinasikan klasik dan modern, artinya peserta didik
tetap membawa kitab cetak namun juga memanfaatkan internet untuk mencari
referensi mengenai materi pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton.

Pembelajaran kitab turdtsdengan menggunakan software maktabah syamilah
pelaksanaannya belum maksimal, baru tahapan pengenalan dan hal ini merupakan
program sekolah ke depan untuk mengoptimalkan penggunaanya.

Adapun pelaksanaan pembelajaran kitab turats dengan memanfatkan media
pembelajaran digital maktabah syamilahdi SMA Rahmatul Asri Enrekang yakni
pendidik membacakan kitab tersebut dengan maknanya, peserta didik mendengarkan
sambil mengharakati tulisan arab tersebut dan pendidik menunjuk peserta didik
untuk  membacakan ulang dan  menjelaskan  maknanya  kemudian
pendidikmemberikan pertanyaan sebagai bahan diskusi, peserta didik diberikan
acuan sumber rujukan yang bisa dicari di maktabah syamilah yang berhubungan
dengan materi.

Namun, yang menjadi kendala dalam penerapan media pembelajaran digital
kitab turats di SMA Rahmatul Asri adalah Laptop, karena masih ada peserta didik
yang belum mempunyai laptop. Laptop merupakan merupakan faktor utama dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan media digitalkarena tanpa laptop
pembelajaran digital kitab turdts susah terlaksana karena aplikasi harus di instal di

laptop sehingga solusi yang dapat diambil, peserta didik yang tidak mempunyai
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laptopdiarahkan untuk bergabung ke peserta didik yang punya laptop. Jadi satu
laptop bisa dua orang.

2. Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah Syamilahyang dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab TuratsPeserta Didik SMA
Rahmatul Asri Enrekang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran
dengan menggunakan pemanfaatan media pembelajaran digital maktabah
syamilahpada siklus | dan Il efektif dapat meningkatkan motivasi belajar kitab
turatspeserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pengujian yang menunjukan
perbedaan yang signifikan antara sebelum intervensi tindakan dilakukan dan setelah
dilakukan berbagai desain-desain tindakan dalam pembelajaran.

Melihat hasil motivasi belajar kitab turatskondisi awal diperoleh rata-rata
persentase skor sebesar 51%, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 74%,
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 86% sebagaimana yang ditunjukkan oleh
diagram gambar 13. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi
belajar Kitab turats peserta didik meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan
motivasi belajar kitab turats peserta didik dapat dilihat dari motivasi peserta didik
saat mengikuti pembelajaran. Pada saat pembelajaran peserta didik memperhatikan
penjelasan pendidik. Peserta didik juga terlihat semangat dan aktif saat melakukan
kegiatan tanya jawab dengan pendidik.

Peningkatan motivasi belajar kitab turats peserta didik dipengaruhi oleh
ketertarikan peserta didik pada penyajian materi dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah syamilah. Penggunaan media pembelajaran digital
maktabah syamilah mendorong peserta didik dalam menggali informasi yang

disajikan. Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan
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bahwa peserta didik memiliki motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kitab
turdts. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kartika yang mengatakanbahwa suatu
strategi dikatakan efektif bila dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam

proses pembelajaran dan berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan®

Seorang peserta didik yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil
yang baik. Sebaliknya, apabila seorang peserta didik kurang atau tidak memiliki
motivasi untuk belajar, maka dia tidak akan tahan lama dalam belajar. Dia mudah
tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan
belajar.%

Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner motivasi belajar kitab turats peserta
didik, terlihat bahwa pada data awal peserta didik yang mendapatkan skor persentase
terendah yaitu peserta didik dengan skor 46. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I
dan siklus Il, meningkat menjadi 84. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Sedangkan peserta didik yang memperoleh skor persentase tertinggi
pada kondisi awal yaitu peserta didik dengan 53 dan berada pada kategori rendah,
setelah dilakukan tindakan meningkat menjadi 82 dan berada pada kategori tinggi.

Adanya peningkatan motivasi belajar kitab turatspeserta didik kelas XII IPA-
2 SMA Rahmatul Asri Enrekang disebabkan karena pada siklus I, peran aktif
peserta didik lebih ditingkatkan dengan caramendorong peserta didik untuk aktif

mencari referensi materi yang disajikan serta memberi kesempatan yang sama bagi

*Kartika Budi, Penelitian tentang Efektivitas dan Efisiensi Program Pembelajaran dengan
Metode Demonstri dan Metode Eksperimen,...., h. 48
*®Uno, Hamzah B. Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2007)
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setiap peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu,
pendidik memperjelas tujuan dan manfaat pengetahuan yang diperoleh peserta didik
selamapembelajaran serta menghubungkan topik yang akan diajarkan dengan topik
yang telahdibahas sebelumnya.

Pembelajaran interaktif dengan bantuan media digital maktabah
syamilahdapat meningkatkan pemahaman materi peserta didik, karena dengan
maktabah syamilah memiliki keunggulan diantaranya adalah fasilitas pencarian
informasi yang sangat mudah, cepat dan akurat. Fasilitas ini membantu peserta didik
mencari referensi pembelajaran sehingga dapat termotivasi untuk memahami materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik kelas XII IPA 2
SMA Rahmatul Asri Enrekang selama proses pembelajaran terlihat adanya
peningkatan aktivitas belajar kitab turats peserta didik dari kondisi awal , siklus | dan
siklus Il. Hal ini ditandai dengan meningkatnya peran aktif peserta didik selama
proses pembelajaran.

Dari hasil pengamatan observer di siklus I, diperoleh data bahwa ada
beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan pendidik. Hal ini
disebabkan karena peserta didik tersebut hanya bercerita dan melakukan kegiatan
yang lain seperti mengerjakan pekerjaan rumah untuk mata pelajaran lain. Namun
setelah dilakukan refleksi, pada siklus Il diperoleh data pengamatan bahwa peserta
didik tersebut telah memperhatikan penjelasan pendidik. Refleksi yang dilakukan
adalah memberikan pengertian, penjelasan dan arahan untuk mengerjakan tugas,
memberikan pernyataan ringan tentang materi pelajaran, serta menggali pengalaman

awal peserta didik sebelum memasuki materi pelajaran. Perbaikan aktifitas tersebut
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terlihat bahwa pada semua pertemuan di siklus Il di mana 100% peserta didik telah
memperhatikan penjelasan pendidik.

Aktifitas peserta didik yang meliputi bertanya tentang materi yang belum
dimengerti dan menjawab pertanyaan, mengalami peningkatan, baik dari kondisi
awal maupun pada siklus | dan siklus Il, baik dari pertemuan pertama dan kedua.
Peserta didik yang bertanya tentang materi belumdimengerti meningkat dari kondisi
awal sebanyak 6 peserta didik atau 25% menjadi 1Opeserta didik atau 42% di
pertemuan pertama, dan pertemuan kedua menjadi 13peserta didik atau54% pada
siklus | dan pada siklus Il dari pertemuan pertama 15peserta didik atau 63%
menjadil8peserta didik atau 75% pada pertemuan kedua. Sedangkan jumlahpeserta
didik yang memberi tanggapan ataupun menjawab pertanyaan meningkat, yaitu
kondisi awal sebanyak 6 peserta didik atau 25% meningkat pada siklus I, pada
pertemuan pertama sebanyakl12peserta didik atau 50% meningkat menjadi 168
peserta didik atau67% pada pertemuan kedua, begitupun pada siklus Il pertemuan
pertama 18 peserta didik atau75% meningkat menjadi 20peserta didik atau 83% di
pertemuan kedua. Adanya peningkatan hasil peserta didik karena adanya dorongan
dalam diri peserta didik untuk berusaha merubah tingkah laku yang lebih,
sebagaimana pendapat Uno bahwa motivasi merupakan dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih
baik dalam memenuhi kebutuhannya.®’

Usahauntuk meningkatkan aktifitas bertanya peserta didik serta menghindari
adanya dominasi peserta didikyang pintar dalam kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan mendorong keberanian dan kepercayaan diripeserta didik untuk

mengeluarkan pendapatnya dan memberikan kesempatan yang sama padasetiap

*’Uno, B. H. Teori Motivasi Dan Pengukurannya,..., h. 3
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peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya. Selain itu, pada kegiatan
pendahuluanpada setiap pertemuan diawali dengan mengaitkan topik pelajaran
dengan kehidupansehari-hari peserta didik untuk menarik minat dan perhatian
peserta didik sehingga peserta didik menjadilebih termotivasi untuk belajar Kkitab
turats.

Peningkatan motivasipeserta didik juga terlihat olehaktifitas mencatat
penjelasan pendidik yang meningkat dari kondisi awal, siklus I dan siklus I, yaitu
pada kondisi awal 9 peserta didik atau 38% meningkat pada siklus | sebanyak 12
peserta didik atau 50% paada pertemuan pertama dan 15peserta didik atau 63% pada
pertemuan Il dan pada siklus Il dari pertemuan pertama 18peserta didik atau75%,

meningkat menjadi 21 atau 88% di pertemuan kedua.Imam Syafi’l berkata dalam

syairnya:
gl Jedy As322 38 8358 &l e ¢l
98 iyl oo (G ofh e & F g g3 1
b GO 5 eS5S5s dlie sl Oof Bl 3

Artinya:

Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya, ikatlah buruanmu dengan tali yang
kuat;

Termasuk kebodohan kalau engkau memburu kijang, setelah itu kamu tinggalkan
terlepas begitu saja.

Terjadinya peningkatan persentase aktifitas peserta didik, baik pada kondisi
awal maupun pada siklus | dan siklus 1l menunjukkan bahwa sebahagian besar
peserta didik memiliki perhatian yang besar dalam pembelajaran kitab turats dengan
menggunakan media pembelajaran digital maktabah syamilah. Peningkatan jumlah
peserta didik yang bertanya serta menjawabpertanyaan menunjukkan keinginan

peserta didik untuk lebih memahami materi pelajaran danmemecahkan permasalahan

% Abdurrahman al-Mushthawy, Diwan Syafi’i, (Beirut: Darul Ma’rifah), h. 103
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yang mereka hadapi serta menunjukkan keberanian merekauntuk bertanya yang patut
untuk dihargai.Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilah, dapat
meningkatkan motivasi belajar kitab turats peserta didik yang juga berdampak pada
peningkatan aktifitas belajar Kitab turdts peserta didik. Karena ketika motivasi
belajar tinggi maka aktivitas belajar peserta didikpun akan tinggi yang tentunya
diharapkan dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik.
Kesimpulannya, bahwa media pembelajaran digital maktabah syamilah
merupakan salah satu media alternatif untuk meningkatkan motivasi peserta didik

dalam pembelajaran kitab turdats.
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BAB V
PENUTUP

B. Simpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian

sebelumnya, dapat disusun simpulan hasil penelitian, sebagai berikut:

1.

Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilahdi SMA Rahmatul
Asri Enrekang pelaksanaannya belum maksimal, baru tahap pengenalan dan hal
ini  merupakan program sekolah ke depan untuk mengoptimalkan
penggunaanya.Adapun pelaksanaannya, yakni pendidik membaca kitab dengan
maknanya, peserta didik mendengarkan sambil mengharakati tulisan Arab
tersebut dan pendidik menunjuk peserta didik untuk membacakan ulang dan
menjelaskan maknanya kemudian pendidik memberikan pertanyaan sebagali
bahan diskusi, peserta didik diberikan acuan sumber rujukan yang bisa dicari di
maktabah syamilah yang berhubungan dengan materi.

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan media
pembelajaran digital maktabah syamilah dapat meningkatkan motivasi belajar
kitab turatspeserta didik.Peningkatan motivasi belajar peserta didik dipengaruhi
oleh ketertarikan peserta didik pada penyajian materi dan adanya dorongan
peserta didik dalam menggali informasi yang disajikan serta keterlibatan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
digital maktabah syamilah. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata
persentase skor motivasi belajar kitab turats dari kondisi awal 51% berada pada
kategori rendah, pada siklus I meningkat menjadi 74% berada pada kategori

tinggi, kemudian pada siklus Il menjadi 86% berada pada kategori sangat tinggi.
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C. Implikasi

Hasil yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas (PTK) ini, yakni
adanya peningkatan kemampuan peserta didik dan melahirkan respon belajar kitab
turdtsyang sangat efektif melalui penggunaan media pembelajaran digital maktabah
syamilah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa hal yang perlu
disampaikan, antara lain:

1. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital maktabah
syamilahperlu diterapkan dalam proses pembelajaran kitab turats untuk mengacu
kemampuan, minat dan motivasi peserta didik untuk mendalami kitab turdts.

2. Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syamilahmenunjukkan

dampak positif terhadap motivasi belajar kitab turats peserta didik.

D. Rekomendasi

Dari beberapa simpulan dan implikasi yang telah diutarakan di atas, maka
peneliti mengajukan  rekomendasi  yang  dipandang  berguna  dan
dapatdipertimbangkan agar dapat meningkatkan penguasaan Kitab turats,
diantaranya:

1. Bagi pendidik kitab turats, diharapkan untuk mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran digital maktabah syamilah, sebagai media pembelajaran
kitab turdts dan memudahkan para peserta didik untuk mencari referensi.

2. Bagi peserta didik, diharapkan menggunakan media pembelajaran digital
maktabah syamilah, atau media-media pembelajaran lain yang dapat membantu
memudahkan pelaksanaan dan pemahaman dalam pembelajaran Kitab turdts.
Selain itu, para peserta didik diharapkan untuk menguasai seluk-beluk

penggunaan media pembelajaran digital ini, karena sangat banyak informasi
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yang terdapat didalamnya, seperti tafsir, hadits, agidah, fikih, sejarah, dan lain-
lain, sehingga bermanfaat juga dalam mata pelajaran yang lain.

Untuk Peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempelajari pengaruh media
pembelajaran atau software lain terhadap kemampuan atau pengetahuan peserta
didik, karena masih banyak media pembelajaran atau software Islami yang dapat
membantu para peserta didik untuk lebih memudahkan dalam memahami dan
mendalami keilmuwan Islam, namun belum diterapkan dan belum tersebar di
kalangan pendidikan, seperti software Elforkane, Mtafsir, Elboukhari dan

Elkirtasse.


https://whitehoed.wordpress.com/2014/02/16/elforkane-software-al-quran-digital-berbasis-qt/
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Lampiran 1 :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI
Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim)
Kelas/Semester : XII/ Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018

Standar Kompetensi
1. Memahami ilmu dan figih serta keutamaannya
Kompetensi Dasar
1.1 Menjelaskan kewajiban belajar
Indikator Pencapaian
1. Menyebutkan pengertian tentang kewajiban belajar.
2. Membaca hadits yang berhubungan dengan kewajiban belajar.
3. Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan kewajiban
Alokasi Waktu : 2 x40 menit
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik mampu:
1. Menyebutkan pengertian tentang kewajiban belajar.
2. Membaca hadits yang berhubungan dengan kewajiban belajar.
3. Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan kewajiban
B. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Discovery Learning
3. Metode : Audiolingual (Tharigah sam’iyah Syafahiyah) dan
Tharigah Mubasyarah

C. Materi Pembelajaran
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D. Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Melakukan pembukaan dan absensi.

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya.
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas
Memberitahuakan tentang standar kompetensi, kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan yang berlangsung.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a)
b)

c)
d)

€)
f)
9)
h)

i)

Guru membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 peserta didik

Melihat materi yang ada di Kitab turats Ta’lim Muta’alim

Mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang akan dipelejari
Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan pendidik
Peserta didik Mendengarkan penjelasan pendidik

Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara
garis besar tentang materi pelajaran

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat dengan
teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat

Pendidk memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan berdiskusi
interaktif

Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari

3. Kegiatan penutup

a)

b)

c)

d)

Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point
penting yang mencul dalam Kkegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

Pendidk memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki
Kinerja dan kerja sama yang baik.

Pendidk merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas
kelompok/perseorangan



e) Pendidk menyampaikan

berikutnya

f) Pendidk menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama
E. Sumber Belajar

1. Kitab Turats Ta’lim Muta’allim
2. Software Maktabah Syamilah
F. Media Pembelajaran

1. Laptop

2. Media LCD projektor
3. Kitab Turats
4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia)

G. Penilaian

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca

a. Rubrik Tes Keterampilan membaca.

tidak bisa dipahami

ASPEK KETERANGAN SKOR

Sangat jelas sehingga mudah dipahami 4
Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 3
ibu dapat dideteksi

Pelafalan . Ada masalah pengucapan sehingga 2
pendengar perlu konsentrasi penuh

. Ada masalah pengucapan yang serius 1

sehingga tidak bisa dipahami

Tatabahasa | a. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 4
Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 3
mempengaruhi makna
Sering membuat kesalahan sehingga makna 2
sulit dipahami
Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 1

123

rencana pembelajaran pada pertemuan



Kosakata

Menggunakan kosakata dan ungkapan yang
tepat

Kadang-kadang menggunakan kosakata yang
kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi
Sering menggunakan kosakata yang tidak
tepat

Kosakata sangat terbatas sehingga
percakapan tidak mungkin terjadi

Kelancaran

Sangat lancar.

Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah
bahasa

Sering ragu-ragu dan terhenti karena
keterbatasan bahasa

Bacaan terputus-putus dan terhenti
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Lampiran 2:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :SMAS PPM RAHMATUL ASRI
Mata Pelajaran :Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim)
Kelas/Semester :XI1 / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018

Standar Kompetensi
1. Memahami ilmu dan figih serta keutamaannya
Kompetensi Dasar :
1.2 Menjelaskan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlag
Indikator Pencapaian
1. Menjelaskan pengertian tentang keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq
2. Membaca Syi’ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq
3. Menyebutkan syi’ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq
Alokasi Waktu : 2 x40 menit
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik mampu:
1. Menjelaskan pengertian tentang keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq
2. Membaca Syi’ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq
3. Menyebutkan syi’ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq
B. Metode Pembelajaran
4. Pendekatan : Saintifik

5. Model : Discovery Learning
6. Metode : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan
Tharigah Mubasyarah

C. Materi Pembelajaran
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D. Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Melakukan pembukaan dan absensi.

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya.
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas
Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan yang berlangsung.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7)
8)

9

Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 peserta didik
Pendidik meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah

Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab turats Ta 'lim
Muta’allim

Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turats Ta’lim Muta’alim
Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang
akan dipelejari

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan pendidik
Peserta didik Mendengarkan penjelasan pendidik

Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara
garis besar tentang materi pelajaran

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat dengan
teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat

10) Pendidik memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan berdiskusi

interaktif

11) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat

dicari di software maktabah syamilah.
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12) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari
3. Kegiatan penutup

2) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point penting
yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

3) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

4) Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerja sama yang baik.

5) Pendidik merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas
kelompok/perseorangan

6) Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

7) Pendidik menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama

4. Sumber Belajar
1. Kitab Turats Ta’lim Muta’allim
2. Software Maktabah Syamilah
5. Media Pembelajaran
1. Laptop
2. Media LCD projektor
3. Kitab Turats
4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia)
6. Penilaian :
Teknik Penilaian : Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca

a. Rubrik Tes Keterampilan membaca.

ASPEK KETERANGAN SKOR
. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 4
f.  Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 3
ibu dapat dideteksi
Pelafalan | g. Ada masalah pengucapan sehingga 2
pendengar perlu konsentrasi penuh
h. Ada masalah pengucapan yang serius 1
sehingga tidak bisa dipahami




Tatabahasa

e. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa

Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak
mempengaruhi makna

. Sering membuat kesalahan sehingga makna

sulit dipahami
Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga
tidak bisa dipahami

Kosakata

Menggunakan kosakata dan ungkapan yang
tepat

Kadang-kadang menggunakan kosakata yang
kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi

. Sering menggunakan kosakata yang tidak

tepat
Kosakata sangat terbatas sehingga
percakapan tidak mungkin terjadi

Kelancaran

Sangat lancar.
Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah
bahasa

. Sering ragu-ragu dan terhenti karena

keterbatasan bahasa
Bacaan terputus-putus dan terhenti
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Lampiran 3:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI
Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim)
Kelas/Semester : Xl / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018

Standar Kompetensi

1.  Memahami ilmu dan figih serta keutamaannya

Kompetensi Dasar :

1.3 Menunjukkkan klasifikasi ilmu yang fardhu ain,fardhu kifayah dan yang haram dipelajari
dan defenisi ilmu

Indikator Pencapaian

1) Menjelaskan pengertian fardhu kifayah dan yang haram dipelajari

2) Mengklasifikasikan fardhu kifayah dan yang haram dipelajari

3) Menyebutkan pengertian ilmu

4) Menyebutkan dalil-dalil yang berhubungan dengan ilmu

Alokasi Waktu : 2 x40 menit

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik mampu:

1. Menjelaskan pengertian fardhu kifayah dan yang haram dipelajari

2. Mengklasifikasikan fardhu kifayah dan yang haram dipelajari

3. Menyebutkan pengertian ilmu

4. Menyebutkan dalil-dalil yang berhubungan dengan ilmu

B. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model : Discovery Learning
Metode : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan
Tharigah Mubasyarah

C. Materi Pembelajaran
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D. Kegiatan Pembelajaran :
a) Kegiatan Pendahuluan

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

Melakukan pembukaan dan absensi.

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya.
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas
Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan yang berlangsung.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

1)

Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 peserta didik



2)
3)

4)
5)

6)
7)
8)

9
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Pendidik meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah
Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab turats Ta lim
Muta’allim

Peserta didik melihat materi yang ada di kitab rurats Ta’lim Muta’alim
Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang
akan dipelejari

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan pendidik
Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik

Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara
garis besar tentang materi pelajaran

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat dengan
teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat

10) Pendidik memberikan pertanyaan pada pendidik dengan berdiskusi

interaktif

11) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat

dicari di software maktabah syamilah.

12) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari
c) Kegiatan penutup

1)

2)
3)
4)

5)

Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point
penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerja sama yang baik.

Pendidik merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas
kelompok/perseorangan

Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

E. Sumber Belajar
a) Kitab Turats Ta’lim Muta’allim
b) Software Maktabah Syamilah
F. Media Pembelajaran
a) Laptop
b) Media LCD projector
c) Kitab Turats
d) Kamus Bahasa Arab (Indonesia)



G. Penilaian
Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

: Unjuk Kerja
: Tes Keterampilan membaca

Rubrik Tes Keterampilan membaca.

ASPEK KETERANGAN SKOR
Sangat jelas sehingga mudah dipahami 4
Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 3
ibu dapat dideteksi
Pelafalan . Ada masalah pengucapan sehingga 2
pendengar perlu konsentrasi penuh
Ada masalah pengucapan yang serius 1
sehingga tidak bisa dipahami
Tatabahasa Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 4
Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 3
mempengaruhi makna
. Sering membuat kesalahan sehingga makna 2
sulit dipahami
Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 1
tidak bisa dipahami
Kosakata Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 4
tepat
Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 3
kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi
. Sering menggunakan kosakata yang tidak 2
tepat
Kosakata sangat terbatas sehingga 1
percakapan tidak mungkin terjadi
Kelancaran Sangat lancar. 4
Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 3
bahasa
. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 2
keterbatasan bahasa
Bacaan terputus-putus dan terhenti 1
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Lampiran 4:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah - SMAS PPM RAHMATUL ASRI
Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim)
Kelas/Semester - X1l / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018

Standar Kompetensi
1. Memahami niat di waktu belajar
Kompetensi Dasar :
1.2 Menjelaskan niat belajar dan menunjukkan klasifikasi niat baik dan niat buruk
Indikator Pencapaian
1. Menjelaskan pengertian niat belajar, niat baik dan niat buruk
2. Menyebutkan syi’ir yang berhubungan dengan niat belajar
3. Mengklasifikasikan niat baik dan niat buruk
Alokasi Waktu : 2 x40 menit
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik mampu:
1. Menjelaskan pengertian niat belajar, niat baik dan niat buruk
2. Menyebutkan syi’ir yang berhubungan dengan niat belajar
3. Mengklasifikasikan niat baik dan niat buruk
B. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model : Discovery Learning
3. Metode : Audiolingual (Tharigah sam’iyah Syafahiyah) dan
Tharigah Mubasyarah

C. Materi Pembelajaran
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D. Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Pendahuluan
1) Melakukan pembukaan dan absensi.
2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya.
3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.
4) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
5) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas
6) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan yang berlangsung.

7) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
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2. Kegiatan Inti

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7)
8)

9)

Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 peserta didik

Pendidik meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah
Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab turats 7a 'lim
Muta’allim

Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turats Ta’lim Muta’alim
Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang
akan dipelejari

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan pendidik
Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik

Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara
garis besar tentang materi pelajaran

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat dengan
teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat

10) Pendidik memberikan pertanyaan pada pendidik dengan berdiskusi

interaktif

11) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat

dicari di software maktabah syamilah.

12) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari
3. Kegiatan penutup

1)

2)
3)
4)

5)

Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point
penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerja sama yang baik.

Pendidik merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas
kelompok/perseorangan

Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

E. Sumber Belajar
1. Kitab Turats Ta’lim Muta’allim
2. Software Maktabah Syamilah
F. Media Pembelajaran
1. Laptop
2. Media LCD projektor



3. Kitab Turats
4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia)

G. Penilaian :
Teknik Penilaian » Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca

Rubrik Tes Keterampilan membaca.

ASPEK KETERANGAN SKOR
. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 4
Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 3
ibu dapat dideteksi
Pelafalan . Ada masalah pengucapan sehingga 2
pendengar perlu konsentrasi penuh
. Ada masalah pengucapan yang serius 1
sehingga tidak bisa dipahami
Tatabahasa | m. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 4
Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 3
mempengaruhi makna
. Sering membuat kesalahan sehingga makna 2
sulit dipahami
Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 1
tidak bisa dipahami
Kosakata . Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 4
tepat
Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 3
kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi
. Sering menggunakan kosakata yang tidak 2
tepat
Kosakata sangat terbatas sehingga 1
percakapan tidak mungkin terjadi
Kelancaran | m. Sangat lancar. 4
Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 3
bahasa
. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 2
keterbatasan bahasa
Bacaan terputus-putus dan terhenti 1
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Lampiran 5:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI
Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim)
Kelas/Semester : X1l / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018

Standar Kompetensi

1.  Memahami niat di waktu belajar

Kompetensi Dasar :

1.2 Menjelaskan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran khusus buat pelajar

Indikator Pencapaian

1. Menyebutkan pengertian kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran khusus buat
pelajar

2. Menyebutkan syi’ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta
saran khusus buat pelajar

3. Membaca syi’ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran
khusus buat pelajar

Alokasi Waktu . 2 x40 menit

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik mampu:

1. Menyebutkan pengertian kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran khusus buat
pelajar

2. Menyebutkan syi’ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta
saran khusus buat pelajar

3. Membaca syi’ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran
khusus buat pelajar

B. Metode Pembelajaran
7. Pendekatan : Saintifik

8. Model : Discovery Learning
9. Metode : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan
Tharigah Mubasyarah

C. Materi Pembelajaran

AW AL 8pad) Ll ) bl S agt el e il (3 (3 S OF tedall I g



139

(Db Ol o oY B sy ot ki sl () 58 tloy ale A Lo 1 JB)

L

e J3T Leaaley AN o BT ) »

J3 D Dgpmene ogd oy Logd a2

alaly Lol e 4 Loe Sty mabll pe (3 malall anii JAY OF ol oY g
LB ST 3 IS ey (SIS Ry Wy S mldly laslze 05
teid Las o) CooVL Gl ) S 31 LYl ) gt

S S ) 4y ) Sl n sl O

A VPO VN 1 P S PN PRV P SR, PN 0

S ol Jete 55l o ) ol opes 1k S

Al Lwimd Ausganen i L o S

oSS T g gy o Soilos Ipalae taloesY ale &) 2y 2t 5f JB

abaly flally e S M5 J6 U

dis gondl Al oy G ade D) o) i 5 e B ol OUST uadt OF odall LIl aas

ol ey r 0t calal ) oo )

Al st alsSS pal pall amgy ) s S5 gl oy e ol Olay oSl s B3l 01575,

Gebsd) By care A Dllen (3 3ally oyl Yy ez sl

D. Kegiatan Pembelajaran :
1. Kegiatan Pendahuluan

a)
b)

c)

d)

Melakukan pembukaan dan absensi.

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya.
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari.

Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas



f)

9)
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Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan yang berlangsung.

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a)

b)
c)

d)
e)

f)
9)
h)
i)
)
k)

1)

Pendidk membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4 peserta didik

Pendidk meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah
Pendidk meminta peserta didik untuk membuka kitab turats 7a'lim
Muta’allim

Peserta didik elihat materi yang ada di kitab turats Ta 'lim Muta’alim
Peserta didik kata perkata, kalimat perkalimat materi yang akan
dipelejari

Peserta didik membaca dan memahami materi tanpa bantuan pendidik
Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik

Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara
garis besar tentang materi pelajaran

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat dengan
teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat

Pendidk memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan berdiskusi
interaktif

Pendidik memberikan petunjuk materi atau Kitab referensi yang dapat
dicari di software maktabah syamilah.

Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari

3. Kegiatan penutup

a)

b)

Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point
penting yang mencul dalam Kkegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan.

Pendidk memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki
Kinerja dan kerja sama yang baik.

Pendidk merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas
kelompok/perseorangan

Pendidk menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya



E. Sumber Belajar
1. Kitab Turats Ta’lim Muta’allim
2. Software Maktabah Syamilah

F. Media Pembelajaran
1. Laptop
2. Media LCD projector
3. Kitab Turats
4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia)

4. Penilaian :
Teknik Penilaian : Unjuk Kerja
Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca

a) Rubrik Tes Keterampilan membaca.

tidak bisa dipahami

ASPEK KETERANGAN SKOR
g. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 4
r.  Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 3
ibu dapat dideteksi
Pelafalan | s. Ada masalah pengucapan sehingga 2
pendengar perlu konsentrasi penuh
t. Ada masalah pengucapan yang serius 1
sehingga tidak bisa dipahami
Tatabahasa | q. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 4
r. Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 3
mempengaruhi makna
s. Sering membuat kesalahan sehingga makna 2
sulit dipahami
t. Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 1
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Kosakata

Menggunakan kosakata dan ungkapan yang
tepat

Kadang-kadang menggunakan kosakata yang
kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi
Sering menggunakan kosakata yang tidak
tepat

Kosakata sangat terbatas sehingga
percakapan tidak mungkin terjadi

Kelancaran

. Sangat lancar.

Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah
bahasa

Sering ragu-ragu dan terhenti karena
keterbatasan bahasa

Bacaan terputus-putus dan terhenti
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Lampiran 6:

Tabel 19. Instrumen Lembar Observasi Aktifitas Pendidik dalam
Mengelola Pembelajaran
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No. Aspek yang diamati Skor
1 Melakukan pembukaan dan absensi 1 2 3 4
Mengaitkan materi pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman
2 . . . 1 2 3 4
peserta didik dengan materi yang lain dan
sebelumnya
Memberikan gambaran tentang manfaat
3 mempelajari  pelajaran  yang akan 1 2 3 4
dipelajari
4 Menyampaikan tujuan pemebelajaran 1 2 3 4
5 Menyampaikan materi pembelajaran 1 2 3 4
Menyampaikan tentang standar
kompetensi, kompotensi dasar, dan
6 - 1 2 3 4
indikator ~ pada  pertemuan  yang
berlangsung
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
7 pengalaman  belajar sesuai  dengan 1 2 3 4
langkah-langkah pembelajaran
8 Membagi kelompok 1 2 3 4
9 Menjelaskan materi 1 2 3 4
10 Memberikan kesempatan peserta didik 1 2 3 4
untuk bertanya
11 Memberikan kesempatan peserta didik 1 2 3 4
untuk menjawab
12 Menggunakan media digital kitab turats 1 2 3 4
13 Memberikan kesimpulan 1 2 3 4
14 Melakukan refleksi 1 2 3 4
15 Memberikan penghargaan 1 2 3 4
16 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 1 2 3 4
17 Menutup pelajaran 1 2 3 4




Lampiran 7:

Tabel 20. Instrumen Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta Didik
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. . . Jumlah

No Aspek yang diamati Ya | Tidak Kejadian Persentase
1 | Peserta didik memperhatikan

penjelasan pendidik
2 Peserta didik menjawab

pertanyaan pendidik
3 Peserta didik berperan aktif

dalam diskusi kelompok

Peserta didik bertanya pada
4 pendidik  bila  mengalami

kesulitan terhadap materi yang

diajarkan
5 Peserta didik mengajukan

pendapat pada saat diskusi

Peserta didik berusaha
6 mengerjakan sendiri terlebih

dahulu bila ada tugas yang

diberikan pendidik
7 Peserta didik mencatat

penjelasan pendidik




Lampiran 8:

Tabel 21. Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Sebelum Uji Validasi

145

No

Pernyataan

Skor

SS

S

TS

STS

Persiapan Guru

Guru menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah selama pembelajaran

Pemanfaatan media pembelajaran
digital maktabah syamilah

Penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran kitab turats membuat
pemahaman belajar saya rendah

Metode pembelajaran ceramah
cenderung membuat saya tidak
semangat belajar

Penerapan media pembelajaran digital
maktabah syamilah membuat situasi
belajar di kelas lebih kondusif

Saya menyukai penerapan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah  dalam pembelajaran kitab
turats

Media pembelajaran digital maktabah
syamilah dapat meningkatkan
pemahaman saya dalam upaya mengkaji
kitab turats

Penerapan media pembelajaran digital
maktabah syamilah membantu saya
mempermudah memahami materi kitab
turats

Dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah pembelajaran saya tertantang
dan yakin dapat mengerjakan tugas
dengan baik

Suasana belajar di kelas menjadi lebih
menyenangkan  dengan  penerapan
media pembelajaran digital maktabah
syamilah

Mempersiapkan  materi  sebelum
belajar

10

Saya tidak membaca materi sebelum
diajarkan di sekolah
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Mencari sumber terbaru yang
berkaitan dengan materi

11

Saya memanfaatkan media digital
maktabah syamilah untuk mencari
sumber referensi yang ditugasi oleh
guru

Mengulang kembali materi

12

Saya tidak membahas kembali di
asrama pelajaran kitab turats setelah
saya pulang sekolah

Semangat dalam mengikuti pelajaran

13

Dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah dapat meningkatkan motivasi
belajar saya

14

Saya lebih bersemangat untuk belajar
kitab turats dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah dibandingkan dengan metode
ceramah

15

Saya dapat memahami materi dengan
baik setelah menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah

16

Saya lebih rajin belajar karena media
pembelajaran digital maktabah
syamilah

Partisipasi Peserta didik

17

Saya tidak memperhatikan dengan baik
pada saat guru menyampaikan materi

18

Penggunaan media pembelajaran digital
maktabah syamilah pada pelajaran kitab
turats dapat menghubungkan
komunikasi antara guru dan peserta
didik

19

Saya aktif dalam mengikuti pelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah




Lampiran 9:

Tabel 22. Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Setelah Uji Validasi
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No

Pernyataan

Skor

SS

S

TS

STS

Pemanfaatan media pembelajaran
digital maktabah syamilah

Penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran kitab turats membuat
pemahaman belajar saya rendah

Metode pembelajaran ceramah
cenderung membuat saya tidak
semangat belajar

Penerapan media pembelajaran digital
maktabah syamilah membuat situasi
belajar di kelas lebih kondusif

Saya menyukai penerapan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah  dalam pembelajaran kitab
turats

Media pembelajaran digital kitab turats
dapat meningkatkan pemahaman saya
dalam upaya mengkaji kitab turats

Penerapan media pembelajaran digital
maktabah syamilah membantu saya
mempermudah memahami materi kitab
turats

Dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah pembelajaran saya tertantang
dan yakin dapat mengerjakan tugas
dengan baik

Suasana belajar di kelas menjadi lebih
menyenangkan  dengan  penerapan
media pembelajaran digital maktabah
syamilah

Mempersiapkan  materi  sebelum
belajar

Saya tidak membaca materi sebelum
diajarkan di sekolah

Mencari sumber terbaru yang
berkaitan dengan materi

10

Saya memanfaatkan media digital
maktabah syamilah untuk mencari
sumber referensi yang ditugasi oleh
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guru

Mengulang kembali materi

11

Saya tidak membahas kembali di
asrama pelajaran Kkitab turats setelah
saya pulang sekolah

Semangat dalam mengikuti pelajaran

12

Dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah dapat meningkatkan motivasi
belajar saya

13

Saya lebih bersemangat untuk belajar
kitab turats dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah dibandingkan dengan metode
ceramah

14

Saya lebih rajin belajar karena media
pembelajaran digital maktabah
syamilah

Partisipasi Peserta didik

15

Saya tidak memperhatikan dengan baik
pada saat guru menyampaikan materi

16

Saya aktif dalam mengikuti pelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran digital maktabah
syamilah




Lampiran 10:
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Tabel 23. Hasil Awal Observasi Aktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran

No. Aspek yang diamati Skor | Persentase
1 Melakukan pembukaan dan absensi 4 100%
Mengaitkan materi pembelajaran yang
) akan di_la_kukan dengan_ penga_laman 3 250
peserta didik dengan materi yang lain dan
sebelumnya
Memberikan gambaran tentang manfaat
3 mempelajari  pelajaran  yang akan 3 75%
dipelajari
4 Menyampaikan tujuan pemebelajaran 3 75%
5 Menyampaikan materi pembelajaran 4 100%
Menyampaikan tentang standar
6 kompetensi, kompotensi dasar, dan 3 7504
indikator  pada  pertemuan  yang
berlangsung
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
7 pengalaman belajar sesuai  dengan 3 75%
langkah-langkah pembelajaran
8 Membagi kelompok 4 100%
9 Menjelaskan materi 3 75%
10 Memberikan kesempatan peserta didik 3 250
untuk bertanya
11 Memberikan kesempatan peserta didik 3 75%
untuk menjawab
12 Menggunakan media digital kitab turats 4 100%
13 Memberikan kesimpulan 3 75%
14 Melakukan refleksi 3 75%
15 Memberikan penghargaan 3 75%
16 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 3 75%
17 Menutup pelajaran 4 100%




Lampiran 11:

Siklus |
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Tabel 24. Hasil Observasi Aktifitas Pendidk dalam Pengelolaan Pembelajaran

No.

Aspek yang diamati

Skor

Persentase

Pert.
1

Pert.
2

Pert.1 | Pert. 2

Persentase
Rata-Rata

Kegiatan Awal

Melakukan pembukaan
dan absensi

100 100

100

Mengaitkan materi
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan
pengalaman peserta didik
dengan materi yang lain
dan sebelumnya

75 75

75

Memberikan  gambaran
tentang manfaat
mempelajari ~ pelajaran
yang akan dipelajari

75 75

75

Menyampaikan  tujuan
pemebelajaran

75 75

75

Menyampaikan  materi
pembelajaran

100 100

100

Menyampaikan tentang
standar kompetensi,
kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan
yang berlangsung

75 75

75

Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan
langkah-langkah
pembelajaran

75 75

75

Rata-rata

82 82

82

Kegiatan Inti
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8 | Membagi kelompok 4 4 100 100 100
9 | Menjelaskan materi 3 4 75 100 88
Memberikan kesempatan
10 |peserta didik untuk 3 3 75 75 75
bertanya
11 | Memberikan kesempatan
peserta  didik  untuk 3 3 75 75 75
menjawab
12 | Menggunakan media
digital kitab turats 3 4 R 100 88
Rata-rata 3 4 85 90 88
C | Kegiatan Akhir
13 | Memberikan kesimpulan 3 4 75 100 88
14 | Melakukan refleksi 3 3 75 75 75
15 | Memberikan 3 3 75 75 75
penghargaan
16 I\_/Ierencangkan kegiatan 3 3 75 75 75
tindak lanjut
17 | Menutup pelajaran 4 4 100 100 100
Rata-Rata 3 3 80 85 83
Hasil Akhir Rata-rata 3 3 82 86 84




Lampiran 12:
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Tabel 25. Hasil Observasi Aktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran

Siklus 11

No.

Aspek yang diamati

Skor

Persentase

Pert. | Pert.
1 2

Pert. 1

Pert. 2

Persentase
Rata-Rata

Kegiatan Awal

Melakukan pembukaan
dan absensi

100 100

100

Mengaitkan materi
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan
pengalaman peserta didik
dengan materi yang lain
dan sebelumnya

75 75

75

Memberikan  gambaran
tentang manfaat
mempelajari ~ pelajaran
yang akan dipelajari

75 75

75

Menyampaikan  tujuan
pemebelajaran

100 100

100

Menyampaikan  materi

pembelajaran

100 100

100

Menyampaikan tentang
standar kompetensi,
kompotensi dasar, dan
indikator pada pertemuan
yang berlangsung

75 100

88

Menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan
langkah-langkah
pembelajaran

75 75

75

Rata-rata

86 89

87

Kegiatan Inti

Membagi kelompok

100 100

100
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9 | Menjelaskan materi 4 4 100 100 100
Memberikan kesempatan

10 | peserta didik  untuk 3 3 75 75 75
bertanya

11 | Memberikan kesempatan
peserta  didik  untuk 3 3 75 75 75
menjawab

12 | Menggunakan  media |, 4 | 100 | 100 100
digital kitab turats
Rata-rata 4 4 90 90 90

C | Kegiatan Akhir

13 | Memberikan kesimpulan 4 4 100 100 100

14 | Melakukan refleksi 4 4 100 100 100

15 | Memberikan 3 3 75 75 75
penghargaan

16 I\./Ierencanfalkan kegiatan 3 3 75 75 75
tindak lanjut

17 | Menutup pelajaran 4 4 100 100 100
Rata-rata 4 4 90 90 90
Hasil Akhir Rata-Rata 4 4 90 90 90
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Lampiran 13

Tabeal 26. Data Hasil Uji Validasi Instrumen Kussionar
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Lampiran 14

Tabel 27. Data hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab Turars Peserta Didik Kondisi Awal

83399&169819181&89M9993&H
Uai =1 A =1 Ual gl OO | O] |\ | \O 2l OO O o3 1
£ I
-
u.R_.;0088196M7989791781#8#01‘6.m..
T.m34433433 enfenjenfen|en ey enen sy enfer) s 5
O %
[l
v 63&
|| cifen|edfoi|enfod|edfen | enfenenfedenfenlcdfed]en|ed|odfen|cdfen)en
\ -
n - |
= B R Kl ET K] R K] R K B Rl K S Kl KB ) Kl ] B K] K] Kl K ] E2aY K
| N
336
< e ©
et enfeifenenjenfen|ed|en|enfen|edfen]|cd|cdfen|oienfenfen|ei)en|enfed
| N
]
) IR
|| enfen]enfenenfen|edfen | e fen el fen | oy fenfenfeden|oden| ol ol ed]en
'5
N L
enfenfen|enenfen|cden|enfen|cdfen|cdfen|cd|cdfen|cd]en]enfen|en|cd|en
| 8
— ﬂn.ﬁ
A e B Eal B R B Ea U] R K0 S K K K SR B D) K] Kl Ul Kl ] e R K2
bl
3 | N
- [
Zle o™ 3
Of = |cifen|cifenjen|cifen)enfen e fen e odfenfen|odfenedfoqfen)|odfen)ey
7 S
Dle| 9
MQlw,.llllZl«J112211222232313
Z h
4 C‘H3ﬂ
maas.a\_ns.q\.as_ rjcd|enfed|en|edjen el fen|en|cden|cdfen|en]|cdfen|on| ol
o
-
- el o
" L=1 gl I
R7232332..323332322323332332
(@] | N
R 3|m| e
Nwln|cy|en|cdfcd|en|edfen|cd|en|cd|en|en|enfen|cd|en|cd|en|cdfen|en|en|en
| N
%2@
wncdfen|cd|enfed|ed|en|cdfen|ceq|en|ed et en|enfen|cdfcdfen]en|od| el o cd
| N
S| 2
S cifen|en|ci|cdfenfenfen|cd || el e fen|cdfenfenen|edfenfen|cd]|en|cdfen
| %
ﬁa.&
Mmcifcdjen|cifenfcd|en|cdfen | cifen ey ol |en | cdfenfcd| ot cdfen| ot od | oa | ey
| N
2w
Njenfenfenlen|cylen|odfenen|cdlenjenfen | oy fenfen|od|enfen| st |en] st enfon
| N
8|m| ¢
Ll B B sl R sl G R G R e R e e s KN ke D s s o B i ke
N
7 3 - O |t |ea]en| =t [ O|r|oo|an || e |cd]en| =
mmn_.u_,uwwn_sw.,44444444443:.1.“«_& gle
o ) 41941 S1islisls Slilslsl sl sl sl sl is] s ]
g glalaaidda el o diqigld dldiddliadldlllels £12
e ol | ol el e B S E e
" A G 2 R | 0




156

Lampiran 15

Tabel 28. Data hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta Didik Siklus I

75

72

83

78

75

75

78
78

70

75

78
73

1.855

77

TOTAL
SKOR

46

53

51

51

458

51

51

45

50
50
51

45

45

51

51

45

50
a7

51
1.187

49

SKOR JAWABAN RESPONDEN

16

83

15

78

14

13

85

12

83

11

78

10

83

3

79 80| 74 8i[ 75| so| s2[ 77[ 75| 80|

82

4

—

82

4

81 7

3

3

81

as[ 78] 79

a7

1
1
2
2
1
2
2
2
1
2
1
2
1
3
2
1
2
1
2
3
2
2
2
1
2

42

2

44

NAMA
RESPONDEN

X11-1PA2-1
XI11-1PA2-2
XI11-1PA2-3
X11-1PA2-4
XI1-1PA2-5
XI1-1PA2-6
X11-1PA2-7
X11-1PA2-8
XI1-1PA2-S
X11-1PA2-10
X11-1PA2-11
X11-1PA2-12
X1i-1PA2-13
Xi1-1PA2-14
X11-1PA2-15
X11-1PA2-16
X11-1PA2-17
Xii1-1PA2-18
Xi1-1PA2-19
Xi1-1PA2-20
Xi1-1PA2-21
Xi1-1PA2-22
Xi1-1PA2-23
X11-1PA2-24

Jumlah

Rata-rata

Skor (%)
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86
80
86
86
84
86
78
81
83
84
91
80
81
86
81
86
83

23

24
21

24
84

2.006

TOTAL
SKOR
55
51
55
55
54
55
50
52
53
56
54
53
51
52
55
52
51
55

53

53

54
52

54
54

1.234

16

15

14

13

12

<

<

<

11

10

SKOR JAWABAN RESPONDEN

sil Kuesioner Motivasi belajar Kitab Twarts Peserta Didik Siklus IT

o

Tabel 29. Data

ol

1
2
2
2
1
2
2
1
2
2
1
2
2
2
2
2
2

NAMA

N
RESPONDEN
XII-IPA2-1
XII-IPA2-2
XII-IPA2-3
XII-IPA2-4
XII-IPA2-5
XII-IPA2-6
XII-IPA2-7
XII-IPA2-8
XII-IPA2-S
XIl-IPA2-10
XIl-IPA2-11
XII-IPA2-12
XIl-IPA2-13
XIl-IPA2-14
XII-IPA2-15
XII-IPA2-16
XI-1PA2-17
XII-IPA2-18
Xl1l-IPA2-18
XII-IPA2-20
X1l-IPA2-21
XII-IPA2-22
XIl-IPA2-23
XII-IPA2-24

Lampiran 16

81 79

a3 92 97 a5

2
95

Skor (%)

Rata-rata




Lampiran 17

Tabel 30. DATA HASIL KUESIONER KONDISI AWAL

HTEH O OWw

: Pemanfaatan media pembelajaran digital kitab turats

: Mempersiapkan mat

: Mencari sumber terbaru yang berkaitan dengan materi
: Mengulang kembali materi

: Semangat dalam mengikuti p
: Partisipasi peserta didik

NAMA SKOR JAWABAN RESPONDEN  |TOTAL %
RESPONDEN A B C D E F | SKOR
XII-IPA2-1 20 1 3 1 8 4 37 58
XII-IPA2-2 22 2 2 2 9 3 40 63
XII-IPA2-3 22 1 3 1 8 5 40 63
XII-IPA2-4 20 1 2 1 9 5 38 59
XII-IPA2-5 20 1 3 1 9 4 38 59
XII-IPA2-6 21 2 3 2 9 4 41 64
XII-IPA2-7 21 2 2 2 8 4 39 61
XII-IPA2-8 21 1 3 1 7 & 36 56
XII-IPA2-9 21 3 3 3 9 5 44 69
XII-IPA2-10 20 1 3 1 8 4 37 58
XII-IPA2-11 20 2 2 2 8 o] 39 61
XII-IPA2-12 20 2 3 2 7 4 38 59
XII-IPA2-13 21 2 2 2 8 4 39 61
XII-IPA2-14 21 1 2 1 1 5 37 58
XII-IPA2-15 21 1 3 1 [ 6 39 61
XII-IPA2-16 22 2 3 Z 8 4 41 64
XII-IPA2-17 19 2 2 2 1 5 37 58
XII-IPA2-18 19 2 3 2z 8 4 38 59
XII-IPA2-19 23 2 2 Z 8 4 41 64
XII-IPA2-20 23 3 2 3 9 4 44 69
XII-IPA2-21 19 2 3 R v 5 38 59
XII-IPA2-22 24 3 2 3 8 4 44 69
X1I-IPA2-23 22 1 : 1 7 6 40 63
XII-IPA2-24 20 3 2 3 8 5 41 64
Jumlah 502 43 61 43| 191 106] 946 | 147813
Rata-rata 21 2 3 2 ] 4 39
Skor (%) 65 45 64 45 66 55 62
Keterangan:
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Lampiran 18
Tabel 31. DATA HASIL KUESIONER SIKLUS I
NAMA SKOR JAWABAN RESPONDEN TOTAL %
RESPONDEN A B C D E F SKOR
Xll-IPA2-1 21 3 3 3 11 7 48 75
XII-1PA2-2 22 3 3 3 9 6 46 72
Xil-IPA2-3 26 3 4 4 10 6 53 83
Xil-IPA2-4 24 3 3 3 12 6 51 80
XII-IPA2-5 26 3 3 3 9 6 50 78
XHl-IPA2-6 24 2 3 3 11 8 51 80
Xil-IPA2-7 25 3 3 3 9 6 49 77
XII-1PA2-8 22 3 4 3 10 6 48 75
XII-IPA2-9 24 3 4 3 11 6 51 80
XIl-IPA2-10 23 3 4 3 11 7 51 80
Xli-1PA2-11 23 3 3 3 9 7 48 75
XII-1PA2-12 21 4 4 4 10 6 49 77
XII-IPA2-13 25 3 3 3 10 6 50 78
Xll-IPA2-14 25 3 3 3 9 7 50 78
XII-IPA2-15 24 4 4 3 10 6 5t 80
XII-IPA2-16 24 4 3 . 9 6 49 77
XII-IPA2-17 20 3 4 3 9 6 45 70
XII-IPA2-18 26 3 3 3 9 7 51 80
XII-IPA2-19 24 3 3 3 il 7 51 80
XIiI-IPA2-20 22 3 4 3 11 6 49 77
XII-1PA2-21 22 3 3 4 9 7 48 75
Xll-IPA2-22 25 3 3 3 10 6 50 78
XIl-IPA2-23 21 3 4 3 9 7 47 73
XlI-IPA2-24 24 3 3 3 11 7 51 80
Jumlah 563 | 74 | 81 75 | 239 | 155 1.187 1.855

Rata-rata 23 3 3 3 10 6 49 77
Skor (%) 73 77 84 78 83 81

Keterangan:

A : Pemanfaatan media pembelajaran digital kitab turats

B : Mempersiapkan materi sebelum belajar

C : Mencari sumber terbaru yang berkaitan dengan materi

D : Mengulang kembali materi

E : Semangat dalam mengikuti pelajaran

F : Partisipasi peserta didik



Lampiran 19
Tabel 31. DATA HASIL KUESIONER SIKLUS I
NAMA SKOR JAWABAN RESPONDEN TOTAL %
RESPONDEN A B C D E F SKOR
Xii-IPA2-1 26 4 3 4 12 6 55 86
Xll-IPA2-2 26 3 3 3 9 7 51 80
XlI-IPA2-3 27 3 4 3 11 7 55 86
XII-IPA2-4 26 4 4 3 11 7 55 86
XIl-IPA2-5 26 3 3 4 11 7 54 84
XiI-IPA2-6 26 4 4 3 11 7 55 86
Xli-IPA2-7 26 3 3 3 9 6 50 78
X11-1PA2-8 26 3 4 3 11 5 52 81
XII-IPA2-9 26 3 3 3 12 6 53 83
XII-IPA2-10 25 4 4 4 11 8 56 88
Xi-IPA2-11 27 4 3 3 10 7 54 84
XII-IPA2-12 28 4 4 4 11 7 58 91
XII-IPA2-13 26 S 3 3 10 6 51 80
Xll-IPA2-14 25 3 3 3 11 7 52 81
XII-1IPA2-15 217 3 4 4 11 6 55 86
Xil-IPA2-16 26 4 3 S 10 6 53 81
XII-IPA2-17 25 3 4 3 10 6 51 80
XII-IPA2-18 26 4 4 3 11 7 55 86
Xli-IPA2-19 27 3 3 3 10 7 53 83
XII-IPA2-20 26 3 4 3 11 6 53 83
XIl-IPA2-21 25 4 4 4 9 8 54 84
Xl-IPA2-22 26 3 3 3 11 6 52 81
XII-IPA2-23 27 3 4 3 10 7 54 84
XII-IPA2-24 27 3 3 3 i 7 54 84
Jumlah 628 81 84 78 | 254 | 159 1.284 2.006

Rata-rata 26 3 4 3 11 7 54 84
Skor (%) 82 84 88 81 88 83

Keterangan:

A : Pemanfaatan media pembelajaran digital kitab turats

B : Mempersiapkan materi sebelum belajar

C : Mencari sumber terbaru yang berkaitan dengan materi

D : Mengulang kembali materi

E
i

: Semangat dalam mengikuti pelajaran
: Partisipasi peserta didik
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BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI
Nama : Andi Ikbal Malik
Tempat & Tanggal Lahir : Kampiri (Wajo), 25 Nov 1977
NIM :15.0211.003
Alamat : Komp. Ponpes Rahmatul Asri

Maroangin Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrekang

Alamat E-Mail : ikbalmalik77@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL:

1. SDN No. 93 Kampiri Kec. Pammana Kab. Wajo Tahun 1990
2. MTs As’adiyah Cab. Kampiri Tahun 1993
3. Mad. Aliyah Putera Pusat Sengkang Tahun 1996

4. S1. Fak. Sastra Jurusan Sastra Asia Barat UMI Makassar Tahun 2001

RIWAYAT PENDIDIKAN NON FORMAL & KEGIATAN ILMIAH:

1. Pelatihan Tenaga Instruktur Baca Tulis Al-Qur’an Tahun 2006
2. PLPG Sertifikasi Guru Tahun 2007
3. Workshop Bimbingan Teknis Pengembangan Pembelajaran

SMP Berbasis Pesantren Tahun 2013
4. Majma Pengembangan Pendidikan Life Skill/\VVokasional

Pondok Pesantren Tahun 2014
5. Workshop Pengembangan Agrobisnis Pondok Pesantren  Tahun 2014
6. Workshop Penguatan Pesantren Falakiyah Tahun 2016

RIWAYAT PEKERJAAN:

1. Pengajar di MTs As’adiyah Cab. Kampiri Tahun 2002 -2003
2. Pengajar di SMAN 1 Cendana Kab. Enrekang Tahun 2011-2014
3. Pengasuh Ponpes Rahmatul Asri Enrekang Tahun 2011-sekarang

RIWAYAT ORGANISASI
1. Sekretaris Pengurus Jam’iyyatul Qura’ wal Huffazh Cab. Enrekang
2. Sekretaris Pengurus Dewan Masjid Kecamatan Maiwa 2017-2012
3. Wakil Sekretaris Pengurus Forum Komunikasi Pesantren Falakiyah
Indonesia Periode 2016-2020
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